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ABSTRAK
Judul : Efektivitas Model Pembelajaran Think
Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Siswa pada Materi Pola
Bilangan Kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana

Nama : Diah Ayu Budi Areni
NIM : 1503056044
Jurusan : Pendidikan Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas VIII dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi pola
bilangan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pola bilangan
kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain
yang digunakan adalah the randomized posttest-only control
design. Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (model
pembelajaran TTW) variabel terikat (kemampuan berpikir
kritis). Populasi terdiri dari seluruh siswa kelas VIII di SMP
Negeri 4 Juwana, sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B
adalah kelas kontrol. Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara dan tes. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dan diperoleh hasil bahwa
rata-rata skor akhir kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
yaitu 20,82 lebih tinggi daripada skor akhir kemampuan
berpikir kritis kelas yang tidak menggunakan yaitu 16,07.
Dari uji perbedaan rata-rata diperoleh t;tyng = 5,387 dan
tiaper = 1,674 pada taraf signifikansi 5%. Karena
thitung > traber Maka Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write
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(TTW) lebih baik daripada yang tidak menggunakan. Jadi,
penggunaan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Think Talk Write (TTW)



viii
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penelitian transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
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¢ Ya Y/y Ye
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vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah

atau di akhir, ia ditulis dengan tanda apostrof (’).
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan berpikir yang penting untuk dimiliki
oleh peserta didik. Kemampuan berpikir Kritis
matematis sangat diperlukan agar siswa dapat
memecahkan  masalah  matematika. Hal itu
dikarenakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah
proses yang bermuara pada penarikan kesimpulan
tentang apa yang harus di percayai dan tindakan apa
yang akan dilakukan. Orang yang berpikir Kkritis
matematis akan cenderung memiliki sikap yang positif
terhadap matematika, sehingga akan berusaha
menalar dan mencari strategi penyelesaian masalah
matematis. Membangun kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika, siswa perlu
dihadapkan pada masalah  sehingga  siswa
mengonstruksi pikirannya untuk mencari
penyelesaian dengan alasan yang jelas (Wahyuni dan
Efuansyah, 2018: 25).

Berpikir kritis merupakan sebuah proses
sistematis yang memungkinkan seseorang untuk

merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan

1



pendapatnya sendiri. Berpikir kritis juga merupakan
proses berorganisasi yang memungkinkan seseorang
mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang
mendasari pertanyaan yang diterimanya. Dalam
berpikir kritis segala kemampuan diberdayakan baik
itu memahami, mengingat, membedakan,
menganalisis, dan memberi alasan, merefleksikan,
menafsirkan, mencari hubungan, mengevaluasi
bahkan membuat dengan sementara (Hendriana, dkk.,
2018: 96). Seperti halnya firman Allah SWT dalam Q.S.
Ali Imran 190-191.

I o9 @l Gty 2 opedl gls g &)

53280855 2 i 85 5,085 s T 0, 87 Gl @ VT
g Gz s b s 6 5 £ ol gle
B & olie
Inna fi khalqis-samawati wal-ardi Wakhtildﬁljlaili wan-
nahari la'ayatil li'ulil-albab. (190)
Allazina yaZzkurunallaha qiyamaw wa qu'udaw wa 'ala
junubihim wa yatafakkaruna fi khalgis-samawati wal-
ard, rabbana ma khalaqta haza batila, sub-hanaka fa

qina ‘azaban-nar (191)



Artinya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal (190).
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka (191) (Syaamil Qur’an, 2009: 75).

Ayat ini mengundang manusia untuk berpikir,

karena sesungguhnya dalam penciptaan, yakni benda-
benda angkasa seperti matahari, bulan, dan jutaan
gugusan bintang yang terdapat di langit atau dalam
pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta
kejadian dan perputaran bumi pada porosnya, yang
melahirkan silih bergantinya malam dan siang
perbedaanya, baik dalam masa maupun dalam
panjang dan pendeknya terdapat tanda-tanda
kemahakuasaan Allah bagi Ulul Albab, yakni orang-
orang yang memiliki akal yang murni. Sebagian dari
ciri-ciri siapa yang dinamai Ulul Albab, mereka adalah
orang baik laki-laki atau perempuan yang terus
menerus mengingat Allah dengan ucapan dan atau
hati dalam seluruh situasi dan kondisis apapun. Obyek
dzikir adalah Allah sedangkan obyek akal pikiran
adalah seluruh makhluk ciptaan-Nya. Akal diberi

kebebasan  seluas-luasnya untuk  memikirkan
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fenomena alam, dan terdapat Kketerbatasan dalam
memikirkan dzat Allah (Shihab, 2008: 306-309).

Menurut Fruner dan Robinson (Rochaminah
dalam Karim, 2011: 23), untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis pembelajaran
harus difokuskan pada pemahaman konsep dengan
berbagai  pendekatan daripada  keterampilan
prosedural. Sedangkan menurut Rochaminah, untuk
mencapai pemahaman konsep, identifikasi masalah
dapat membantu menciptakan suasana berpikir bagi
peserta didik (Karim, 2011: 23). Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, kemampuan berpikir kritis
matematis harus difokuskan pada pemahaman konsep
melalui  identifikasi masalah sehingga dapat
membantu menciptakan suasana berpikir kritis pada
peserta didik.

Di dalam dunia pendidikan sering ditemui
berbagai masalah  yang  berkaitan dengan
implementasi pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran pada umumnya guru  masih
menerapkan pembelajaran yang bersifat konvensional
yang dimulai dari pada tahap pelaksanaan
pembelajarannya menjelaskan materi, memberi

contoh, dan dilanjutkan latihan soal, sehingga



pembelajarannya berpusat pada guru. Hal itu
dikarenakan peserta didik tidak belajar untuk berpikir
kritis, menemukan konsep maupun pengembangan
kreativitasnya. Jarang sekali guru mengelompokkan
peserta didik dalam kelompok belajar, sehingga
kurang terjadi interaksi antara peserta didik dengan
peserta didik dan peserta didik dengan guru (Indriani,
2015: 3).

Semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi
maka semakin banyak menuntut matematika untuk
menemukan bentuk-bentuk baru sebagai
pembantunya. Salah satu tujuan mata pelajaran
matematika adalah membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis,
kreatif dan kemampuan bekerja sama. Hal ini
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 23 Tahun 2006 mengenai Standar
Kompetensi Kelulusan mata pelajaran matematika.

Salah satu tujuan di atas yang penting yaitu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Berpikir
kritis merupakan suatu proses penggunaan
kemampuan berpikir secara efektif yang dapat
membantu seseorang untuk membuat, mengevaluasi,

serta mengambil keputusan tentang apa yang diyakini



atau dilakukan. Ada 3 alasan mengapa guru harus
melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik,
antara lain: 1. Untuk mengerti informasi, 2. Untuk
proses berpikir yang berkualitas, 3. Untuk hasil akhir
yang berkualitas. Ketiga alasan tersebut melibatkan
proses berpikir yang bersifat kreatif dan kritis
(Gunawan, 2006: 171). Untuk memudahkan peserta
didik meningkatkan kemampuan berpikir kritis
kemudian menerapkannya ke dalam pemecahan
masalah dibutuhkan strategi pembelajaran yang tepat.
Selain itu untuk mematangkan konsep materi
diperlukan latihan soal agar peserta didik terbiasa
dengan soal yang beragam.

Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika kelas VIII di SMP Negeri 4 Juwana,
beliau mengatakan bahwa masih sulit mencapai nilai
yang ditetapkan, termasuk materi pola bilangan.
Beberapa kesulitan yang dialami siswa diantaranya:
1) Siswa belum mampu memberikan penjelasan yang
sederhana, misalnya menganalisis pertanyaan dari
suatu masalah yang diberikan terkait materi pola
bilangan. 2) Siswa belum mampu membangun
keterampilan dasar, misalnya siswa masih kesulitan

dalam menentukan rumus pola barisan dan geometri



ataupun macam-macam pola bilangan persegi, persegi
panjang, genap, dan ganjil. 3) Siswa belum mampu
menarik kesimpulan sesuai masalah pada materi pola
bilangan. 4) Siswa belum mampu memberikan
penjelasan lebih lanjut, misalnya mengidentifikasi
suatu asumsi dari masalah yang diberikan pada materi
pola bilangan. 5) Siswa belum mampu mengatur
strategi dan taktik untuk memecahkan suatu masalah.
Untuk wawancara lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 44.

Faktor penyebab dari masalah tersebut
diantaranya yaitu proses pembelajaran matematika
hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan
latihan soal yang diberikan oleh guru. Peserta didik
belum mampu mengambil keputusan dalam
menentukan rumus yang akan dipakai untuk
menyelesaikan masalah. Selain itu, peserta didik
belum mampu membangun pemahaman dan
pengetahuan bersama melalui interaksi dan
percakapan antara sesama individual di dalam
kelompok. Sehingga peserta didik tidak terlibat aktif
ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal itu

menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa



8

cenderung rendah, sehingga hasil belajar yang
diperoleh kurang maksimal.

Berdasarkan masalah di atas, salah satu solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan cara mengajak
peserta didik untuk terlibat langsung dan ikut aktif
dalam pembelajaran. Dengan melibatkan langsung
peserta didik ke dalam proses pembelajaran, maka
peserta didik mendapatkan pengalaman langsung dari
apa yang dilakukannya. Dalam hal ini yang perlu
dibenahi adalah model atau teknik pembelajaran
untuk mengefektifkan proses pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika adalah Think Talk
Write (TTW). Hal ini diharapkan siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada kegiatan Dberpikir, menyusun, menguji,
merefleksikan dan menulis ide-ide. Pada tahap think
(berpikir), peserta didik dirangsang untuk memahami
persoalan yang diberikan sehingga melahirkan ide-ide
kreatifnya tentang materi yang sedang dipelajari.
Setelah itu, pada tahap talk (berbicara), peserta didik

berkelompok dengan teman sekelompoknya untuk
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berdiskusi dan bertukar ide yang telah ada pada
pikirannya. Kemudian tahap yang terakhir yaitu tahap
write (menulis), peserta didik menuliskan apa yang
telah mereka dapatkan dari tahap talk (berbicara).
Adapun keunggulan dari pembelajaran TTW ini yaitu
mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam
memahami materi ajar, dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta dengan
berinterakasi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Oleh
karena itu, model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) sangat efektif untuk kegiatan belajar mengajar
karena dengan diberlakukannya model pembelajaran
tersebut siswa dapat berpikir kritis dalam
menentukan suku selanjutnya pada pola bilangan.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan
dilakukan penelitian tentang: Efektivitas Model
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis pada Materi Pola Bilangan

Kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana.

. Rumusan Masalah

Apakah model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) efektif terhadap kemampuan berfikir kritis
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siswa pada materi pola bilangan kelas VIII SMP Negeri
4 Juwana tahun pelajaran 2019/20207?

C. Tujuan Penelitian

Untuk  mengetahui  keefektifan = model

pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap

kemampuan berfikir kritis siswa pada materi pola

bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa

a. Dengan menggunakan media pembelajaran
Think Talk Write (TTW) siswa dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam mata pelajaran
matematika.

b. Mampu menumbuhkan minat peserta didik
terhadap mata pelajaran matematika.

c. Mampu memberikan peran aktif peserta didik
terhadap pelajaran matematika.

2. Bagi Guru
a. Hasil penelitian dapat digunakan memberi

informasi kepada guru dan peneliti tentang
efektif atau tidaknya model pembelajaran

Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan
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berpikir Kkritis siswa pada materi pola
bilangan.

Hasil penelitian diharapkan dapat membuka
wawasan yang lebih tinggi dan luas bagi para
guru, terutama dalam usaha meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Menggunakan dan menggembangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan

kondisi siswa.

Bagi Sekolah

d.

Meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya dalam mata pelajaran matematika.
Meningkatkan kualitas akademik peserta didik
khususnya pada pelajaran matematika.
Menghasilkan bahan kajian untuk sekolah

dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah.

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan tambahan

pengalaman wawasan dan pengetahuan bagi

peneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Pemikiran Teoritis
1. Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Karim dan Normaya (2015: 93)
berpikir kritis adalah berpikir rasional dalam
menilai sesuatu. Menurut Ennis, kemampuan
berpikir kritis matematis yaitu kemampuan
berpikir dalam menyelesaikan masalah yang
melibatkan pengetahuan matematika, penalaran
matematika, dan pembuktian matematika (Lestari,
2015: 89-90). Berpikir kritis merupakan dasar
proses berpikir untuk menganalisis argumen dan
memunculkan argumen dan memunculkan
gagasan terhadap tiap makna untuk
mengembangkan pola pikir secara logis.

Menurut Fahruddin Faiz (2012: 3) berpikir
kritis adalah proses mental untuk menganalisis
atau mengevaluasi informasi. Informasi tersebut
bisa didapatkan dari hasil pengamatan,
pengalaman, akal sehat atau melalui media-media
komunikasi. Definisi lain Fahruddin Faiz
menyatakan bahwa: “Berpikir kritis adalah

aktivitas mental yang dilakukan  untuk

12
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mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan.
Umumnya evaluasi berakhir dengan putusan
untuk menerima, menyangkal, atau meragukan
kebenaran pernyataan yang dimaksud”.

Menurut Ennis (Abdullah, 2013: 73)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu
proses berpikir dengan tujuan untuk membuat
keputusan-keputusan yang dapat dipertanggung-
jawabkan mengenai apa yang akan diyakini dan
apa yang akan dilakukan. Dalam memutuskan apa
yang akan dipercaya dan apa yang akan dilakukan,
diperlukan informasi yang reliabel dan
pemahaman terhadap topik atau lapangan studi.
Berdasarkan semua hal tersebut seseorang dapat
mengambil keputusan yang reliabel. Keputusan
mengenai keinginan sangat penting, suatu kunci
dalam memutuskan suatu keyakinan sering
merupakan argumen. Berdasarkan definisi Ennis
maka seseorang yang berpikir kritis mampu
mengambil keputusan mengenai apa yang diyakini
dan apa yang dilakukan berdasarkan informasi
yang dapat dipercaya dan pemahaman terhadap

topik yang dihadapi.
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Ennis (dalam buku Hendriana, 2017: 96-97)
mengelaborasi indikator berpikir kritis secara
rinci sebagai berikut: 1) memfokuskan diri pada
pertanyaan; 2) menganalisis dan menjelaskan
pertanyaan, jawaban, dan argumen;
3)mempertimbangkan sumber yang terpercaya; 4)
mendeduksi dan menganalisa deduksi; 5)
menginduksi dan menganalisa induksi; 6)
merumuskan penjelasan hipotesis, dan
kesimpulan; 7) menyusun pertimbangan yang
bernilai; dan 8) berinteraksi dengan yang lain.

Selanjutnya Ennis mengidentifikasi dua belas
indikator berpikir kritis yang dikelompokkan
dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan sederhana, meliputi:
memfokuskan  pertanyaan, = menganalisis
pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau
pertanyaan.

b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri
atas mempertimbangkan sumber yang
terpercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil

observasi.
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Menyimpulkan, meliputi kegiatan mendeduksi
atau mempertimbangkan hasil deduksi,
meninduksi atau mempertimbangkan hasil
induksi, dan membuat serta menentukan nilai
pertimbangan.

Memberikan penjelasan lanjut, terdiri dari
mengidentifikasi istilah-istilah dan definisi
pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

Mengatur strategi dan teknik, terdiri dari
menentukan tindakan dan berinteraksi dengan

orang lain.

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan

berpikir kritis yang digunakan untuk penelitian

adalah indikator kemampuan berpikir kritis

menurut Ennis. Hal tersebut diharapkan agar

peserta didik lebih kritis dalam menyelesaikan

permasalahan.

2. Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

a.

Pengertian model pembelajaran Think Talk
Write (TTW)

Think Talk Write adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang menekankan

pada kegiatan berpikir, menyusun, menguiji,
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merefleksikan dan  menuliskan ide-ide
(Zarkasyi, 2015: 55). Think artinya berpikir.
Dalam KBBI, berpikir artinya menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu. Menurut Sudirman
(Shoimin, 2014: 212) berpikir adalah aktivitas
mental untuk merumuskan pengertian,
menyintesis dan menarik kesimpulan.

Talk artinya berbicara. Dalam KBBI, bicara
artinya pertimbangan, pikiran, dan pendapat.
Pada tahap talk, siswa bekerja dengan
kelompoknya menggunakan LKPD. LKPD
berisi soal latihan yang harus dikerjakan siswa
dalam kelompok. Pentingnya talk dalam suatu
pembelajaran adalah dapat membangun
pemahaman dan pengetahuan bersama
melalui interaksi dan percakapan antara
sesama individual di dalam kelompok.
Akhirnya dapat memberikan solusi terhadap
masalah yang dihadapi yang bermuara pada
suatu kesepakatan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Selanjutnya tahap Write, yaitu menuliskan

hasil diskusi pada LKPD yang disediakan.
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Aktivitas menulis akan membantu siswa
dalam membuat hubungan dan juga
memungkinkan guru melihat pengembangan
konsep siswa. Menurut Shield, menulis berarti
membantu merealisasikan salah satu tujuan
pembelajaran, yaitu pemahaman siswa
tentang materi yang ia pelajari (Shoimin,

2014: 213).

Langkah-langkah pembelajaran Think Talk

Write (TTW)

Menurut Shoimin (2014: 214-215)
langkah-langkah pembelajaran Think Talk
Write (TTW) adalah sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKPD yang memuat
soal yang harus dikerjakan siswa serta
petunjuk pelaksanaannya.

2) Peserta didik membaca masalah yang ada
di LKPD dan membuat catatan kecil secara
individu tentang apa yang ia ketahui dan
tidak diketahui dalam masalah tersebut.
Ketika peserta didik membuat catatan
kecil inilah akan terjadi proses berpikir

(think) pada peserta didik.
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Guru membagi siswa dalam kelompok
kecil (3-5 siswa)

Siswa berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman satu grup untuk membahas
isi catatan dari hasil catatan (talk).

Dari hasil diskusi, peserta didik secara
individu  merumuskan  pengetahuan
berupa jawaban atas soal (berisi landasan,
keterkaitan konsep, metode, dan solusi)
dalam bentuk tulisan (write) dengan
bahasanya sendiri.

Perwakilan kelompok menyajikan hasil
diskusi kelompok, sedangkan kelompok
lain diminta memberi tanggapan.

Kegiatan akhir pembelajaran adalah
membuat refleksi dan kesimpulan atas

materi yang dipelajari.

Kelebihan model pembelajaran Think Talk

Write (TTW)

Adapun kelebihan dari pembelajaran

Think Talk Write (TTW) menurut Shoimin
(2014: 215)

iy

Mengembangkan pemecahan yang

bermakna dalam memahami materi ajar.
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Dengan memberikan soal open ended
dapat mengembangkan keterampilan
berpikir Kkritis dan kreatif siswa.

Dengan Dberinteraksi dan berdiskusi
dengan kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar.

Membiasakan  siswa  berpikir  dan
berkomunikasi dengan teman, guru,

bahkan dengan diri mereka sendiri.

Kelemahan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW)

Menurut Hamdayama (2014: 222) kelemahan
pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah

sebagai berikut:

iy

2)

Ketika siswa belajar dalam kelompok itu
mudah kehilangan kemampuan dan
kepercayaan karena didominasi oleh
siswa yang mampu.

Guru harus benar-benar menyiapkan
semua media dengan matang agar dalam
menerapkan strategi Think Talk Write
(TTW) tidak mengalami kesulitan.
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3. Materi Pola Bilangan
Adapun materi yang digunakan pada penelitian di
kelas VIII ini adalah materi pola bilangan
a. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan
Indikator
1) Standar Kompetensi
KI 3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata
KI 4. Mengolah, menyaji dan menalar
dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori
2) Kompetensi Dasar dan Indikator
3.1. Membuat generalisasi dari pola pada
barisan  bilangan dan  barisan

konfigurasi objek.
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3.1.1. Menggeneralisasi pola
bilangan ganjil

3.1.2. Menggeneralisasi pola
bilangan genap

3.1.3. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi

3.1.4. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi panjang

3.1.5. Menemukan rumus pola
barisan aritmatika

3.1.6. Menemukan rumus pola
barisan geometri

Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan pola pada barisan

bilangan dan barisan konfigurasi

objek

4.1.1. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan ganjil

4.1.2. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola

bilangan genap
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4.1.3. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan persegi

4.1.4. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan persegi panjang

4.1.5. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola barisan
aritmatika

4.1.6. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola barisan
geometri

b. Karakteristik Materi

Pola bilangan adalah salah satu materi
yang ada di dalam mata pelajaran matematika
di jenjang SMP yang membahas tentang
bentuk-bentuk bilangan. Pola  bilangan
merupakan sebuah rangkaian bilangan yang
berbentuk teratur atau sebuah bilangan yang
tersusun dari beberapa bilangan lain yang
kemudian membentuk suatu pola tertentu.
Pola bilangan itu sendiri mempunyai berbagai
macam jenis atau macamnya, diantaranya

yaitu: pola bilangan ganjil, pola bilangan
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genap, pola bilangan persegi, pola bilangan
persegi panjang, pola barisan aritmatika dan
pola barisan geometri.

Penelitian ini dipilih materi pola bilangan
kelas VIII semester ganjil. Dipilihnya materi
pola bilangan ini karena pada materi pola
bilangan peserta didik diajarkan untuk
mengeneralisasi dan menemukan.
Menemukan rumus yang akan digunakan
untuk menyelesaikan masalah pola bilangan,
menganalisis pertanyaan dari suatu masalah,
serta menentukan suku bilangan ke-n. Dengan
menggunakan model pembelajaran Think Talk
Write yang menuntut peserta didik
mengerjakan soal secara bertahap dan
sistematis. Menyelesaikan suatu permasalahan
secara bertahap dan sistematis dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Materi Pokok

Pola bilangan adalah susunan dari
beberapa angka yang dapat membentuk pola
tertentu. Tidak hanya angka, bentuk-bentuk

yang unik juga bisa menjadi pola objek yang
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istimewa seperti yang terlihat pada pola
sarang lebah, anyaman tikar, pola perumahan,
dan lain sebagainya. Berikut ini adalah
macam-macam pola bilangan.
1) Pola Bilangan Ganjil
Objek-objek berikut ini membentuk
pola bilangan ganjil karena jumlahnya
menunjukkan bilangan asli yang ganjil.
Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang
tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan

dua.

QQ:“§
1 3 5

Rumus bilangan ke-n pada pola
bilangan ganjil dimana n bilangan asli,
yaitu sebagai berikut.

Bilangan ke-n = 2n -1

2) Pola Bilangan Genap
Objek-objek berikut ini membentuk
pola bilangan genap karena jumlahnya

habis dibagi 2 atau kelipatan 2.



3)

25
o0

Rumus bilangan ke-n pada pola
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bilangan genap dimana n bilangan asli,
yaitu sebagai berikut.

Bilangan ke-n = 2n

Pola Bilangan Persegi

Pola persegi adalah pola bilangan yang
susunannya seperti bangun persegi. ciri-
ciri pola bilangan yang mengikuti pola
bilangan persegi adalah jumlah sisi-
sisinya sama. Pola persegi dapat
digambarkan sebagai berikut.
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Penentuan rumus bilangan ke-n dari
pola persegi dapat ditentukan dengan
rumusan berikut.

Bilangan ke-n = n?

4) Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola persegi panjang adalah pola
bilangan yang susunannya seperti bangun
persegi panjang. Pola persegi panjang
tidak berlaku pada bilangan prima. Pola
persegi panjang dapat digambarkan

sebagai berikut.

+eee

POy 33: +++GR + 44+
2 6 12 20

Berdasarkan uraian pola tersebut,
penentuan rumus bilangan ke-n pola
bilangan persegi panjang dimana n =
bilangan asli, yaitu sebagai berikut.

Bilangan ke-n = n(n + 1)
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5) Pola Barisan Aritmatika
Pola barisan berupa selisih positif atau
selisih negatif dari bilangan sebelumnya
dapat disajikan seperti barisan bilangan
berikut.
v, , U, , U3 , U R
a , a+b , a+2b , a+3b , ..

N AN A A

+b +b +b

Barisan tersebut dinamakan barisan
aritmatika. Suku pada barisan aritmatika
diperoleh dengan cara menambahkan
suatu bilangan tetap ke suku sebelumnya.
Bilangan tetap itu disebut beda dan
dilambangkan dengan b. Jika suku
pertama (U;) dinotasikan dengan a dan
beda dinyatakan dengan b, maka suku-
suku barisan aritmatika dapat dituliskan
sebagai berikut.

a,a + b,a + 2b,..... ,a + (n—1)b

Oleh karena itu, bentuk umum suku
ke-n dari suatu barisan aritmatika

dirumuskan sebagai
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U, =a+ m—1b

Keterangan :
U, = suku ke-n b =beda
a = suku pertama n = banyaknya

suku
6) Pola Barisan Geometri
Pola barisan yang lain dapat disajikan
seperti  barisan  bilangan  berikut.

Perhatikan dengan saksamal!

U , Uy , Us » Up ) oo
a , ar , ar® , ar® ,
Xr Xr Xr

Barisan seperti tersebut dinamakan
barisan geometri. Suku pada barisan
geometri  diperoleh  dengan  cara
mengalikan suatu bilangan tetap ke suku
sebelumnya. Bilangan tetap itu disebut
rasio (pembanding) dan dilambangkan
dengan r, maka suku-suku barisan
geometri dapat dituliskan sebagai berikut.

a,ar,ar?, ..., ar"1
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Oleh karena itu, bentuk umum suku
ke-n dari suatu Dbarisan geometri

dirumuskan sebagai berikut.

Uy = ar™t

Keterangan :

U, = suku ke-n r =rasio

a = suku pertama n = banyaknya

suku

4. Teori Belajar

d.

Teori Kontruktivisme

Teori-teori  baru  dalam  psikologi
pendidikan  dikelompokan dalam teori
pembelajaran  kontruktivis  (constructivist
theories of learning). Teori kontruktivis ini
menyatakan bahwa siswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila
aturan-aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa
agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, mereka harus
bekerja memecahkan masalah, menemukan

segala sesuatu untuk dirinya, berusaha



30

dengan susah payah menemukan ide-ide.
Teori ini berkembang dari kerja Piaget,
Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi,
dan teori psikologi kognitif yang lain, seperti
teori Brunner (Trianto, 2007: 13).

Menurut teori kontruktivis ini, satu prinsip
yang paling penting dalam psikologi
pendidikan dalam guru tidak hanya sekedar
memberi pengetahuan kepada siswa. Siswa
harus membangun sendiri pengetahuan di
dalam benaknya. Guru dapat memberikan
kemudahan untuk proses ini, dengan
memberikan siswa untuk menemukan atau
menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan
mengajar siswa menjadi sadar dan secara
sadar menggunakan strategi mereka sendiri
untuk belajar. Guru dapat memberi siswa
anak tangga yang membawa siswa
kepemahaman yang lebih tinggi, dengan
catatan siswa sendiri harus memanjat anak
tangga tersebut (Trianto, 2007: 14).

Salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan Teori Kontruktivisme adalah

model pembelajaran Think Talk Write (TTW).



31

Melalui model pembelajaran ini peserta didik
belajar  secara  aktif dalam  proses
pembelajaran, sehingga peserta didik mampu
menemukan pengetahuan sesuai dengan
pemahaman peserta didik, tidak hanya
menerima pengetahuan dari orang lain saja.
Proses penemuan konsep dibantu dengan
LKPD  sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.
Teori Piaget

Menurut Piaget perkembangan kognitif
sebagian besar bergantung kepada seberapa
jauh anak aktif memanipulasi dan aktif
berinteraksi dengan lingkungannya (Trianto,
2007: 16). Teori perkembangan Piaget
mewakili kontruktivisme, yang memandang
perkembangan kognitif sebagai suatu proses
dimana anak secara aktif membangun sistem
makna dan pemahaman realistis melalui
pengalaman-pengalaman  dan  interaksi-
interaksi mereka (Trianto, 2007: 14).

Penjelasan lebih lanjut, guru diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar yang

mampu membuat peserta didik untuk belajar
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secara mandiri. Guru membiarkan peserta
didik untuk aktif saat pelajaran dan bebas
menuangkan ide-ide yang dimilikinya. Peserta
didik dibebaskan menuangkan ide, bertukar
pikiran serta dengan yang lain dalam belajar
kelompok.

Model pembelajaran TTW memfasilitasi
peserta didik untuk memikirkan
kemungkinan jawaban serta menuangkan ide-
ide yang mereka ketahui sesuai dengan
bahasanya sendiri. Dengan demikian dapat

melatih siswa untuk berpikir kritis.

. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri
4 Juwana pada materi pola bilangan masih terhitung
menengah ke bawabh. Faktor-faktor =~ yang
menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa
rendah diantaranya yaitu 1) Siswa belum mampu
memberikan penjelasan yang sederhana, misalnya
menganalisis pertanyaan dari suatu masalah yang
diberikan terkait materi pola bilangan. 2) Siswa belum
mampu membangun keterampilan dasar, misalnya

siswa masih kesulitan dalam menentukan rumus pola
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barisan dan geometri ataupun macam-macam pola
bilangan persegi, persegi panjang, genap, dan ganjil.
3) Siswa belum mampu menarik kesimpulan sesuai
masalah pada materi pola bilangan. 4) Siswa belum
mampu memberikan penjelasan lebih lanjut, misalnya
mengidentifikasi suatu asumsi dari masalah yang
diberikan pada materi pola bilangan. 5) Siswa belum
mampu mengatur strategi dan taktik untuk
memecahkan suatu masalah.

Proses pembelajaran matematika hanya
mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan
soal yang diberikan oleh guru. Kurangnya partisipasi
siswa dalam pembelajaran, sehingga suasana kelas
cenderung pasif yang menyebabkan guru menjadi
satu-satunya sumber pengetahuan bagi siswa. Siswa
yang pasif akan menimbukan rasa kurang percaya diri
dalam mengungkapkan pendapat atau hal-hal yang
dipikirkan, peserta didik cederung diam dan hanya
mendengarkan saja.

Selain itu siswa belum mampu mengambil
keputusan dalam menentukan rumus yang akan
dipakai untuk menyelesaikan masalah. Siswa belum
mampu membangun pemahaman dan pengetahuan

bersama melalui interaksi dan percakapan antara
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sesama individual di dalam kelompok. Sehingga siswa
tidak terlibat aktif ketika proses pembelajaran
berlangsung. Hal itu menyebabkan kemampuan
berpikir kritis siswa cenderung rendah, sehingga hasil
belajar yang diperoleh kurang maksimal.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu
dilakukan perbaikan dalam pembelajaran. Salah
satunya menggunakan model pembelajaran yang
sesuai dengan karakter peserta didik sehingga dapat
tercipta suasana belajar yang aktif dan menyenangkan
serta siswa tertarik mengikuti pembelajaran dengan
maksimal. Upaya yang akan dilakukan untuk
memperbaiki masalah tersebut adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW). Model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
menuntut siswa untuk aktif dalam berdiskusi dengan
teman sekelompoknya untuk saling bertukar ide
maupun gagasan sebelum menuangkan ke dalam
tulisan sehingga dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa akan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berikut secara singkat peneliti

menggambarkan kerangka berpikir penelitian ini:
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Bagan kerangka berpikir

Kondisi Awal
Metode pembelajaran menggunakan metode konvensional
(ceramah).
Peserta didik belum mampu memberikan penjelasan
sederhana terkait mengidentifikasi pertanyaan pada materi
pola bilangan.
Peserta didik belum mampu membangun keterampilan
dasar terkait menentukan rumus pola barisan aritmatika
dan geometri ataupun macam-macam pola bilangan
persegi, persegi panjang, ganjil dan genap.
Peserta didik belum mampu menarik kesimpulan.
Peserta didik belum mampu memberikan penjelasan lebih
lanjut terkait mengidentifikasi suatu asumsi yang diberikan
pada materi pola bilangan.
Peserta didik belum mampu mengatur strategi dan taktik
untuk memecahkan suatu masalah pada materi pola

bilangan.

N

oUW

Akibatnya
Peserta didik merasa jenuh dan bosan pada saat kegiatan
belajar mengajar.
Kemampuan memberikan penjelasan sederhana pada
materi pola bilangan rendah.
Kemampuan membangun keterampilan dasar rendah.
Kemampuan menarik kesimpulan rendah.
Kemampuan memberikan penjelasan sederhana rendah.
Kemampuan mengatur strategi dan taktik untuk
memecahkan masalah pada pola bilangan rendah.

L1

Kemampuan Berpikir Kritis Rendah
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Model Pembelajaran TTW:

1.

2.

Peserta didik aktif dan terlibat
langsung dalam pembelajaran
Mengembangkan  pemikiran
dalam kemungkinan jawaban
dan pengetahuan yang
dimiliki.

Memungkinkan peserta didik
terampil berbicara dan
berinteraksi.

Mengontruksi ide dan
ungkapan melalui tulisan.
Pengembangan konsep pada
materi yang diajarkan.
Menemukan dan
mengemangkan keterampilan

Teori Belajar:

1. Teori Kontruktivisme
Proses belajar melalui
pembentukan pengetahuan
yang menekankan pada
kebutuhan peserta didik
untuk menyelidiki

2. Teori Piaget
Anak secara aktif
membangun sistem makna
dan pemahaman realistis
melalui pengalaman-
pengalaman dan interaksi-
interaksi mereka.

proses.

o

AKkibatnya:
1. Peserta didik bersemangat dan aktif dalam mengikuti

pembelajaran.

N

pola bilangan meningkat.

oUW

Kemampuan memberikan penjelasan sederhana pada materi

Kemampuan membangun keterampilan dasar meningkat.
Kemampuan menarik kesimpulan meningkat.

Kemampuan memberikan penjelasan sederhana meningkat.
Kemampuan mengatur strategi dan taktik untuk

memecahkan masalah pada pola bilangan meningkat.

il

Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Pola Bilangan Kelas VIII SMP
Negeri 4 Juwana dengan Menerapkan Model Pembelajaran Think

Talk Write (TTW) Meningkat
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C. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah
sebagai komparasi terhadap kajian-kajian sebelumnya
dan untuk mendapatkan gambaran secukupnya
mengenai tema yang ada. Adapun karya ilmiah yang
digunakan sebagai kajian pustaka adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian yang berjudul “Keefektifan Model
Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi TTW
Berbantuan Geogebra terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VII Materi
Segitiga” oleh Gias Atikasari, Ary Woro Kurniasih
di Artikel Unnes Journal of Mathematics
Education, ISSN: 2252-6927. Hasil penelitian
adalah (1) kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi TTW berbantu
GeoGebra dapat mencapai ketuntasan belajar dan
(2) rata-rata kemampuan Dberpikir kreatif
matematis siswa dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi TTW
berbantu GeoGebra lebih baik daripada rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis pada kelas

kontrol. Dengan melihat hasil penelitian dapat
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disimpulkan = bahwa model pembelajaran
kooperatif dengan strategi TTW berbantu
GeoGebra terhadap kemampuan berpikir Kkreatif
matematis siswa kelas VII materi segitiga efektif.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah
peneliti tidak mengukur kemampuan berpikir
kreatif matematis, akan tetapi peneliti mengukur
kemampuan berpikir kritis
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW) terhadap Keaktifan Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Matematika Kelas IV SDN 020
KUOK” oleh Muhammad Syahrul Rizal di Artikel
Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,
[SSN: 2579-9258. Data hasil penelitian keaktifan
menunjukkan terjadi perbedaan siswa. Setelah
dilakukan treatment dan posttest, keaktifan siswa
lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Jadi,
ada pengaruh model pembelajaran TTW terhadap
keaktifan belajar siswa.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah
peneliti tidak mengukur keaktifan siswa
melainkan mengukur kemampuan berpikir kritis.

Jika dalam oleh Muhammad Syahrul Rizal tempat
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penelitiannya sekolah dasar, sedangkan sekolah
yang digunakan peneliti adalah sekolah menengah
pertama.

3. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
Siswa SMP” oleh Laela Vina Hari, Luvy Sylviana
Zanthy dan Heris Hendriana di Artikel Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif, ISSN: 2614-
2155. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematik siswa SMP
dipengaruhi positif oleh self efficacy sebesar
56,4% dan dipengaruhi oleh faktor lain dari self
efficacy siswa sebesar 43,6%.

Perbedaan dengan penelitian ini adalah
peneliti tidak menggunakan metode korelasional,
akan tetapi menggunakan metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif.

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model

pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana.

Efektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kemampuan berpikir kritis siswa yang proses
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pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada siswa
yang dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kovensional pada materi pola bilangan

kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian dengan data berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Menurut Sugiyono (2015: 8) penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen penelitian,
analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Desain penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini adalah Randomized Posttest-Only
Control Design karena terdapat lebih dari tiga kelas
sehingga  efektivitas  dapat diukur  dengan
membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberi perlakuan (treatment)
berupa model pembelajaran TTW, sedangkan kelas
kontrol dilakukan dengan pembelajaran metode
ceramah (konvensional). Hasil dari nilai siswa akan

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis uji-t

42
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untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
terhadap kemampuan berpikir kritis kelas VIII pada
materi pola bilangan SMP Negeri 4 Juwana tahun
pelajaran 2019/2020. Adapun pola desain dari

penelitian adalah sebagai berikut:

A X

A C 0
Keterangan:
A = Pengambilan sampel secara acak (random)
X = Treatment (perlakuan) yang diberikan

(variabel independen)

(@]

= Kontrol terhadap perlakuan
0 = Posttest (variabel dependen yang
diobservasi) (Lestari, 2015: 126)

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SMP Negeri 4
Juwana yang terletak di JI. Raya Tluwah-Juwana,
Kelurahan Tluwah, Kecamatan Juwana, Kabupaten
Pati. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil

tahun pelajaran 2019/2020.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang
mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap
dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,
2005: 6). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana tahun pelajaran
2019/2020 yang terdiri dari 105 siswa kelas VIII A,
VIII B, VIII C, dan VIII D.

Sampel adalah sebagian yang diambil dari
populasi (Sudjana, 2005: 6). Pengambilan sampel
dalam penelitian dilakukan dengan teknik Cluster
Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini
diambil dua kelas dari empat kelas yang ada, sehingga
diperoleh satu kelas eksperimen dan satu kelas
kontrol. Sebelum dilakukan pengambilan sampel
harus dipastikan bahwa populasi berdistribusi normal
dan homogen. Adapun pengujian populasi dilakukan
dengan cara memberikan soal tes awal yang di
dalamnya terdapat permasalahan berpikir kritis
siswa. Selanjutnya tes awal tersebut dianalisis dengan
uji normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata

sehingga layak dijadikan sampel penelitian. Kemudian
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pemilihan kelas diambil secara cluster random
sampling. Untuk daftar nama siswa dan skor tes awal
dapat dilihat pada lampiran 7.
Adapun analisis data awal untuk mendapatkan

sampel adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Adapun uji statistik yang digunakan adalah uji

liliefors.

Hipotesis

H, : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Lhitung= maks [F(Z;) — S(Z;)

Kriteria yang digunakan

H, diterimajika  Lpitung < Liabel

H, ditolak jika Lhitung = Leabel

Langkah-langkah

Langkah-langkah uji Liliefors sebagai berikut:

(Sudjana, 2005: 466-467)

a. Pengamatan x4,x; ..,x, dijadikan bilangan

baku zy, z, ...,z, dengan menggunakan rumus
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b. Untuk tiap Dbilangan baku (z;) dan
menggunakan daftar distribusi normal baku,
kemudian dihitung peluang F(z;) =P (z < z;)

c. Selanjutnya  dihitung dengan  proporsi
Z1,Z3, ..., Zy yang lebih kecil sama dengan z;.

Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z;), maka
S(z) =

d. Hitunglah selisih F(z;) —S(z;) kemudian

banyaknya z1,z;,...2n <z

n

tentukan harga mutlaknya.

e. Ambil harga yang paling besar di antara harga-
harga mutlak selisih tersebut. Sebutlah harga
terbesar Lyjzyng-

Berdasarkan perhitungan dan analisis data
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.1 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

No Kelas Lhitung Litabei Keterangan
1. VIII-A 0,117 0,1658 Normal
2. VIII-B 0,133 0,1658 Normal
3. VIII-C 0,092 0,1764 Normal
4. | VII-D 0,123 0,173 Normal

Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh hasil data
perhitungan sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua kelas VIII  berdistribusi  normal.
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Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran 8, 9, 10, 11.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu uji
prasarat analisis data statistik parametik pada
teknik komparasional (membandingkan). Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variansi data dari populasi yang dianalisis
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dapat
dilakukan dengan uji Bartlet dari k sampel dengan
k>2. (Lestari, 2015: 248). Kelas yang akan diuji
adalah semua kelas VIII. Hipotesis yang digunakan
dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis
H, : Data homogen
H,; : Data tidak homogen
Pengujian Hipotesis
X2 = (In10){B — % (n; — 1) log S;*}

Kriteria yang digunakan

. . . 2 2
H, diterimajika ¥ hitung < X tabel

Hp ditolakjika  X*);00 = X2 aper
Uji yang digunakan adalah uji bartlett. Adapun
langkah yang digunakan adalah sebagai berikut

(Sudjana, 2005: 261-263):
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a) Membuat tabel bantu uji bartlett. Berikut
adalah tabel bantu untuk perhitungan
homogenitas.

Tabel 3.2 Bantu perhitungan uji homogenitas

Kelas |dk=n;—1| S* | Logs |dkLogs;*| dksS;*
VIII-A 28 1544 | 1,19 33,29 432,46
VIII-B 28 24,40 1,39 38,85 683,30
VIII-C 24 21,07 | 1,32 31,77 505,63
VIII-D 25 42,51 1,63 40,71 1062,76
JUMLAH 105 103,43 | 553 144,61 | 2684,15

b) Menghitung S? dengan menggunakan rumus

L 2
25,5634

c) Menghitung harga satuan B dengan rumus :
B = (logS?)Y(n; —1) maka diperoleh =
(1,40762)105 =147,8

d) Menghitung homogenitas dengan
menggunakan uji bartlett, dengan rumus
X2 = (In10){B — X (n; — 1)logS;*}  sehingga
x? = (2,3025851){147,8 — 144,61} = 7,336

Dengan taraf signifikan 5% dan dk = 3
diperoleh x?, , ., =7,815. Jadi, thitung < X% iapel =

7,336 < 7,815, sehingga H, diterima, maka data
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homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

lampiran 12.

Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk
menguji apakah ada perbedaan rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Statistik yang
digunakan adalah uji anova dengan hipotesis
sebagai berikut:

Hy:y = Yy = U3 = Uy (rata-rata awal

kemampuan berpikir kritis sama).

H, : salah satu y; tidak sama.

Kaidah pengujian yaitu apabila Fpipyng <
Fiaper maka H, diterima. Karena sampel lebih
dari dua dan semua sampel memiliki varians yang
sama, maka uji perbandingan rata-rata tahap awal
menggunakan rumus Anova satu arah.

Adapun langkah-langkah pengujian sebagai
berikut (Sugiyono, 2015: 171-172):

a) Mencari jumlah kuadrat total (JK;,;) dengan
rumus:

2
JK¢or = ZXtotz - %
b) Mencari jumlah kuadrat antara (JK,,,;) dengan

rumus:
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_ (T XK)? (Xtot)?
]Kant—(z Nk )_ N

Mencari JK dalam kelompok (JK410m)
JKaaiam =JKtot — JKane
Mencari mean Kkuadrat antar kelompok

(MK 4y¢) dengan rumus:

K,
MKant - ] ant

m-—1
Mencari mean kuadrat dalam kelompok

(MK,y:) dengan rumus:
JKdalam
MK =—="
dalam N—m
MKant
MKqaiam

Mencari Fpityng =

Membandingkan harga Fp;tyng dengan Figpe
dengan dk pembilang (m-1) dan dk penyebut
(N-m). Berdasarkan dua dk tersebut, maka
dapat diketahui bahwa harga F;,p.; dengan « =
5%. Jika Fpityng < Fraper maka Hy diterima.
Berikut adalah hasil perhitungan uji

anova satu arah data awal:
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Tabel 3.3 Tabel Bantu Uji Kesamaan Rata-rata

jumlah Rata-rata
Sumber Kuadrat dk Jumlah
Varians 0K) Kuadrat
(RIK)
Antar
Kelompok 156,23 3 52,077
(a)
Dalam
Kelompok 2580,8 101 25,552
(d)
Total 2737,03 104 77,629
_RJK(a) _ 52,077 _
Fhitung = RJK (d) _ 25552 2,038

Kriteria pengujian adalah H, diterima

jika  Fpitung < Fraper- Hasil  perhitungan
kesamaan rata-rata diperoleh Fpjzyng = 2,038,
sedangkan F;,p.; = 2,69. Karena 2,038 < 2,69
maka H, diterima, yang artinya tidak ada
perbedaan rata-rata antara keempat kelas.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
13.
Setelah diketahui keempat kelas memenuhi

syarat uji normalitas, homogenitas dan kesamaan

rata-rata, selanjutnya dilakukan pengambilan sampel

dari keempat kelas tersebut dengan menggunakan

cluster random sampling, maka dipilih kelas VIII-A
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sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai

kelas kontrol.

. Variabel Penelitian

1.

Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran TTW (Think Talk Write)

Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP

Negeri 4 Juwana.

Metode Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
tentang permasalahan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran di kelas. Subjek yang diwawancara
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran
matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana. Data
yang didapat dari hasil wawancara yaitu 1) Siswa
belum mampu memberikan penjelasan yang
sederhana, misalnya menganalisis pertanyaan dari
suatu masalah yang diberikan terkait materi pola
bilangan. 2) Siswa belum mampu membangun
keterampilan dasar, misalnya siswa masih

kesulitan dalam menentukan rumus pola barisan
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dan geometri ataupun macam-macam pola
bilangan persegi, persegi panjang, genap, dan
ganjil. 3) Siswa belum mampu menarik
kesimpulan sesuai masalah pada materi pola
bilangan. 4) Siswa belum mampu memberikan
penjelasan lebih lanjut, misalnya mengidentifikasi
suatu asumsi dari masalah yang diberikan pada
materi pola bilangan. 5) Siswa belum mampu
mengatur strategi dan taktik untuk memecahkan
suatu masalah. Berdasarkan masalah tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII pada materi pola bilangan
masih rendah. Sehingga permasalahan tersebut
diambil sebagai dasar pembuatan latar belakang
pada penelitian ini.
Tes

Tes adalah pengumpulan data yang bertujuan
untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik
berupa kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana pada materi pola
bilangan. Metode tes ini diterapkan pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen. Bentuk tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

subjek yang berbentuk essay. Pada tahap ini siswa
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akan diberikan tes awal berupa soal tentang
materi yang sudah pernah dipelajari (materi
segiempat) yang diberikan kepada seluruh siswa
kelas VIII. Tes ini bertujuan untuk mendapatkan
sampel dari populasi setelah diuji normalitas,
homogenitas dan kesamaan rata-rata. Tes akhir
(posttest) tentang materi pola bilangan diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa.
Sebelum digunakan untuk penelitian, semua
instrumen tes harus diujicobakan terlebih dahulu.
Kemudian  dianalisis untuk  mendapatkan
instrumen yang layak digunakan. Analisis
instrumen tes tersebut meliputi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda.
a. Validitas
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes
tersebut mengukur apa hendak diukur
(Arikunto, 2009: 65). Jadi, tujuan uji validitas
ini adalah untuk memperoleh butir soal yang
valid dan layak untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis siswa.
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Adapun langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut (Sudijono,
2015:181):

1) Membuat tabel dari nilai-nilai hasil uji
coba soal posttest yang diperoleh
2) Menghitung nilai korelasi product moment

dengan rumus
NZXY — (ZX)(ZY)
JVINZXZ — (£X)2][NZY2 — (2Y)2]

Tyy =

Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel
x dan variabel y

N =banyaknya peserta didik

XX = jumlah skor item

XY =jumlah skor total

Penafsiran harga koefisien Kkorelasi
dilakukan dengan membandingkan harga 7,
hasil perhitungan 1,4, harga kritik product
moment. Dengan db = N—2 dan taraf
signifikan (x) = 5% dapat dicari harga r¢gpe-
Apabila 7y, = 13qpe; maka instrumen tersebut
valid, sebaliknya bila 7, < 1745¢; , maka item

soal tersebut tidak valid.
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Soal posttest yang digunakan terdiri
dari 7 butir soal untuk soal posttest dengan
banyak siswa (n) = 28 dan taraf signifikan ()
= 5% diperoleh 1y 4= 0,374.

Hasil perhitungan validitas butir soal
posttest yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil validitas soal posttest

tahap 1
Nomor Tyy Tiaper | Perbandingan Ket.
Soal

1 0,856285 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
2 0,607944 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
3 0,544786 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
4 0,689169 | 0,374 Tey = Tiabel Valid
5 0,782838 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
6 0,850443 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
7 0,013354 | 0,374 Ty < Ttapel Tidak
Valid

Perhitungan uji validitas pada lampiran
2. Berdasarkan hasil perhitungan, dari 7 butir
soal yang diujikan terdapat 6 butir soal yang
valid dan 1 butir soal yang tidak valid. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat butir soal yang
tidak valid maka dilakukan uji validitas tahap
dua dengan menghapus butir soal yang tidak

valid. Uji tersebut menghasilkan 6 soal valid.
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Tabel 3.5 Hasil validitas soal posttest

tahap 2
Nomor Tyy Tiaper | Perbandingan | Ket.
Soal
1 0,87413 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
2 0,62807 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
3 0,54515 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
4 0,69144 | 0,374 Ty = Ttabel Valid
5 0,78475 | 0,374 Ty = Ttrabel Valid
6 0,8414 | 0,374 Ty = Ttabel Valid

Perhitungan  selengkapnya  dapat
dilihat pada lampiran 3. Perhitungan validitas
soal uji coba diperoleh 6 soal valid. Kemudian
6 soal tersebut dapat dianalisis tahap

selanjutnya.

Reliabilitas

Reliabilitas suatu instrumen adalah
keajegan atau kekonsistenan instrumen
tersebut bila diberikan pada subjek yang sama
meskipun oleh orang yang berbeda, waktu
yang berbeda, atau tempat yang berbeda,
maka akan memberikan hasil yang sama atau
relatif sama (tidak berbeda secara signifikan)

(Lestari, 2015: 206).
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Setelah didapat butir soal yang valid
pada wuji validitas, kemudian butir soal
tersebut diuji reliabilitas dengan
menggunakan  rumus alpha  cronbach
(Sudijono, 2015: 208). Adapun rumusnya

sebagai berikut:

= () (0-55)

rumus varian item soal:

Siz — XX 2‘%
N

Keterangan:

T11 = koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir item yang
dikeluarkan dalam tes

1 = bilangan konstanta

Y's;2  =jumlah varian skor dari tiap-tiap
butir item

52 = varian total

N = banyaknya responden

Pemberian  interpretasi  terhadap
koefisien reliabilitas tes (r;;) pada umumnya
digunakan pedoman (Sudijono, 2015: 209),

sebagai berikut:
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1) Apabila 7r;; 20,70 berarti instrumen
memiliki reliabilitas yang tinggi (reliable)

2) Apabila 1;; < 0,70 berarti instrumen
belum memiliki reliabilitas yang tinggi
(unreliable)

Berdasarkan perhitungan soal posttest
diperoleh nilai reliabilitas butir soal 714 =
0,813861. Karena 1y; = 0,70, maka soal
subjektif reliabel. Perhitungan reliabilitas
butir soal dapat dilihat pada lampiran 4.
Tingkat Kesukaran

Butir-butir item soal dapat dinyatakan
sebagai soal yang baik apabila butir-butir item
soal tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu
mudah dengan kata lain derajat kesukaran
item itu adalah sedang atau cukup (Sudijono,
2009: 370).

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan  untuk  menghitung  tingkat
kesukaran sebagai berikut:

1) Membuat tabel nilai-nilai hasil uji coba
soal posttest yang diperoleh (lampiran 5)

2) Menghitung tingkat kesukaran dengan
rumus (Lestari, 2015: 224):
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IK = =
sMI
Keterangan:

IK =indeks kesukaran butir soal

X =rata-rata skor jawaban siswa pada
suatu butir soal

SMI= Skor Maksimum Ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh
siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna)

3) Membuat penafsiran tingkat kesukaran
dengan cara membandingkan koefisien
tingkat kesukaran dengan Kkriteria sebagai
berikut:

Tabel 3.6 Klasifikasi tingkat kesukaran
IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 <IK<0,30 Sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70 <IK<1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah
Berdasarkan perhitungan pada

lampiran 5 dengan mengacu klasifikasi indeks

kesukaran maka diketahui hasil untuk tingkat

kesukaran butir soal posstest sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Hasil uji tingkat kesukaran soal

posttest
Nomor Skor Tingkat Keterangan
Soal Kesukaran
1 0,87857 Mudah
2 0,79464 Mudah
3 0,84821 Mudah
4 0,68571 Sedang
5 0,72143 Mudah
6 0,6 Sedang

d. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan
butir soal untuk dapat membedakan siswa
yang mempunyai kemampuan  tinggi,
kemampuan sedang, dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Tinggi atau
rendahnya daya pembeda suatu butir soal
dinyatakan indeks daya pembeda.

Adapun langkah-langkah yang
dilakukan untuk menghitung daya pembeda
sebagai berikut:

1) Membuat tabel dari nilai-nilai hasil uji
coba soal posttest yang diperoleh untuk
menghitung daya pembeda butir soal

(lampiran 6)
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Mengurutkan data dari yang memiliki nilai
tertinggi hingga nilai terendah.

Membagi kelompok atas dan kelompok
bawah.

Menghitung daya pembeda soal dengan
rumus (Lestari, 2015: 217).

Rumus:
X4 - X
SMI

DP =

Keterangan:

DP =indeks daya pembeda butir soal

X, =rata-rata skor jawaban siswa
kelompok atas

Xp = rata-rata skor jawaban siswa
kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh
siswa jika menjawab butir soal

tersebut dengan tepat (sempurna)

Membandingkan skor hasil daya beda

dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:



63

Tabel 3.8 Klasifikasi indeks daya pembeda

instrument
Nilai Interpretasi Daya
Pembeda
0,70<DP <1,00 Sangat Baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat Buruk
Berdasarkan perhitungan pada

lampiran 6 dengan mengacu Klasifikasi indeks
daya pembeda butir soal posttest sebagai
berikut:

Tabel 3.9 Hasil analisis daya pembeda

soal posttest

Nomor Skor Daya Keterangan
Soal Pembeda

1 0,21429 Cukup
2 0,23214 Cukup
3 0,23214 Cukup
4 0,22857 Cukup
5 0,21429 Cukup
6 0,42857 Baik

Berdasarkan hasil analisis daya beda,
terdapat 5 butir soal yang kriterianya cukup
dan 1 butir soal yang kriterianya baik.
Sehingga dari 6 butir soal tersebut dapat

digunakan dalam posttest.




64

e. Keputusan analisis instrumen
Pada sub bab a, b, ¢, dan d telah
disajikan analisis instrumen soal posttest.
Adapun hasil analisis instrumen soal posttest:
Tabel 3.10 Hasil analisis instrumen soal
posttest
Nomor | Validitas Tingkat Daya Keterangan
Soal Kesukaran | Pembeda
1 Valid Mudah Cukup Digunakan
2 Valid Mudah Cukup Digunakan
3 Valid Mudah Cukup Digunakan
4 Valid Sedang Cukup Digunakan
5 Valid Mudah Cukup Digunakan
6 Valid Sedang Baik Digunakan

Setelah diuji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda terdapat 6
soal yang memenubhi kriteria. Kemudian dari 6
soal tersebut diberikan kepada kelas
eksperiman dan kelas kontrol. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran di kelas eksperimen setelah

diberikan model pembelajaran TTW.

F. Metode Analisis Data

Setelah kelas kontrol dan kelas eksperimen diberi

perlakuan yang berbeda, maka selanjutnya

dilaksanakan tes akhir atau posttest. Hasil posttest
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digunakan sebagai dasar perhitungan analisis data

akhir dengan langkah- langkah sebagai berikut:

iy

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi norma atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji liliefors.
Langkah-langkah uji normalitas tahap akhir sama
dengan langkah uji normalitas pada populasi dan
sampel.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu uji
prasyarat analisis data statistik parametrik pada
teknik  komparasi =~ (membandingkan).  Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
variansi data dari sampel yang dianalisis homogen
atau tidak.
Hipotesis yang digunakan adalah
Ho: 0,2 = 0,2
(artinya nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama)
Hi: 0,2 # 0,2
(artinya nilai posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol memiliki varians yang berbeda)
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Keterangan:

0,2 = varians nilai kelas eksperimen

03

2

= varians nilai kelas kontrol

Langkah-langkah uji homogenitas soal posttest

sebagai berikut:

d.

Membuat tabel bantu homogenitas kemudian
menghitung rata-rata nilai akhir.

Menghitung variansi terbesar dan variansi
terkecil dari data nilai akhir. Rumus variansi

adalah

g2 = 2=’
n—-1
Keterangan:

x = data nilai akhir

X = rata-rata data nilai akhir

n = jumlah siswa

$2 = simpangan baku data nilai akhir (standar
deviasi)

Menghitung Fjtyng dengan menggunakan

rumus:

varians terbesar

F,.: =
hitung varians terkecil

Untuk mengetahui kedua varians tersebut

sama atau tidak dengan cara membandingkan

Fhitung dengan Fi,p,e; dengan taraf signifikansi
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5%, dk pembilang = banyaknya data terbesar
dikurangi satu dan dk penyebut = banyaknya data
yang terkecil dikurangi satu. Jika Fpipung <

Fiaper maka Hy diterima (Sudjana, 2005: 250).

Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk
menguji efektivitas model pembelajaran TTW
pada Kkelas eksperimen dan Kkelas kontrol.
Langkah-langkah uji perbedaan rata-rata (Lestari,
2015: 282-284) sebagai berikut:
a) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:
Hy : uy < p, (rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen tidak lebih dari
rata-rata kelas kontrol)
H; : pq > p, (rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa kelas eksperimen lebih dari rata-
rata kelas kontrol)
b) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji
t pihak kanan.
c) Menentukan statistik hitung menggunakan

rumus:

X1 X3

thitung =
g
Sgabungan —nll +—nl2

dengan:
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S _ (=152 +(ny—1)s;,?
gabungan = ny+ny—2

Keterangan:

X, = rata-rata data kelas eksperimen
X, = rata-rata data kelas kontrol

n, = banyaknya data kelas eksperimen
n,= banyaknya data kelas kontrol

2 = varians data kelas eksperimen

51
s,2 = varians data kelas kontrol

Menentukan taraf signifikan yaitu a = 5%.
Kriteria pengujiannya adalah Hp ditolak
apabila thitung > trapel, dimana te,per diperoleh
dari t(q,qx)

keterangan:

o = taraf signifikan

dk = derajat kebebasan (dk = n; + n, — 2)



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4
Juwana yang terletak di ]Jl. Raya Tluwah-Juwana, Kel.
Tluwah, Kec. Juwana, Kab. Pati, Jawa Tengah. Proses
penelitian  dilaksanakan pada bulan Agustus-
September 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020 yang terdiri dari 4 kelas, yaitu kelas VIII-A,
VIII-B, VIII-C, dan VIII-D. Teknik pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan Cluster Random
Sampling, pada penelitian ini terpilih kelas VIII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dan kelas kontrol menggunakan model konvensional.
Materi pembelajaran yang diajarkan adalah materi
pola bilangan.

Penelitian ini menggunakan desain
Randomized Posttest Only Control Design dengan
menggunakan dua kelompok yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Penelitian ini

bertujuan untuk membandingkan kemampuan

69
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berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah diberi perilakuan.

Sebagaimana telah dijabarkan pada bab III
bahwa dalam proses pengumpulan data menggunakan
metode wawancara dan metode tes. Metode
wawancara digunakan untuk menemukan
permasalahan dalam latar belakang. Metode tes
digunakan untuk memperoleh data posttest
kemampuan berpikir kritis materi pola bilangan
setelah diberi perilakuan.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan terlebih
dahulu peneliti membuat instrumen penelitian yang
meliputi: Rencana Pelaksanaan (RPP), instrumen soal
uji coba posttest kemampuan berpikir kritis, kisi-Kisi,
kunci jawaban dan pedoman penskoran soal posttest.
Setelah itu instrumen diujicobakan di kelas uji coba.

Penelitian dilakukan dengan memberikan
perlakuan kepada kelas VIII-A sebagai kelas
eksperimen dengan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW), sedangkan kelas VIII-B sebagai kelas
kontrol = dengan  menggunakan  pembelajaran
konvensional. Dalam proses pembelajaran pada kedua
kelas ini membutuhkan alokasi waktu 6 kali

pertemuan (6 x 80 menit) tiap kelas. Pada pertemuan
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pertama untuk melakukan tes awal, pertemuan kedua

sampai kelima untuk tatap muka pembelajaran, pada

pertemuan keenam untuk melaksanakan posttest.

Sebelum soal posttest kemampuan berpikir Kkritis

diberikan kepada kelas VIII terlebih dahulu soal

tersebut diujicobakan di kelas IX-A sebanyak 28 siswa.

Berikut merupakan hasil soal posttest kemampuan

berpikir kritis di kelas uji coba.

Tabel 4.1 Data Hasil Soal Posttest Kelas Uji Coba

NOo | KODE Skor Perbutir Soal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 Skor
Skor
maksimal 5 4 4 5 5 5 1 29
1 UC-1 5 3 4 3 3 5 1 24
2 UC-2 3 3 3 0 1 1 1 12
3 UC-3 4 1 1 3 3 3 1 16
4 UC-4 5 4 4 3 4 4 0 24
5 UC-5 5 4 4 4 4 4 0 25
6 UC-6 5 3 4 4 4 3 1 24
7 UcC-7 5 4 4 5 4 4 1 27
8 UC-8 5 4 4 3 4 4 0 24
9 UC-9 5 4 3 4 4 1 0 21
10 | UC-10 | 5 4 3 4 4 3 0 23
11 | UC-11 | 2 3 3 2 1 0 1 12
12 | UC-12 | 5 4 4 4 4 4 1 26
13 | UC-13 | 5 3 4 4 4 4 1 25
14 | UC-14 | 5 3 3 5 4 4 0 24
15 | UC-15 | 4 0 4 4 3 0 1 16
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No | KODE Skor Perbutir Soal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 Skor
16 | UC-16 | 3 2 3 4 1 2 0 15
17 | UC-17 | 4 2 3 4 4 1 0 18
18 | UC-18 | 3 3 3 1 4 1 1 16
19 | UC-19 | 5 4 3 4 4 3 0 23
20 | UC-20 | 5 3 3 5 5 5 1 27
21 | UC-21 | 5 4 4 4 5 4 1 27
22 | UC-22 | 5 4 4 4 4 4 0 25
23 | UC-26 | 4 3 4 4 4 4 1 24
24 | UC-27 | 4 3 3 0 4 2 0 16
25 | UC-28 | 4 3 1 3 3 3 1 18
26 | UC-29 | 4 4 4 4 5 4 1 26
27 | UC-30 | 5 4 4 4 4 4 1 26
28 | UC-32 | 4 3 4 3 3 3 0 20

Setelah memperoleh data skor posttest
kemampuan berpikir kritis, kemudian data skor
tersebut diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda.

Pengujian di atas menghasilkan soal posttest
kemampuan berpikir kritis yang layak digunakan
dalam penelitian. Selanjutnya soal posttest diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberi perlakuan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
data akhir sebagai skor kemampuan berpikir kritis.

Selanjutnya data  tersebut diuji normalitas,
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homogenitas dan hipotesis. Pada akhirnya diperoleh
kesimpulan apakah ada perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII-A sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan kelas VIII-B
sebagai kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran kovensional pada materi pola bilangan
setelah diberi perlakuan. Berikut merupakan data
hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

No Eksperimen Kontrol
Kode Nilai Kode Nilai
1 A-1 83 B-1 43
2 A-2 67 B-2 50
3 A-3 47 B-3 63
4 A-4 53 B-4 53
5 A-5 73 B-5 70
6 A-6 57 B-6 33
7 A-7 60 B-7 50
8 A-8 70 B-8 40
9 A-9 60 B-9 70
10 A-10 83 B-10 37
11 A-11 77 B-11 50
12 A-12 63 B-12 37
13 A-13 67 B-13 40




74

No Eksperimen Kontrol
Kode Nilai Kode Nilai

14 A-14 77 B-14 67
15 A-15 67 B-15 60
16 A-16 67 B-16 53
17 A-17 80 B-17 53
18 A-18 87 B-18 70
19 A-19 77 B-19 57
20 A-20 70 B-20 63
21 A-21 80 B-21 33
22 A-22 73 B-22 57
23 A-23 67 B-23 57
24 A-24 77 B-24 67
25 A-25 53 B-25 40
26 A-26 67 B-26 53
27 A-27 77 B-27 63
28 A-28 67 B-28 70

Persentase KKM kelas eksperimen= z—; X 100 % =75%

Persentase KKM kelas kontrol = % X 100% =21,42 %

Berdasarkan perhitunggan di atas dapat
dilihat bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKM (KKM = 66) persentase KKM kelas eksperimen
adalah 75 % dan persentase KKM kelas kontrol 21,42
%.

Dari hasil tersebut diperoleh persentase KKM

kelas eksperimen lebih baik dari persentase KKM
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kelas kontol. Sehingga terdapat perbedaan antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Analisis Data

Analisis data akhir  dilakukan  setelah
pembelajaran selesai. Setelah dilakukan pembelajaran
pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, kemudian dilakukan tes untuk mengetahui
kemampuan berpikir Kritis. Tes terdiri dari 6 butir
soal yang sudah diujicobakan dan sudah dianalisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda. Analisis data pada tahap ini terdiri dari uji
normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan rata-
rata. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Untuk  menguji normalitas tahap  akhir

menggunakan uji liliefors. Data yang digunakan

pada uji normalitas data tahap akhir adalah nilai
posttest.

Hipotesis

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis
Lhitung = maks |F(Z;) — S(Z;)|
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Kriteria yang digunakan

H, diterima jika

H, ditolak jika

Lhitung < Leabel
Lhitung = Liabel
Berdasarkan  perhitungan pada lampiran
diperoleh hasil uji normalitas kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil uji normalitas kelas sampel

Kelas Lhitung Liaber Keterangan
Eksperimen 0,109 0,1658 Normal
Kontrol 0,122 0,1658 Normal

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh bahwa

Lpitung kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing kurang dari L;q,.;, sehingga H
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa nilai posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 15 dan 16.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas Kkali ini bertujuan untuk
mengetahui varians antara kedua kelas setelah
diberi perlakuan yang berbeda.
Hipotesis

HO H 0-12 = 0-22
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(artinya nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama)

Hi: 0,2 # 0,2

(artinya nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang berbeda)

Pengujian hipotesis

varians terbesar

Fy; =
hitung varians terkecil

Kriteria pengujian
Ho diterimajika  Fpiryung < Fraper
Hy ditolak jika Fritung = Fravel

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 17
diperoleh sebagai berikut:
Tabel 4.4 Bantu perhitungan uji homogenitas

kelas sampel

Sumber varians Eksperimen Kontrol
Jumlah 583 450
N 28 28
X 20,82 16,07
Varians (52) 8,880 12,888
Standar Deviasi (S) 2,98 3,59

varians terbesar __

12,888

Fhitung -

varians terkecil 8,880

= 1,451

Berdasarkan uji kesamaan varians diperoleh

Fritung = 1,451 dan Figpe = 1,905 dengan taraf

signifikan 5% jadi Fpityng < Fraper maka Ho
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diterima, berarti kedua kelompok tersebut
memiliki varians yang sama sehingga dapat
dikatakan homogen.
Uji Perbedaaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol dalam penelitian ini menggunakan
uji-t satu pihak kanan. Pada uji ini akan
ditunjukkan hipotesis penelitian.
Hipotesis
H, :1; < u, (rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen tidak lebih dari rata-rata
kelas kontrol)
Hy : pq > p, (rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa kelas eksperimen lebih dari rata-rata kelas
kontrol)

Pengujian hipotesis

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol

homogen, maka rumus uji-t yang digunakan

sebagai berikut:
— X%
thitung - T 1
Sgabungan ’H_1+E
dengan:

S _ [(n1=1)s512+(ny—1)s,2
gabungan ny+n,—2
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Kriteria pengujian

Ho diterima jika  thitung < trabel
H; ditolak jika thitung > Ttabel

Tabel 4.5 Bantu perhitungan uji-t kelas sampel

Kelas X S n S

Eksperimen | 20,82 8,880 28 2,98

Kontrol 16,07 12,89 28 3,59
_ [(n1—1)s;2+(n,—1)s,2

Sgabungan = ny4ny—2

_ |(28-1)2,98+(28-1)3,59
B 28+28-2

=3,299

X1 —Xz

1,1
Sgabungan n—1+n—2

_20,82-16,07

3,299 /%+§
=5,387

Hasil penelitian yaitu rata-rata posttest kelas

thitung

eksperimen 20,82 dengan n = 28, sedangkan rata-
rata posttest kelas kontrol 16,07 dengan n = 28.
Berdasarkan hasil perhitungan perbedaan rata-
rata dengan taraf signifikan «=5% dan dk =
28 + 28 — 2 = 54 diperoleh t;4p; = 1,674. Maka
keputusannya adalah H, ditolak dan H,diterima.
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Berdasarkan uji-t yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa yang menggunakan model pembelajaran
TTW  lebih  baik daripada yang tidak
menggunakan. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 18.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran TTW terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi pola
bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana tahun
pelajaran 2019/2020.

Pelaksanaan pembelajaran model TTW dalam
penelitian ini melalui beberapa tahapan. Pada tahap
think, siswa diajak untuk menyusun, merefleksikan
dan menulis ide-ide. Selanjutnya yaitu tahap talk, pada
tahap ini siswa bekerja dengan kelompoknya. Dimana
tahap ini dapat membangun pemahaman dan
pengetahuan bersama melalui interaksi dan
percakapan antara sesama individu di dalam
kelompok. Tahapan terakhir yaitu tahap write, dimana
tahap ini siswa menuliskan hasil diskusi pada LKPD

yang disediakan. Aktivitas menulis akan membantu
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siswa dalam membuat hubungan dan juga
memungkinkan guru melihat pengembangan konsep
siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran TTW  diterapkan pada  kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
konvensional. Analisis data akhir (posttest) diuji
dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji perbedaan rata-rata. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui variansi data dari kedua
sampel. Selanjutnya dilakukan uji-t untuk mengetahui
perbuatan rata-rata dari kedua sampel.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas
diperoleh bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Perhitungan uji homogenitas
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varians yang sama (homogen).
Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan
diperoleh rata-rata kelas eksperimen adalah 20,82
dengan simpangan baku (S) = 2,98 sedangkan rata-

rata hasil belajar kelas kontrol 16,07 dengan
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simpangan baku (S) = 3,59. Berdasarkan uji
perbedaan rata-rata menggunakan rumus uji t-test
diperoleh thitung = 5,387 dan ti4pe = 1,674 pada
taraf signifikan 5% karena tuityng > traper Mmaka Hy
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis yang menggunakan
model pembelajaran TTW lebih baik daripada yang
tidak menggunakan.

Model pembelajaran TTW efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pola
bilangan mempunyai beberapa alasan. Pertama,
pembelajaran TTW dapat memudahkan proses belajar
siswa. Adanya proses diskusi dan inkuiri yang dibantu
dengan arahan guru serta LKPD untuk memudahkan
siswa dalam memahami materi sehingga materi pola
bilangan akan mudah dipahami dan diingat.

Kedua, melalui kegiatan diskusi dan presentasi
dapat menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa
yaitu kerjasama toleransi, komunikasi dan saling
menghargai pendapat. Serta dapat mendorong
keaktifan siswa karena dengan dibentuknya
kelompok-kelompok kecil terjadilah proses interaksi
tanya jawab dan saling berbagi antar satu siswa dalam

satu kelompok. Dengan bantuan LKPD yang berisi



83

informasi-informasi yang sesuai dengan materi yang
disediakan oleh guru, siswa yang telah dibentuk dalam
kelompok saling bekerjasama dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada. Kemudian dipresentasikan
dan dibahas dalam satu kelas sehingga terjadilah
interaksi dan tanya jawab antar kelompok. Melalui
bimbingan guru, siswa dapat membangun dan
menemukan sendiri rumus pola bilangan. Hal ini
sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi
sesuai.

Pada pembelajaran konvensional, metode
yang digunakan yaitu metode ceramah. Guru berperan
lebih aktif daripada siswa dimana guru yang
menjelaskan materi, memberikan contoh soal,
memberikan latihan soal dan akhirnya membahas soal
yang telah dikerjakan. Sedangkan siswa hanya
mendengarkan penjelasan materi oleh guru dan
menyelesaikan soal secara individu, sehingga siswa
kurang memperoleh makna dari materi yang telah

dipelajari.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran TTW efektif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi pola bilangan kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana

tahun pelajaran 2019/2020.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
di SMP Negeri 4 Juwana pada siswa kelas VIII materi
pola bilangan diperoleh nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) lebih baik
daripada kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
Rata-rata skor posttest kelas eksperimen sebesar
20,82 sedangkan rata-rata skor posttest kelas kontrol
sebesar 16,07.

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata yaitu uji-t
satu pihak kanan, dengan dk = 54 dengan taraf
signifikan 5% diperoleh nilai t;4,¢ = 1,674 dan
thitung = 5,387. Hal tersebut menunjukkan bahwa
thitung = 5387 > tiqper = 1,674 yaitu menerima
hipotesis penelitian. Dengan kata lain, kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) lebih baik dari
kemampuan  berpikir  kritis = siswa  dengan
pembelajaran konvensional sehingga dapat

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran

85
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Think Talk Write (TTW) efektif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi pola bilangan kelas

VIII SMP Negeri 4 Juwana tahun pelajaran 2019/2020.

. Saran

Setelah terlaksananya penelitian dari awal
sampai akhir, peneliti memiliki saran bagi dunia
pendidikan khususnya bagi perkembangan peserta
didik sebagai berikut.

1. Guru dapat menyampaikan materi pola bilangan
menggunakan model pembelajaran Think Talk
Write (TTW) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Suatu model pembelajaran akan lebih bermanfaat
dan efektif apabila disesuaikan dengan
karakteristik siswa maupun materi yang akan
disampaikan.

3. Untuk melaksanakan suatu model pembelajaran
khususnya model Think Talk Write (TTW),
hendaknya guru harus mempersiapkan sesuatu
yang dibutuhkan dengan matang, sehingga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

4. Dalam  proses pembelajaran  matematika

hendaknya lebih sering diadakan diskusi
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kelompok dan tanya jawab interaktif untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.

5. Guru diharapkan dapat menumbuhkan minat dan
motivasi siswa terhadap pembelajaran
matematika.

6. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut untuk

pengembangan dan peningkatan penelitian ini.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah, peneliti panjatkan rasa
syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
taufig, hidayah, serta inayah-Nya dan kekuatan lahir
maupun batin, sehingga skripsi ini dapat berhasil
diselesaikan.

Seluruhnya yang telah tersusun dalam skripsi
ini merupakan usaha maksimal yang telah peneliti
lakukan. Namun, karena keterbatasan peneliti baik
dari penguasan materi maupun dari metodologi
dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari
bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan serta jauh
dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik
yang membangun sangat peneliti harapkan guna

kesempurnaan skripsi ini.
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Akhirnya dengan selesainya skripsi ini,
peneliti berharap karya ilmiah ini dapat bermanfaat
bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya.

Amin.
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Lampiran 1

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba Soal Posttest

NO. NAMA KODE
1 ABDEE OKTAVIA UC-1
2 AGEL FEUX AHNAF UC-2
3 ANDRE DWINATA UC-3
4 ANNA SUGIHARTI UC-4
5 BULAN FITRI N. UC-5
6 CHINTA DIMAR PERMATA S. UC-6
7 DEWI ANGGRAHENI UC-7
8 DIAH AYU KARISTIYANI UC-8
9 DIAN PUTRI KENCANA UC-9
10 |[DWIYUNILESTARI UC-10
11 GOGOT SAPUTRA UC-11
12 INTAN SHOLIHUL N. UC-12
13 LADIVA QEISYA A. UC-13
14  |LENASARIA. UC-14
15 MUHAMMAD ABDUL M. UC-15
16 |MUHAMMAD SODIK UC-16
17 |MUHAMMAD TAUFIKY. UC-17
18 |NESSA KURNIAR. UC-18
19 NISWATUN MAR'ATUSSS. UC-19

20 |NOVAISROTUL SAFITRI UC-20
21 PANISA ROMANDONI UC-21
22 REPSI WARSELA UC-22
23 |TASYAZAHROTUN NISA UC-23
24  |TIARAPUTRI PERMATA SARI UC-24
25 |TONY ARDIYANSYAH UC-25
26  |TRIANA FRANSISCA SARI UC-26
27  |UMMI NAFIATUN UC-27
28 |YOGA ADI WINATA UC-28
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Lampiran 2
PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA
INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
(TAHAP 1)

Rumus:

_ NEXY—(EX)(EY)
Txy = 2 2
J[NEX —@x2|[NZY2-EY)Y

Keterangan:

Tyy = koefisien korelasi antara variabel x dan variable
y

N = banyaknya peserta didik

X = jumlah skor item

XY = jumlah skor total

Jika 7y, > 741, maka butir soal tersebut dapat dikatakan

valid.
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NO KODE Skor Perbutir Soal Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 Skor
Skor maksimal 5 4 4 5 5 5 1 29
1 UC-1 5 3 4 3 3 5 1 24
2 UC-2 3 3 3 0 1 1 1 12
3 UC-3 4 1 1 3 3 3 1 16
4 UcC-4 5 4 4 3 4 4 0 24
5 UcC-5 5 4 4 4 4 4 0 25
6 UC-6 5 3 4 4 4 3 1 24
7 UC-7 5 4 4 5 4 4 1 27
8 UC-8 5 4 4 3 4 4 0 24
9 UC-9 5 4 3 4 4 1 0 21
10 UC-10 5 4 3 4 4 3 0 23
11 UC-11 2 3 3 2 1 0 1 12
12 UC-12 5 4 4 4 4 4 1 26
13 UC-13 5 3 4 4 4 4 1 25
14 UC-14 5 3 3 5 4 4 0 24
15 UC-15 4 0 4 4 3 0 1 16
16 UC-16 3 2 3 4 1 2 0 15
17 uc-17 4 2 3 4 4 1 0 18
18 UC-18 3 3 3 1 4 1 1 16
19 Uc-19 5 4 3 4 4 3 0 23
20 UC-20 5 3 3 5 5 5 1 27
21 UC-21 5 4 4 4 5 4 1 27
22 UC-22 5 4 4 4 4 4 0 25
23 UC-26 4 3 4 4 4 4 1 24
24 uc-27 4 3 3 0 4 2 0 16
25 UC-28 4 3 1 3 3 3 1 18
26 UC-29 4 4 4 4 5 4 1 26
27 UC-30 5 4 4 4 4 4 1 26
28 UC-32 4 3 4 3 3 3 0 20
Txy 0,856285| 0,607944| 0,544786( 0,689169| 0,782838| 0,850443( 0,013353527
Ttabel 0,374
Kesimpulan VALID [ VALID | VALID | VALID | VALID [ VALID |TIDAKVALID
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Lampiran 3
PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (TAHAP 2)

Rumus:

N NEXY-(ZX)(ZY)
Xy [INEx2=(2X)?][N2Y2—(3Y)?]

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = banyaknya peserta didik

X = jumlah skor item

IY = jumlah skor total

Jika 7y, > T¢qpe; maka butir soal tersebut dapat dikatakan

valid.
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Skor Perbutir Soal Jumlah
NO | KODE 1 2 3 4 5 6 Skor
Skor maksimal 5 4 4 5 5 5 28
1 UC-1 5 3 4 3 3 5 23
UC-2 3 3 3 0 1 1 11
3 UC-3 4 1 1 3 3 3 15
4 UC-4 5 4 4 3 4 4 24
5 UC-5 5 4 4 4 4 4 25
6 UC-6 5 3 4 4 4 3 23
7 Uc-7 5 4 4 5 4 4 26
8 UC-8 5 4 4 3 4 4 24
9 UC-9 5 4 3 4 4 1 21
10 | uci1o 5 4 3 4 4 3 23
11 [ ucu 2 3 3 2 1 0 11
12 | uc12 5 4 4 4 4 4 25
13 | uci13 5 3 4 4 4 4 24
14 | uc-14 5 3 3 5 4 4 24
15 | uci1s 4 0 4 4 3 0 15
16 | uc1e 3 2 3 4 1 2 15
17 | uc17 4 2 3 4 4 1 18
18 | uci1s 3 3 3 1 4 1 15
19 UC-19 5 4 3 4 4 3 23
20 | uc-20 5 3 3 5 5 5 26
21 | uc-21 5 4 4 4 5 4 26
22 | uc-22 5 4 4 4 4 4 25
23 | uc-2e 4 3 4 4 4 4 23
24 | uc27 4 3 3 0 4 2 16
25 | uc-z2s 4 3 1 3 3 3 17
26 | uc-29 4 4 4 4 5 4 25
27 | uc-30 5 4 4 4 4 4 25
28 | uc-32 4 3 4 3 3 3 20
Ty 0,87413[ 0,62807] 0,54515] 0,69144] 0,78475] 0,8414
Ttabel 0,374
Kesimpulan VALID | VALID | VALID | VALID | VALID | VALID
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Lampiran 4
PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Rumus:

= () (1-55)

Dengan rumus varian item soal:

L

Si"= ———
N-1

Keterangan:
T11 = koefisien relibilitas tes
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 = bilangan konstanta
Y s;2  =jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

2

St = varian total

N = banyaknya responden
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Skor Perbutir Soal Jumlah 2
No KODE 1 2 3 4 5 6 Skor (X) x
Skor maksimal 5 4 4 5 5 5 28 784
1 UC-1 5 3 4 3 3 5 23 529
2 UcC-2 3 3 3 0 1 1 11 121
3 UC-3 4 1 1 3 3 3 15 225
4 UC-4 5 4 4 3 4 4 24 576
5 UC-5 5 4 4 4 4 4 25 625
6 UC-6 5 3 4 4 4 3 23 529
7 uUcC-7 5 4 4 5 4 4 26 676
8 UC-8 5 4 4 3 4 4 24 576
9 uc-9 5 4 3 4 4 1 21 441
10 UC-10 5 4 3 4 4 3 23 529
11 UC-11 2 3 3 2 1 0 11 121
12 UC-12 5 4 4 4 4 4 25 625
13 UC-13 5 3 4 4 4 4 24 576
14 UC-14 5 3 3 5 4 4 24 576
15 UC-15 4 0 4 4 3 0 15 225
16 UC-16 3 2 3 4 1 2 15 225
17 UC-17 4 2 3 4 4 1 18 324
18 UC-18 3 3 3 1 4 1 15 225
19 UC-19 5 4 3 4 4 3 23 529
20 UC-20 5 3 3 5 5 5 26 676
21 UC-21 5 4 4 4 5 4 26 676
22 UC-22 5 4 4 4 4 4 25 625
23 UC-26 4 3 4 4 4 4 23 529
24 uc-27 4 3 3 0 4 2 16 256
25 UC-28 4 3 1 3 3 3 17 289
26 UC-29 4 4 4 4 5 4 25 625
27 UC-30 5 4 4 4 4 4 25 625
28 UC-32 4 3 4 3 3 3 20 400
5,2 0,66709| 0,9324[ 0,66709| 1,60204| 1,09566 6,96429 | 12954
5.7 21,64285714
1 0,813861386
Ttabel 0,7
Keterangan RELIABEL
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Lampiran 5
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA
INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Rumus:

IK = X
sMI

Keterangan:

IK = indeks kesukaran butir soal

X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut
dengan tepat (sempurna)

Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretasi Indeks Kesukaran
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<1IK<0,30 Sukar
0,30<1IK<0,70 Sedang
0,70<1IK<1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah
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Skor Perbutir Soal Jumlah
No KODE 1 2 3 4 5 6 Skor (X)
Skor maksimal 5 4 4 5 5 5 28
1 UC-1 5 3 4 3 3 5 23
2 UC-2 3 3 3 0 1 1 11
3 UC-3 4 1 1 3 3 3 15
4 uc-4 5 4 4 3 4 4 24
5 UC-5 5 4 4 4 4 4 25
6 uc-6 5 3 4 4 4 3 23
7 uc-7 5 4 4 5 4 4 26
8 ucC-8 5 4 4 3 4 4 24
9 uc-9 5 4 3 4 4 1 21
10 uc-10 5 4 3 4 4 3 23
11 UC-11 2 3 3 2 1 0 11
12 UC-12 5 4 4 4 4 4 25
13 UC-13 5 3 4 4 4 4 24
14 UC-14 5 3 3 5 4 4 24
15 UC-15 4 0 4 4 3 0 15
16 UC-16 3 2 3 4 1 2 15
17 uUCc-17 4 2 3 4 4 1 18
18 UC-18 3 3 3 1 4 1 15
19 UC-19 5 4 3 4 4 3 23
20 UC-20 5 3 3 5 5 5 26
21 UcC-21 5 4 4 4 5 4 26
22 UC-22 5 4 4 4 4 4 25
23 UC-26 4 3 4 4 4 4 23
24 uc-27 4 3 3 0 4 2 16
25 uUC-28 4 3 1 3 3 3 17
26 UC-29 4 4 4 4 5 4 25
27 UC-30 5 4 4 4 4 4 25
28 UC-32 4 3 4 3 3 3 20
Rata-rata 4,39286( 3,17857| 3,39286| 3,42857[ 3,60714 3
TK 0,87857| 0,79464| 0,84821| 0,68571| 0,72143 0,6
Kategori Soal MUDAH |MUDAH |MUDAH |SEDANG [MUDAH |SEDANG
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Lampiran 6
PERHITUNGAN DAYA BEDA SOAL UJI COBA INSTRUMEN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Rumus:

Keterangan:

DP = indeks daya pembeda butir soal

X4 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xz = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang

akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut
dengan tepat (sempurna)

Kriteria Daya Pembeda:

Nilai Interpretasi Daya Pembeda
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP < 0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat Buruk
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Skor Perbutir Soal umlah .
NO KODE 1 2 3 1 5 6 J Skor Kategori
Skor maksimal 5 4 4 5 5 5 28

7 UcC-7 5 4 4 5 4 4 26 ATAS
20 UC-20 5 3 3 5 5 5 26 ATAS
21 UC-21 5 4 4 4 5 4 26 ATAS

5 UC-5 5 4 4 4 4 4 25 ATAS
12 UC-12 5 4 4 4 4 4 25 ATAS
22 UC-22 5 4 4 4 4 4 25 ATAS
26 UC-29 4 4 4 4 5 4 25 ATAS
27 UC-30 5 4 4 4 4 4 25 ATAS

4 UC-4 5 4 4 3 4 4 24 ATAS

8 UC-8 5 4 4 3 4 4 24 ATAS
13 UC-13 5 3 4 4 4 4 24 ATAS
14 UC-14 5 3 3 5 4 4 24 ATAS

1 UC-1 5 3 4 3 3 5 23 ATAS

6 UC-6 5 3 4 4 4 3 23 ATAS
10 UC-10 5 4 3 4 4 3 23 BAWAH
19 UC-19 5 4 3 4 4 3 23 BAWAH
23 UC-26 4 3 4 4 4 4 23 BAWAH
9 UC-9 5 4 3 4 4 1 21 BAWAH
28 UC-32 4 3 4 3 3 3 20 BAWAH
17 UC-17 4 2 3 4 4 1 18 BAWAH
25 UC-28 4 3 1 3 3 3 17 BAWAH
24 UC-27 4 3 3 0 4 2 16 BAWAH
3 UC-3 4 1 1 3 3 3 15 BAWAH
15 UC-15 4 0 4 4 3 0 15 BAWAH
16 UC-16 3 2 3 4 1 2 15 BAWAH
18 UC-18 3 3 3 1 4 1 15 BAWAH
2 UC-2 3 3 3 0 1 1 11 BAWAH
11 UC-11 2 3 3 2 1 0 11 BAWAH

DB 0,21429| 0,23214| 0,23214| 0,22857| 0,21429| 0,42857

Kategori Soal CUKUP |CUKUP [CUKUP |CUKUP |CUKUP |BAIK




Lampiran 7

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-A

NO. NAMA KODE
1 [ABDUL HAFIDZ NOVAL M. A-1
2 |ACHMAD BAGUS MUZAKI A-2
3 |AHMAD ABDUL MUIS A-3
4 |AHMAD ALDO MUSTOFA A-4
5 [ALIFFIAN ACHMAD RIVALDO A-5
6 |ALYAPUTRI NATASHA A-6
7 |ANNISA PRAPTINA SALSABILA A-7
8 |ATHA HELSA SAPUTRI A-8
9 |AYU SAFITRI YULIANA A-9
10 |BUNGA AYU LESTARI A-10
11 |DITA ARTIKA YULIANTI A-11
12 |ERSA OLIFIA A-12
13 |INDAH KHOIRUNNISA A-13
14 |MEGIA ANDINI RAHMADANI A-14
15 [MELLY FRADILIA DEVI A-15
16 IMEYLINDA KHAIRUNNISARROH| A-16
17 |MIA RAHMAWATI A-17
18 |MILA KURNIAWATI A-18
19 IMUHAMAD JUDI MAULANA A-19

20 [NAYLA ALINDA HANI A-20
21 [NONIK ROHYATI A-21
22 |OLIVIANUR AZZAHRA R. A-22
23 |REVA MIRNAWATI A-23
24 |SISWAHYUDI A-24
25 |SUSANTI A-25
26 |TTARA VALENTINAKUSUMAD. | A-26
27 |TRIA SEPTIANI PUTRI A-27
28 |YUSHFIKA FIRDA UTAMI A-28
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-B

105

NO NAMA KODE
1 |ABDUL INDRA MULYONO B-1
2 |AGUS SETIAWAN B-2
3 |AHMAD FADHIL MUZAKKA B-3
4 |AHMAD MUSTAQIM B-4
5 |AHMAD RIZKI MAULANA B-5
6 |BAGAS ADI KURNIAWAN B-6
7 |DAFA KURNIA RAMANDHAN B-7
8 |DAFID EDI IRWANSYAH B-8
9 |DANI AHMAD RIZQI B-9
10 |DIANA LESTARI B-10
11 [DINDA OKTAVIA B-11
12 |FADLI FAIZ YULIANDRA B-12
13 |FAJAR FEBRIYANTO B-13
14 |FATHIMATUZZAHRO' RAMADHANI B-14
15 |IMAM FARIDMAN B-15
16 |KIKI FEBRIANTO B-16
17 |LIATYANANDA PUTRI B-17
18 |LUKI INDRAS PRAYOGA B-18
19 [MEI ANGGRAENI B-19
20 [IMUHAMMAD ALFAREZA B-20

21 [MUHAMMAD ALI MASKURI B-21

22 |MUHAMMAD ANSORI B-22

23 IMUHAMMAD NAUVAL FAWA'ID B-23

24 IMUHAMMAD NUR FAIS B-24

25 |OLIVIA KEIZA AGUSTINA B-25

26 |PANJI ANGGA SAPUTRA B-26

27 |SATRIYA ASLAM SHAKHSENA B-27

N
o]

SETIYO BUDI MARIYONO

B-28




DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-C

NO NAMA KODE
1 |ADITIA DFANI PUTRA C-1
2 |AGUSTINO C-2
3 |AHMAD AL SAHAL C-3
4 |ALEA FITRI RAHMALIA C-4
5 |ALI ANWAR C-5
6 |ANNAS USAALNAYA C-6
7 |APFIA SAFIRA MARDHANI C-7
8 |[ARIWAHYUDI C-8
9 |ARIS SAPUTRA C-9
10 |BAGUS ARI SETIAWAN C-10
11 |CIPUTRA CATUR C-11
12 |DHANI RIZQY ARDIANSYAH C-12
13 |DIMAS ADI MAHENDRA C-13
14 |DUWI SUPRIYONO C-14
15 [HERTA PUTRI NOVIANA C-15
16 |KRISNA MUKTI C-16
17 |KUSNUL SYINTIANA KOTIMAH C-17
18 [MANISYA AYU DEWI PASYA C-18
19 IMUHAMMAD RIDHO C-19
20 IMUHAMMAD SYAMRIZAL PUTRA A. C-20
21 |RISKY SEPTIAWAN C-21
22 |RYAN SUSILO C-22
23 |SILFIANA DWI WULANSARY C-23
24 |TEGARADHITYA PUTRA C-24
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-D

NO NAMA KODE
1 |A'ANG KHOIRUL MAULANA D-1
2 |ABDUL ROIS D-2
3 |AHMAD MURSYID D-3
4 [ANGGA WIBISONO D-4
5 |ARIMBI APRIANI D-5
6 |AZIZ SUDARMONO D-6
7 |BAGUS ADYTIA D-7
8 [CHENDHIKA FRISTYAN NUR A. D-8
9 |DEDI DWI SANTOSO D-9
10 |DENIS ANDREAN A. W. D-10
11 |DEWANGGA FIRJIAWAN D-11
12 |DYAH NAILUL KHOLIFAH D-12
13 |DYAN PRIMA D-13
14 |GLADYSIA WARNANDA A. D-14
15 [HERMINA PUTRI ALESANDRO D-15
16 |MAHINDRA PUJI UTAMA D-16
17 IMUHAMAD ALDI SAPUTRA D-17
18 IMUHAMMAD ALDO SETIAWAN D-18
19 IMUHAMMAD ALI RAMADHANY D-19

20 [NAYLAPUTERI RAMADHANY D-20

21 |[RANGGA DWI SAPUTRA D-21

22 |RYAN JAMAL APRIANSYAH D-22

23 [SAIPUL ABANA DINU D-23

24 |WAHYU DITASARI D-24

25 |[YUH ANGGREK SETIAWAN D-25
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DAFTAR NILAI TES AWAL KELAS VIII-A

No Kode Skor Nilai
1 A-1 15 50
2 A-2 17 57
3 A-3 9 30
4 A-4 10 33
5 A-5 14 47
6 A-6 19 63
7 A-7 19 63
8 A-8 20 67
9 A-9 18 60
10 A-10 21 70
11 A-11 16 53
12 A-12 19 63
13 A-13 19 63
14 A-14 21 70
15 A-15 18 60
16 A-16 19 63
17 A-17 20 67
18 A-18 18 60
19 A-19 12 40
20 A-20 16 53
21 A-21 18 60
22 A-22 17 57
23 A-23 16 53
24 A-24 19 63
25 A-25 8 27
26 A-26 13 43
27 A-27 9 30
28 A-28 10 33
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DAFTAR NILAI TES AWAL KELAS VIII-B

No Kode Skor Nilai
1 B-1 8 27
2 B-2 20 67
3 B-3 18 60
4 B-4 13 43
5 B-5 8 27
6 B-6 12 40
7 B-7 13 43
8 B-8 6 20
9 B-9 20 67
10 B-10 12 40
11 B-11 7 23
12 B-12 10 33
13 B-13 14 47
14 B-14 15 50
15 B-15 12 40
16 B-16 11 37
17 B-17 17 57
18 B-18 8 27
19 B-19 14 47
20 B-20 24 80
21 B-21 24 80
22 B-22 13 43
23 B-23 15 50
24 B-24 12 40
25 B-25 19 63
26 B-26 6 20
27 B-27 12 40
28 B-28 10 33
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DAFTAR NILAI TES AWAL KELAS VIII-C

No Kode Skor Nilai
1 C-1 8 27
2 C-2 13 43
3 C-3 8 27
4 C-4 15 50
5 C-5 9 30
6 C-6 20 67
7 C-7 15 50
8 C-8 11 37
9 C-9 10 33
10 C-10 13 43
11 C-11 17 57
12 C-12 14 47
13 C-13 17 57
14 C-14 18 60
15 C-15 13 43
16 C-16 11 37
17 C-17 14 47
18 C-18 14 47
19 C-19 22 73
20 C-20 17 57
21 C-21 22 73
22 C-22 7 23
23 C-23 20 67
24 C-24 22 73
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DAFTAR NILAI TES AWAL KELAS VIII-D

No Kode Skor Nilai
1 D-1 3 10
2 D-2 5 17
3 D-3 22 73
4 D-4 5 17
5 D-5 12 40
6 D-6 22 73
7 D-7 10 33
8 D-8 12 40
9 D-9 20 67
10 D-10 8 27
11 D-11 18 60
12 D-12 20 67
13 D-13 11 37
14 D-14 17 57
15 D-15 12 40
16 D-16 3 10
17 D-17 15 50
18 D-18 21 70
19 D-19 4 13
20 D-20 20 67
21 D-21 12 40
22 D-22 30
23 D-23 6 20
24 D-24 20 67
25 D-25 19 63
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Lampiran 8

DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN

Z
e

NAMA

ABDUL HAFIDZ NOVAL M.

ACHMAD BAGUS MUZAKI

AHMAD ABDUL MUIS

AHMAD ALDO MUSTOFA

ALIFFIAN ACHMAD RIVALDO

ALYA PUTRI NATASHA

ANNISA PRAPTINA SALSABILA

ATHA HELSA SAPUTRI

OR[N [ [WIN |-

AYU SAFITRI YULIANA

—_
o

BUNGA AYU LESTARI

[N
[N

DITA ARTIKA YULIANTI

[EnN
N

ERSA OLIFIA

[EnN
w

INDAH KHOIRUNNISA

[N
S

MEGIA ANDINI RAHMADANI

[EEN
Ul

MELLY FRADILIA DEVI

—_
(o))

MEYLINDA KHAIRUNNISARROH

—_
~

MIA RAHMAWATI

_
(ee]

MILA KURNIAWATI

[EnN
O

MUHAMAD JUDI MAULANA

N
o

NAYLA ALINDA HANI

N
[

NONIK ROHYATI

N
N

OLIVIANUR AZZAHRAR.

N
w

REVA MIRNAWATI

N
A~

SISWAHYUDI

N
€51

SUSANTI

N
@)

TIARA VALENTINA KUSUMA D.

N
N

TRIA SEPTIANI PUTRI

N
o]

YUSHFIKA FIRDA UTAMI
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Lampiran 9

DAFTAR NAMA KELAS KONTROL

Z
=)

NAMA

ABDUL INDRA MULYONO

AGUS SETIAWAN

AHMAD FADHIL MUZAKKA

AHMAD MUSTAQIM

AHMAD RIZKI MAULANA

BAGAS ADI KURNIAWAN

DAFA KURNIA RAMANDHAN

DAFID EDI IRWANSYAH

O |0[J|D|U|[D]|W[IN |-

DANI AHMAD RIZQI

—_
o

DIANA LESTARI
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DINDA OKTAVIA

[EnN
\]

FADLI FAIZ YULIANDRA
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w

FAJAR FEBRIYANTO

[N
S

FATHIMATUZZAHRO' RAMADHANI

[EnN
vl

IMAM FARIDMAN

[UnN
(o))

KIKI FEBRIANTO
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~

LIATYANANDA PUTRI
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(o]

LUKI INDRAS PRAYOGA

[UnN
O

MEI ANGGRAENI

N
(@)

MUHAMMAD ALFAREZA

\S)
—_

MUHAMMAD ALI MASKURI

N
N

MUHAMMAD ANSORI

N
w

MUHAMMAD NAUVAL FAWA'ID

N
NN

MUHAMMAD NUR FAIS

N
€51

OLIVIA KEIZA AGUSTINA

N
(@)}

PANJI ANGGA SAPUTRA

N
~

SATRIYA ASLAM SHAKHSENA

N
(o]

SETIYO BUDI MARIYONO
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Lampiran 10
Uji Normalitas Skor Tes Awal
Kelas VIII-A
Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Lhitung= maks |F(Z;) — S(Z;)|
Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Lhitung < Ltaber

HO ditOlak jika Lhitung 2 Ltabe[

Pengujian Hipotesis



Tabel rata-rata dan simpangan baku

Tabel Bantu Perhitun,

gan Normalitas
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No X X-X [(x—x)* X | f Zi F(Zi) fk S(Zi) | |F(Zi)-S(Zi)|
1 15 -1,07 1,15 8 | 1| -2052 | 0,020 1 0,036 0,016
2 17 0,93 0,86 9 [ 2| -1,798 | 0,036 3 0,107 0,071
3 9 -7,07 | 50,01 10 | 2 | -1,543 | 0,061 5 0,179 0,117
4 10 -607 | 3686 12| 1] -1,035 | 0,150 6 0,214 0,064
5 14 -2,07 4,29 13| 1| -0,781 | 0,217 7 0,250 0,033
6 19 2,93 8,58 14 | 1 | -0,527 | 0,299 8 0,286 0,014
7 19 2,93 8,58 15| 1 | -0272 | 0,393 9 0,321 0,071
8 20 3,93 15,43 16 | 3 | -0,018 | 0,493 12 0,429 0,064
9 18 1,93 3,72 17 | 2 | 0,236 | 0,593 14 0,500 0,093
10 21 4,93 24,29 18| 4 | 0490 | 0,688 18 0,643 0,045
11 16 -0,07 0,01 19| 6 | 0744 | 0,772 24 0,857 0,085
12 19 2,93 8,58 20 | 2 | 0999 | 0841 26 0,929 0,088
13 19 2,93 8,58 21| 2 | 1,253 | 0895 28 1,000 0,105
14 21 493 24,29 T |28 |F(Z)-S(Zi)| maks 0,117
15 18 1,93 3,72

16 19 2,93 8,58

17 20 3,93 15,43

18 18 1,93 3,72

19 12 4,07 | 1658

20 16 -0,07 0,01

21 18 1,93 3,72

22 17 0,93 0,86

23 16 -0,07 0,01

24 19 2,93 8,58

25 8 -807 | 6515

26 13 -3,07 9,43

27 9 -7,07 | 50,01

28 10 -607 | 3686

] 450 417,86

X | 16,07

S| 393

Rata-rata (X) = ZTX = % = 16,07

Simpangan Baku (§):

IXx-X)?

n—1

417,86
27

3,93

Keterangan:




X; = skor siswa

_ Xi-X)
T s

f(Z;) =nilai Z; pada tabel
S(Z;) =banyakZ;/n

Z;

Menentukan Lp;tyng
Lpitung = maks |F(Z;) — S(Z;)| = 0,117
Konfirmasi tabel pada « = 0,05
Leaper = L0,05(28 -1 = L0,05(27)
Lo o5(25) = 0,173
Lyo5(30) = 0,161

Lo,05(27) = Lgps5(25) — ((g) Lo 05(25) — L0,05(30))

= 0,173 — ((%) 0,173 — 0,161)

= 0,173 - 0,0072
= 0,1658
Kesimpulan:
Oleh karena Lp;tyng = 0,117 < Ligpe = 0,1658
Maka dapat disimpulkan bahwa data terbukti berdistribusi

normal.
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Lampiran 11

Uji Normalitas Skor Tes Awal

Kelas VIII-B

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Lhitung= maks |F(Z;) — S(Z;)|
Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Lhitung < Leavel
H, ditolak jika Lhitung = Leabel

Pengujian Hipotesis



Tabel rata-rata dan simpangan baku

Tabel Bantu Perhitungan Normalitas

118

No| X X-X |[(x—Xx)* X | f Zi F(Zi) fk S(Zi) ||F(zD)-S(Zi)|
1 8 -5,32 28,32 6 | 2 | -1,481 | 0,069 2 0,071 0,002
2 [ 20 6,68 44,60 7 | 1 | -1278 | 0101 3 0,107 0,007
3| 18 4,68 21,89 8 | 3 [ -1076 | 0141 6 0,214 0,073
4| 13 -0,32 0,10 10| 2 | -0672 [ 0251 8 0,286 0,035
5 8 -5,32 28,32 11| 1 | -0469 [ 0319 9 0,321 0,002
6 | 12 -1,32 1,75 12| 5 | -0267 [ 0,395 14 0,500 0,105
7] 13 -0,32 0,10 13| 3 | -0065 | 0474 17 0,607 0,133
8 6 -7,32 53,60 14| 2 0,137 | 0,555 19 0,679 0,124
9| 20 6,68 44,60 15| 2 0,339 | 0633 21 0,750 0,117
10| 12 -1,32 1,75 17| 1 0,744 | 0,772 22 0,786 0,014
1l 7 -6,32 39,96 18| 1 0946 | 0,828 23 0,821 0,007
12| 10 3,32 11,03 19| 1 1,148 | 0,875 24 0,857 0,017
13| 14 0,68 0,46 20| 2 1,351 | 0,912 26 0,929 0,017
14| 15 1,68 2,82 24| 2 2,160 | 0,985 28 1,000 0,015
15| 12 -1,32 1,75 T | 28 |F(Zi)-S(Zi)| maks 0,133
16| 11 -2,32 5,39
17| 17 3,68 13,53
18| 8 -5,32 28,32
19| 14 0,68 0,46
20| 24 10,68 | 114,03
21| 24 10,68 | 114,03
2| 13 -0,32 0,10
23| 15 1,68 2,82
24| 12 -1,32 1,75
25| 19 5,68 32,25
%] 6 -7,32 53,60
27| 12 -1,32 1,75
28| 10 -3,32 11,03
£] 373 660,11
X | 1332
S | 494

S\ XX 373
Rata-rata (X) = Sviiaieveie 13,32

Simpangan Baku (5):

_Ex=-x)2
B n-1

_ 660,11

N 27

=494
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Keterangan:
X; = skor siswa
X—X
z; - &KX
s

f(Z;) =nilai Z; pada tabel
S(Z;) =banyakZ;/n
Menentukan Lp;tyng
Lhitung = maks |F(Z;) — S(Zj)| = 0,133
Konfirmasi tabel pada < = 0,05
Leaper =Lo05(28 = 1) = Lg05(27)
Lo o5(25) = 0,173
Ly o5(30) = 0,161

Lo,05(27) = Lg,05(25) — ((é) Lo,5(25) — Lo,05(30))

= 0,173 — ((%) 0,173 — 0,161)
= 0,173 - 0,0072
= 0,1658
Kesimpulan:
Oleh karena Lp;tyng = 0,133 < Ligper = 0,1658
Maka dapat disimpulkan bahwa data terbukti berdistribusi

normal.
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Lampiran 12

Uji Normalitas Skor Tes Awal

Kelas VIII-C

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Lhitung= maks |F(Z;) — S(Z;)|
Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Lhitung < Leavel
H, ditolak jika Lhitung = Leabel

Pengujian Hipotesis



Tabel rata-rata dan simpangan baku

Tabel Bantu Perhitungan Normalitas

121

No X X—x [X—-Xx)° X | f Zi Fzi) | fk | S(zi) [|F(Zi)-S(Zi)]
1 8 6,58 | 43,34 7] 1| -1653 | 0049 | 1| 0042 0,007
2 13 -1,58 2,51 8| 2 | -1,435 0,076 | 3 | 0125 0,049
3 8 -6,58 | 43,34 9| 1| -1217 | o112 | 4| o167 0,055
4 15 0,42 0,17 10| 1| -0999 [ 0159 | 5 | 0,208 0,050
5 9 -5,58 31,17 11 2 -0,781 0,217 7 0,292 0,074
6 20 5,42 29,34 13| 3 | -0345 | 0365 | 10| 0417 0,052
7 15 0,42 0,17 14| 3 | -0127 | 0449 | 13| o054 0,092
8 11 -3,58 12,84 15 2 0,091 0,536 15 0,625 0,089
9 10 -4,58 | 21,01 17| 3 | 0527 | 0701 | 18| 0,750 0,049
10 13 -1,58 2,51 18| 1| 0745 | 0772 [ 19| 0792 0,020
11 17 2,42 5,84 20| 2 | 1,18 | o881 | 21| 0875 0,006
12 14 -0,58 0,34 22| 3| 1,617 | 0947 | 24| 1,000 0,053
13 17 2,42 5,84 L] 24 |F(Zi)-S(Zi)| maks 0,092
14 18 3,42 11,67
15 13 -1,58 2,51
16 11 358 | 12,84
17 14 -0,58 0,34
18 14 -0,58 0,34
19 22 7,42 55,01
20 17 2,42 5,84
21 22 7,42 55,01
22 7 -758 | 57,51
23 20 5,42 29,34
24 22 7,42 55,01
z 350 483,83
X 14,58
s | 459
Rata-rata (X) = LX _ 350 14,58

N 24
Simpangan Baku (§):

_Zx-X%)?
B n-1
_ [483,83
N 23

=4,59




Keterangan:
X; = skor siswa
Xi—X
z; _ X=X
S

f(Z;) =nilai Z; pada tabel
S(Z;) =banyakZ;/n
Menentukan Ly;¢yng
Lhitung = maks |F(Z;) — S(Zy)| = 0,092
Konfirmasi tabel pada « = 0,05
Leaper =Loos(24 —1) = Lg5(23)
Lo 05(20) = 0,190
L o5(25) = 0,173

Lo0s(23) = Logs(20) = ((2) L005(20) — Loos(25))

= 0,190 — ((g) 0,190 — 0,173)

= 0,190 - 0,0136
=0,1764
Kesimpulan:
Oleh karena Ly;tyng = 0,092 < Ligpe = 0,1764
Maka dapat disimpulkan bahwa data terbukti berdistribusi

normal.
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Lampiran 13

Uji Normalitas Skor Tes Awal

Kelas VIII-D

Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Lhitung= maks |F(Z;) — S(Z;)|
Kriteria yang digunakan
H, diterima jika Lhitung < Leavel
H, ditolak jika Lhitung = Leabel

Pengujian Hipotesis



Tabel rata-rata dan simpangan baku

Tabel Bantu Perhitungan Normalitas
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No X ¥-% [(x—X)2 X f Zi F(Zi) fk S(Zi) ||F(Zi)-S(Zi)|
1 3 -10,04 | 100,80 3 2 | -1,541 | 0,062 2 0,08 0,018
2 5 -804 | 64,64 4 1 | -1,387 [ 0083 3 0,12 0,037
3 22 8,96 80,28 5 2 | -1,234 | 0,09 5 0,2 0,091
4 5 -804 | 64,64 6 1 | -1,080 [ 01140 6 0,24 0,100
5 12 -1,04 1,08 8 1 | -0773 [ 0220 7 0,28 0,060
6 22 8,96 80,28 9 1 | -0620 [ 07268 8 0,32 0,052
7 10 -3,04 9,24 10 | 1 | -0467 | 0,320 9 0,36 0,040
8 12 -1,04 1,08 11 | 1 [ -0313 | 0377 10 04 0,023
9 20 6,96 48,44 12 | 4 | 0160 | 0437 14 0,56 0,123
10 8 -5,04 | 25,40 15 | 1 [ 0301 | 0618 15 0,6 0,018
11 18 4,96 24,60 17 | 1 | 0608 | 0,728 16 0,64 0,088
12 20 6,96 48,44 18 | 1 [ o761 | 0777 17 0,68 0,097
13 11 -2,04 4,16 19 | 1 [ 0915 | 0820 18 0,72 0,100
14 17 3,9 15,68 20 | 4 | 1,088 | 0857 22 0,88 0,023
15 12 -1,04 1,08 21 | 1 1,222 | 0,889 23 0,92 0,031
16 3 -10,04 | 100,80 2 | 2 1,375 | 0915 25 1 0,085
17 15 1,96 3,84 T |2 |F(Zi)-S(Zi)| maks 0,123
18 21 7,96 63,36
19 4 9,04 | 81,72
20 20 6,96 48,44
21 12 -1,04 1,08
22 9 4,04 | 16,32
23 6 7,04 | 49,56
24 20 6,96 48,44
25 19 5,96 35,52
z 326 1018,96
X 13,04
S 6,52
Rata-rata (X) = LX _ 326 _ 13,04
N 25
Simpangan Baku (§):
_ |Z&x-X)2
n-1
_ 101896
T\ 24

6,52




Keterangan:
X; = skor siswa
X—X
S

f(Z;) =nilai Z; pada tabel
S(Z;) =banyakZ;/n
Menentukan Lp;tyng
Lhitung = maks [F(Z,) — S(Z))| = 0,123
Konfirmasi tabel pada « = 0,05
Ltaper =Loos(25—1)
= Lo,05(24)
=0,173

Kesimpulan:

Oleh karena Lp;tyng = 0,123 < Ligpe = 0,173

Maka dapat disimpulkan bahwa data terbukti berdistribusi

normal.
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Lampiran 14

Uji Homogenitas Skor Tes Awal

126

Sumber Data
Sumber Variasi VIII-A VIII-B VIII-C VIII-D
Jumlah 450 373 350 326
N 28 28 24 25
¥ 16,07 | 13,32 | 14,58 13,04
2
Variasi (Si") 15,44 24,40 21,07 42,51
Standar Deviasi (S) 3,93 4,94 4,59 6,52
Tabel Uji Bartlett
Kelas dk=ni-1 S;? | LogS;® |dk.LogS;®| dk.S;?
VIII-A 28 15,44 1,19 33,29 432,46
VIII-B 28 24,40 1,39 38,85 683,30
VIII-C 24 21,07 1,32 31,77 505,63
VIII-D 25 42,51 1,63 40,71 1062,76
JUMLAH 105 103,43 5,53 144,61 2684,15
52 _ Y(n;—1)S;? _ 268415 _ 2t 5634
Y(n;—-1) 105 !
B = (logS*») X(n; — 1)
=1,40762)105
=147,8

thitung = (In 10){B —>n;—1) logSiz}
thitung =(2,3025851){147,8 — 144,61}

= 7,336

Untuk x=5% dengan dk = k-1= 4 -1 = 3 diperoleh

2 —
X tabel = 7,815

2 2 s . .
Karena ¥ hitung < X tabel maka memiliki varians yang

homogen.
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Lampiran 15

Uji Kesamaaan Rata-rata Skor Tes Awal

Kelas VIII A - VIII D

Hipotesis

Ho
Hi

UL = Hp = U3 = Uy

: salah satu y; tidak sama

Uji Hipotesis

iy

2)

3)

4)

5)

6)

Mencari jumlah kuadrat total (JK;,;)
Keot)?
JKtor = 2 Xtot2 - %
Mencari jumlah kuadrat antara (JK ;)
_ X Xi)? Xeor)?
]Kant— (Z Nk )_ N

Mencari JK dalam kelompok (JK j410m)

JKaaiam =JKtot — JKant
Mencari mean kuadrat antar kelompok (MK_,,;)
JKan
MKane =725
Mencari mean kuadrat dalam kelompok (MK ;)
MK — JKdalam
dalam N—m
Mencari Fpjtyng
MKgnt

Fhitung = MK galam

Kriteria yang digunakan

Ho diterima apabila Fyiryng < Fraper

Tabel penolong perhitungan uji kesamaan rata-rata.
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No VIII-A VIII-B VIII-C VIII-D Jumlah
Xy Xz X, X2 X3 X3 Xy X2 Xtot Kot

1 15 225 8 64 8 64 3 9 34 362
2 17 289 20 400 13 169 5 25 55 883
3 9 81 18 324 8 64 22 484 57 953
4 10 100 13 169 15 225 5 25 43 519
5 14 196 8 64 9 81 12 144 43 485
6 19 361 12 144 20 400 22 484 73 1389
7 19 361 13 169 15 225 10 100 57 855
8 20 400 6 36 11 121 12 144 49 701
9 18 324 20 400 10 100 20 400 68 1224
10 21 441 12 144 13 169 8 64 54 818
11 16 256 7 49 17 289 18 324 58 918
12 19 361 10 100 14 196 20 400 63 1057
13 19 361 14 196 17 289 11 121 61 967
14 21 441 15 225 18 324 17 289 71 1279
15 18 324 12 144 13 169 12 144 55 781
16 19 361 11 121 11 121 3 9 44 612
17 20 400 17 289 14 196 15 225 66 1110
18 18 324 8 64 14 196 21 441 61 1025
19 12 144 14 196 22 484 4 16 52 840
20 16 256 24 576 17 289 20 400 77 1521
21 18 324 24 576 22 484 12 144 76 1528
22 17 289 13 169 7 49 9 81 46 588
23 16 256 15 225 20 400 6 36 57 917
24 19 361 12 144 22 484 20 400 73 1389
25 8 64 19 361 19 361 46 786
26 13 169 6 36 19 205
27 9 81 12 144 21 225
28 10 100 10 100 20 200

N 28 28 24 25 105

Jumlah Xk 450 373 350 326 1499 24137

(ZXk)2 202500 139129 122500 106276 2247001
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alfa 5% dk pembilang = 4-1 = 3, dk penyebut = 105-4 = 101 = 2,69

JK tot 2736,99
JKant 156,233
JK dalam 2580,76
MK ant 52,0776
MKdalam 25,5521
F hitung 2,0381
F tabel
Tabel Anova
Jumlah Jumlah
Sumb
urr? er Kuadrat dk Kuadrat
Varians
UK) (RJK)
Antar ceas |3 52,077
Kelompok ’ ’
Dalam | »5gh8 | 101 25,552
Kelompok
Total 2737,03 104 77,629
_RJK(a) _ 52,077 _
Fritung = RJK (d) ~ 25552 2,038

Karena Fyiryng < Fiaper yaitu 2,038 < 2,69 maka H, diterima.



Lampiran 16

Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol

130

Skor maks =30
Nilai = (skor/skor maks)*100
No Kode Skor Nilai No Kode Skor Nilai
1 A-1 25 83 1 B-1 13 43
2 A-2 20 67 2 B-2 15 50
3 A-3 14 47 3 B-3 19 63
4 A-4 16 53 4 B-4 16 53
5 A-5 22 73 5 B-5 21 70
6 A-6 17 57 6 B-6 10 33
7 A-7 18 60 7 B-7 15 50
8 A-8 21 70 8 B-8 12 40
9 A-9 18 60 9 B-9 21 70
10 | A-10 25 83 10 B-10 11 37
11 A-11 23 77 11 B-11 15 50
12 A-12 19 63 12 B-12 11 37
13 A-13 20 67 13 B-13 12 40
14 | A-14 23 77 14 B-14 20 67
15 A-15 20 67 15 B-15 18 60
16 | A-16 20 67 16 B-16 16 53
17 | A-17 24 80 17 B-17 16 53
18 | A-18 26 87 18 B-18 21 70
19 | A-19 23 77 19 B-19 17 57
20 | A-20 21 70 20 B-20 19 63
21 A-21 24 80 21 B-21 10 33
22 A-22 22 73 22 B-22 17 57
23 A-23 20 67 23 B-23 17 57
24 | A-24 23 77 24 B-24 20 67
25 A-25 16 53 25 B-25 12 40
26 | A-26 20 67 26 B-26 16 53
27 | A-27 23 77 27 B-27 19 63
28 | A-28 20 67 28 B-28 21 70
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Lampiran 17
Uji Normalitas Skor Posttest

Kelas Eksperimen

Hipotesis

HO : Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

IF(Zi)-S(Zi)!| maks

Kriteria yang digunakan

HO diterima jika L hitung < L tabel
Pengujian Hipotesis

Tabel rata-rata dan simpangan baku

No | X | x—X% |[(x—X)2 Tabel Bantu Perhitungan Normalitas

1 | 25 | 418 | 1746 X | f Zi F(Zi) | fk | S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)|
2 20 -0,82 0,67 14 1 -2,287 0,011 1 0,036 0,025
3 14 -6,82 46,53 16 2 -1,617 0,053 3 0,107 0,054
4 16 -4,82 23,25 17 1 -1,281 0,100 4 0,143 0,043
5 22 1,18 1,39 18 2 -0,946 0,172 6 0,214 0,042
6 17 -3,82 14,60 19 1 -0,611 0,271 7 0,250 0,021
7 18 -2,82 7,96 20 7 -0,275 0,391 14 0,500 0,109
8 21 0,18 0,03 21 2 0,060 0,524 16 0,571 0,048
9 18 -2,82 7,96 22 2 0,395 0,654 18 0,643 0,011
10 25 4,18 17,46 23 5 0,731 0,767 23 0,821 0,054
11 23 2,18 4,75 24 2 1,066 0,857 25 0,893 0,036
12 19 -1,82 3,32 25 2 1,401 0,919 27 0,964 0,045
13 20 -0,82 0,67 25 1 1,401 0,919 28 1,000 0,081
14 | 3| 218 | 475 T | 28 |F(Zi)-S(Zi)| maks 0,109
15 20 -0,82 0,67
16 20 -0,82 0,67
17 24 3,18 10,10
18 26 5,18 26,82
19 23 2,18 4,75
20 21 0,18 0,03
21 24 3,18 10,10
22 22 1,18 1,39
23 20 -0,82 0,67
24 23 2,18 4,75
25 16 -4,82 23,25
26 20 -0,82 0,67
27 23 2,18 4,75
28 20 -0,82 0,67

I | 583 240,11

X 20,82

S 2,98




YX _ 583

Rata-rata (X) ==~ = >— = 20,82

N 28

Simpangan Baku (S):

_ [2x-%)2
B n—-1

_ [24011
T\ 27

=298

Keterangan:

Xi
Z;
f(Z;)
S(Z:)

= skor siswa

_Xi-X)
T s

= nilai Z; pada tabel
= banyak Z; /n

Menentukan L hitung

Lhitung =maks |F(Z;) — S(Z;)| = 0,109

Konfirmasi tabel pada « = 0,05

Ltabel

= L0,05(28 -1)= L0,05(27)
L0,05(25) =0,173
L0’05(30) = 0,161

Lo,05(27) = Lg,05(25) — ((g) Lo 05(25) — Lo,05(30)>

= 0,173 — (G) 0,173 — 0,161)

=0,173-0,0072
= 0,1658
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Kesimpulan:
Oleh karena Lp;tyng = 0,109 < Ligpe = 0,1658
Maka dapat disimpulkan bahwa data terbukti berdistribusi

normal.



Lampiran 18
Uji Normalitas Skor Posttest
Kelas Kontrol
Hipotesis
HO : Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

IF(Zi)-S(Zi)! maks

Kriteria yang digunakan
HO diterima jika L hitung < L tabel

Tabel rata-rata dan simpangan baku

134

S 1359

No | X | x—Xx|(x—X)? Tabel Bantu Perhitungan Normalitas

1 | 13 | 307 | 943 X | f | 7 | FZi) | fk | S(Zi) ||F(Zi)-S(Zi)]
2 15 | -1,07 1,15 10 2 [-1,692] 0045 | 2 [ 0,071 0,026
3 19 2,93 8,58 11 2 |-1,413 | 0,079 | 4 | 0,143 0,064
4 16 | -0,07 0,01 12 3 [-1,134] 0,128 [ 7 [ 0,250 0,122
5 21 4,93 24,29 13 1 1-0856| 0,196 | 8 | 0,286 0,090
6 10 | -6,07 36,86 15 3 [-0299] 0,383 | 11 | 0,393 0,010
7 15 | -1,07 1,15 16 4 |-0,020| 0,492 [ 15| 0,536 0,044
8 12 | -4,07 16,58 17 3 0,259 | 0,602 | 18 | 0,643 0,041
9 21 4,93 24,29 18 1 0,537 | 0,704 | 19 | 0,679 0,026
10 11 | -5,07 25,72 19 3 0,816 | 0,793 | 22 | 0,786 0,007
11 15 | -1,07 1,15 20 2 1,095 | 0,863 | 24 | 0,857 0,006
12 11 | -5,07 25,72 21 4 1,373 | 0,915 | 28 | 1,000 0,085
13 | 12 | 407 | 1658 T | 28 |F(Zi)-S(Zi)| maks 0,122
14 20 3,93 15,43

15 18 1,93 3,72

16 16 | -0,07 0,01

17 16 | -0,07 0,01

18 21 4,93 24,29

19 17 0,93 0,86

20 19 2,93 8,58

21 10 | -6,07 36,86

22 17 0,93 0,86

23 17 0,93 0,86

24 20 3,93 15,43

25 12 | -4,07 16,58

26 16 | -0,07 0,01

27 19 2,93 8,58

28 21 4,93 24,29

T | 450 347,86

X 16,07




YX _ 450

Rata-rata (X) =2~ = — = 16,07

N 28

Simpangan Baku (S):

_ [2x-%)2
B n—-1

_ (347,87
T\ 27

=3,59

Keterangan:

Xi
Z;
f(Z;)
S(Z:)

= skor siswa

_Xi-X)
T s

= nilai Z; pada tabel
= banyak Z; /n

Menentukan L hitung

Lhitung =maks |[F(Z;) — S(Z;)| = 0,122

Konfirmasi tabel pada « = 0,05

Ltabel

= L0,05(28 -1)= L0,05(27)
L0,05(25) =0,173
L0’05(30) = 0,161

Lo,05(27) = Lg,05(25) — ((g) Lo 05(25) — Lo,05(30)>

= 0,173 — (G) 0,173 — 0,161)

=0,173-0,0072
= 0,1658

135
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Kesimpulan:
Oleh karena Lp;tyng = 0,122 < Ligpe; = 0,1658
Maka dapat disimpulkan bahwa data terbukti berdistribusi

normal.



Lampiran 19

UJI HOMOGENITAS HASIL POSTTEST
ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

No VIII-A VIII-B
1 25 13
2 20 15
3 14 19
4 16 16
5 22 21
6 17 10
7 18 15
8 21 12
9 18 21
10 25 11
11 23 15
12 19 11
13 20 12
14 23 20
15 20 18
16 20 16
17 24 16
18 26 21
19 23 17
20 21 19
21 24 10
22 22 17
23 20 17
24 23 20
25 16 12
26 20 16
27 23 19
28 20 21
Jumlah 583 450
n 28 28

X 20,82 16,07

Variansi (S*2) 8,880 12,888
Standar Deviasi (S) 2,98 3,59

137
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh

varians terbesar _ 12,888

~ varians terkecil 8,8804

=1,451

Fritung
Pada «x= 5% dengan:

dk pembilang = nb—1=28-1 =27

dk penyebut = nk—-1=28-1=27

Fraper = 1,905

Karena Fyiryng = 1,451 < Ligper = 1,905 maka kedua

kelompok mempunyai varians sama (homogen).
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Lampiran 20
UJI PERBEDAAN RATA-RATA NILAI POSTTEST

ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Hipotesis
Hy : pq < U, (rata-rata posttest kelas eksperimen tidak lebih
baik dari rata-rata posttest kelas kontrol)
H; :1; > u, (rata-rata posttest kelas eksperimen lebih baik
dari rata-rata posttest kelas kontrol)
Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:
X1-%X3

thitung =
& Sgabungan nil+ni2

Dengan:

Suab _\/(n1—1)512+(n2—1)522
gabungan =

nitn,—2

H, diterima jika t < t(1_1/2a)(n14+n2-2)

Sumber Variasi | Eksperimen | Kontrol
Jumlah 583 450
N 28 28
X 20,82 16,07
Variansi (52) 8,88 12,89
Standar Deviasi (S) 2,98 3,59

S _[(n—1)s12+(n,—-1)s,2 _ [(28-1)8,88+(28-1)12,89 359
gabungan ny+n,—2 28+28—2 ’
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%5 _20,82-16,07

thitung = -
g 1,1 1,1
Sgabungan /—n1+—n2 3,299 /—28+—28

Pada <= 5% dan dk = 28+28-2=54 diperoleh t;;3,,; = 1,674

= 5,387

Daerah
penerimaan
Ho

| 5,387 1,674

Karena t berada pada daerah penolakan H, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil posttest kelompok
eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil posttest kelas
kontrol.



141

Lampiran 21

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERTEMUAN 1

Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /1

Topik : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2X40 menit

A. Kompetensi Inti

3.

Memahami dan menetapkan pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.1.Membuat 3.1.1. Menggeneralisasi pola
generalisasi  dari bilangan ganjil
pola pada barisan | 3.1.2. Menggeneralisasi pola
bilangan dan bilangan genap
barisan konfigurasi | 3.1.3. Menggeneralisasi pola
objek bilangan persegi
3.1.4. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi
panjang
3.1.5. Menemukan rumus
pola barisan
aritmatika
3.1.6. Menemukan rumus
pola barisan geometri
4.1.Menyelesaikan 4.1.7. Menyelesaikan
masalah yang masalah yang
berkaitan dengan berkaitan dengan pola
pola pada barisan bilangan ganjil
bilangan dan | 4.1.8. Menyelesaikan
barisan konfigurasi masalah yang
objek berkaitan dengan pola
bilangan genap
4.1.9. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan persegi
4.1.10. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
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bilangan persegi
panjang

4.1.11. Menyelesaikan
masalah yang

berkaitan dengan pola
barisan aritmatika
4.1.12. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
barisan geometri

Tujuan Pembelajaran (3.1.1, 3.1.2,4.1.1, 4.1.2)
Melalui model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran pola

bilangan, diharapkan peserta didik dapat

1.
2.
3.

Menggeneralisasi pola bilangan ganjil
Menggeneralisasi pola bilangan genap

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan ganjil

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola

bilangan genap

dengan cermat dan teliti.

Materi Pembelajaran

Pola bilangan adalah susunan dari beberapa angka

yang dapat membentuk pola tertentu. Pada beberapa

kasus sering kita temui sebuah bilangan tersusun atas

bilangan lain yang memiliki pola tertentu. Susunan
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bilangan tersebut disebut pola bilangan. Berikut ini
adalah macam-macam pola bilangan.
1. Pola Bilangan Ganjil
Objek-objek berikut ini membentuk pola bilangan
ganjil karena jumlahnya menunjukkan bilangan asli
yang ganjil. Bilangan ganjil adalah bilangan bulat yang
tidak habis dibagi 2 atau bukan kelipatan dua.

®
® C: “:
1 3 5
Rumus bilangan ke-n pada pola bilangan ganjil dimana
n bilangan asli, yaitu sebagai berikut.
Bilangan ke-n = 2n —1
2. Pola Bilangan Genap
Objek-objek berikut ini membentuk pola bilangan

genap karena jumlahnya habis dibagi 2 atau kelipatan

2.

®
o0 CO: mz
2

4 6

Rumus bilangan ke-n pada pola bilangan genap

dimana n bilangan asli, yaitu sebagai berikut.
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Bilangan ke-n = 2n
Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Think Talk Write (TTW)
Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok kecil
Media Pembelajaran
- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
- Papan tulis, spidol dan penghapus
- Laptop, LCD dan PPT
- Kancing baju
- Lem
Sumber Belajar
Buku pelajaran matematika SMP kelas VIII
Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI | KET
WAKTU
Pembuka 1. Guru membuka dengan
salam pembuka (PPK) 2 menit K
(Religius)
2. Ketua kelas memimpin
berdo’a untuk memulai .
pembelajaran (PPK 2 menit K
(Religius))
3. Guru melakukan
presensi peserta didik | 2 menit K
(PPK (Disiplin))

4, Guru melakukan
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apersepsi dengan
menampilkan gambar
dengan  memberikan
pertanyaan yang dapat
merangsang siswa
untuk mengetahui pola
barisan  ganjil dan
genap.

Pertanyaannya berupa:
“pernahkah kalian
memperhatikan
seorang pedagang buah
jeruk dalam menyusun
dagangannya?

“pola apa yang
terbentuk dari susunan
jeruk tersebut?”

Peserta didik diberi
motivasi mengenai
manfaat mempelajari
pola bilangan. Sebagai
contoh: pada sebuah
gedung  pertunjukan
susunan kursi pada
baris paling depan
terdiri dari 10 buah,
baris kedua berisi 12
buah, baris ketiga 14
buah, dan seterusnya
bertambah 2. Tentukan
banyak kursi pada
baris  ke-25. Dari
masalah tersebut dapat
kita selesaikan
menggunakan = rumus

3 menit

3 menit
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yang ada pada pola
bilangan.

Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai
kepada peserta didik
tentang
menggeneralisasi pola
bilangan ganjil dan
genap serta
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan ganjil dan
genap.

1 menit

Inti

Peserta didik diberikan
LKPD yang  berisi
tentang bagaimana
menggeneralisasi pola
bilangan ganjil dan
genap.

Peserta didik diminta
untuk menempel dan
mengamati susunan
kancing baju yang ada
di LKPD. (Mengamati)
Guru memberikan
pertanyaan stimulus
yang mengarahkan
siswa ke materi
pembelajaran
berdasarkan
pengamatan. (Menanya)
Pertanyaannya

berbunyi:

5 menit

2 menit

3 menit
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10.

11.

12.

13.

“pada suku pertama ada
berapa kancing baju?”
“apa yang kalian
dapatkan dari
mengamati kancing baju
tersebut?”

Guru membagi peserta
didik menjadi beberapa
kelompok.

Peserta didik
mengamati penjelasan
dari guru apa yang
harus mereka lakukan
dalam kelompok.

Peserta didik
mencermati dan
mengerjakan soal

secara individu terlebih
dahulu serta memberi
tanda pada soal yang

dianggap sulit.
(Mencoba, Creative,
Critical Thinking,
Mengumpulkan

Informasi) (Think)

Siswa berdiskusi dan
berkolaborasi dengan
teman sekelompoknya
untuk membahas isi
catatan yang telah

ditulis agar
memperoleh

kesepakatan dalam
kelompok. (Talk)

(collaborative,

2 menit

K
4 menit

G
5 menit

I
10 menit

K
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14.

15.

16.

17.

communication,
menalar, menanya)
Peserta didik
menuliskan  jawaban
yang telah disepakati
secara jelas dan
sistematis. (Write)
Perwakilan kelompok
menyajikan hasil
diskusinya dan
kelompok lain diminta
memberikan tanggapan,
sanggahan bila jawaban
temannya tidak sesuai
dengan jawaban
kelompoknya, guru
mengondisikan jalannya
presentasi.
(Mengomunikasikan,
Menanya)(Talk)

Peserta didik
melengkapi, merevisi,
dan mengonstruksi
hasil diskusi pada LKPD
dengan bimbingan guru.
Guru mengarahkan
semua peserta didik
untuk membuat
kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan.

10 menit

15 menit

2 menit

2 menit

Penutup

18.

19.

Guru beserta peserta
didik melakukan
refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran hari ini.

Guru memberikan tugas

4 menit | K
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mandiri dalam | 2 menit | K
menyelesaikan masalah
matematika yang
berkaitan dengan

materi pola bilangan.

20. Guru meminta peserta
didik untuk
mempelajari materi | 2 menit | K
yang akan datang.

21. Guru mengakhiri
pembelajaran  dengan

salam penutup. { menit | K

KETERANGAN:
G = Grup, K =Klasikal, I=Individual
Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan: Teknik tes bentuk
tertulis uraian
2. Instrumen Penilaian
(Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD dan Instrumen

Penilaian Terlampir)
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Semarang, Agustus 2019
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti,
; e c

Ruswanti, S.Pd Diah Ayu Budi Areni
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN

PENGETAHUAN
KISI-KISI SOAL
KOMPETENSI INDIKATOR NO SOAL
DASAR SOAL SOAL
4.1.Menyelesaik 4.1.1. Menyele 1 Cyntia melihat pola
an masalah yang saikan bahwa suku kedua
berkaitan masalah adalah dua kali suku
dengan pola yang pertama ditambah satu,
pada barisan berkaita suku ketiga adalah dua
bilangan dan er kali suku kedua
barisan n dengan ditambah satu, dan
konfigurasi pF)la seterusnya. Tentukan
objek bilangan dua suku berikutnya!
ganjil
4.1.2. Menyele 2 Dalam sebuah gedung
saikan pertunjukan susunan
masalah kursi pada baris paling
yang depan terF11r1 dari 12 N
berkaita buah, baris kedua berisi
16 buah, baris ketiga 20
n dengan buah, dan seterusnya
p_OIa bertambah 4. Tentukan
bilangan banyak kursi pada baris
genap ke-25.
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TES TERTULIS

Materi Pokok : Pola Bilangan

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan ganjil dan genap

Waktu : 5 menit

Nama D e nenen

No. Absen H

Selesaikanlah permasalahan berikut secara rinci dan

benar!

1. Kompleks suatu perumahan ditata teratur, rumah yang

terletak di sebelah kiri menggunakan nomor ganjil yaitu:

Nomor rumah yang ke-12 dari deretan rumah sebelah
kiri tersebut adalah

2. Dalam sebuah gedung pertunjukan susunan kursi pada
baris paling depan terdiri dari 12 buah, baris kedua berisi
16 buah, baris ketiga 20 buah, dan seterusnya bertambah
4. Tentukan banyak kursi pada baris ke-25.
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Lampiran 22
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 1

(Kelompok : \

Anggota Kelompok
1.

2.
3.
" Y,

Tujuan Pembelajaran:

Dengan menggunakan pembelajaran Think \
Talk Write (TTW) siswa memiliki rasa ingin
tahu untuk
1. Menggeneralisasi pola bilangan ganjil
4_( 2. Menggeneralisasi pola bilangan genap
3. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola bilangan ganjil
4. Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan pola bilangan genap
dengan cermat dan teliti.

/ Petunjuk Umum: \
/-\ 1. Peserta didik duduk sesuai dengan
‘ kelompoknya masing-masing.

\ b . Bacalah LKPD berikut dengan cermat.
\-"\\ 3. Jika ada yang belum paham mintalah

N

bimbingan pada guru.
4. Diskusikan dengan teman kelompok.

- J
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POLA BILANGAN GAN]JIL

Susunlah kancing baju dengan menempelkan kancing baju

pada sketsa di bawah ini! (Tahap Think)

/
AN
rd
-~ \f“"\
7 N 7 N
/ \ /
| | |
\ ,’ \ ,
AN AN
rd rd
=~ =~ S =~ -——— S
e ~ 7 N 7 N 7 ~ 7 A 7 N
4 \ / A\ W4 \ / A\ W4 N7
| \ | \ \ | ] |
\ /I \ /I\ /I \ /I\ /,\ /7
\\——/ \\——/ \\——/ \\_—/ \\hf/ \\_—/
Susunan 1 Susunan 2 Susunan 3

Hitunglah banyaknya kancing baju pada masing-masing
gambar.
Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampai dengan

susunan ke-5.

Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh. (Tahap

Talk)

Susunan ke-1 ada sebanyak 1 kancing baju, maka:
1=02x1)-1

Susunan ke-2 ada sebanyak....... kancing baju, maka:

= (2x2)....1
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Susunan ke-3 ada sebanyak ....... kancing baju, maka:

= (2x.)..1

Dari analisis di atas kesimpulan yang kalian peroleh dari pola
bilangan di atas adalah: (Tahap Write)
» Untuk susunan ke-n diperoleh:

Up=(@2x%x..)....1

» Urutan bilangan yang di atas disebut dengan ........cccooec.uu.
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POLA BILANGAN GENAP

Susunlah kancing baju dengan menempelkan kancing baju
pada sketsa di bawah ini! (Tahap Think)

e N
4 \
1 1
\ 1
\ 7
-~ \fv\/

e A Y 7 N
4 \ 4 \
1 1 1 1
\ 1 \ I}
\ / \ /

- Sl Sx=2

PRGN , N , N
/7 \ ’ \ 4 \
1 1 1 1 ] 1
\ 1 \ 1 \ ]
\ /7 \ / \ /

\,“-’\/ -~ \fV\/ -~ -~ \fhh"\/

7 AN e N 7 N 7 N 7 Y 7 N
4 \ 4 \N/ \ 4 \N/ \N/ \
1 1 1 U 1 1 u 1
\ 1 \ /A 1 \ n JAY 1
\ / \ /7 N\ / \ /7 N\ /7 N\ /

\~_/ \~_/ \~_/ \~_/ \~_/ \~_/

Susunan 1 Susunan 2 Susunan 3

Hitunglah banyaknya kancing baju pada masing-masing
gambar.
Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampai dengan

susunan ke-5.

Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh. (Tahap
Talk)
Susunan ke-1 ada sebanyak 2 kancing baju, maka:

2 =(@2x1)
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Susunan ke-2 ada sebanyak........ kancing baju, maka:
= (2x..)
Susunan ke-3 ada sebanyak....... kancing baju, maka:

.= (2X%x..)

Dari analisis di atas kesimpulan yang kalian peroleh dari pola
bilangan di atas adalah (Tahap Write)
» Untuk susunan ke-n diperoleh:
Up=(2Zx..)

» Urutan bilangan yang di atas disebut dengan ........cccouc.uu.
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Lampiran 23
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERTEMUAN 2
Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /1
Topik : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2X40 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami dan menetapkan pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

/teori.



B. Kompetensi Dasar

Kompetensi
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dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

3.1.Membuat
generalisasi  dari
pola pada barisan

bilangan dan
barisan konfigurasi
objek

3.3.1. Menggeneralisasi pola
bilangan ganjil

3.3.2. Menggeneralisasi pola
bilangan genap

3.3.3. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi

3.3.4. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi panjang

3.3.5. Menemukan  rumus
pola barisan aritmatika

3.3.6. Menemukan rumus
pola barisan geometri

4.1.Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
pola pada barisan

bilangan dan
barisan konfigurasi
objek

4.1.1. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola bilangan ganjil

4.1.2. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola bilangan genap

4.1.3. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola bilangan persegi

4.1.4. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola bilangan persegi
panjang

4.1.5. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola barisan aritmatika

4.1.6. Menyelesaikan masalah
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yang berkaitan dengan
pola barisan geometri

C. Tujuan Pembelajaran (3.1.3, 3.1.4, 4.1.3,4.1.4)
Melalui model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran pola

bilangan, diharapkan peserta didik dapat

1.
2.
3.

Menggeneralisasikan pola bilangan persegi
Menggeneralisasikan pola bilangan persegi panjang
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan persegi

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola

bilangan persegi panjang

dengan cermat dan teliti.

D. Materi Pembelajaran

1.

Pola bilangan Persegi

Pola persegi adalah pola bilangan yang
susunannya seperti bangun persegi. ciri-ciri pola
bilangan yang mengikuti pola bilangan persegi
adalah jumlah sisi-sisinya sama. Pola persegi dapat

digambarkan sebagai berikut.

ses 3132
® o000 0000

1 4 9 14
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Penentuan rumus bilangan ke-n dari pola persegi
dapat ditentukan dengan rumusan berikut.
Bilangan ke-n = n?
2. Pola Bilangan Persegi Panjang
Pola persegi panjang adalah pola bilangan
yang susunannya seperti bangun persegi panjang.
Pola persegi panjang tiddak berlaku pada bilangan

prima. Pola persegi panjang dapat digambarkan

sebagai berikut.

soo $68¢
o0 000 0000
6 12

2

20

Berdasarkan uraian pola tersebut, penentuan
rumus bilagan ke-n pola bilangan persegi panjang
dimana n = bilangan asli, yaitu sebagai berikut.
Bilangan ke-n = n(n + 1)

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Think Talk Write (TTW)
Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok kecil

F. Media Pembelajaran
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Papan tulis, spidol dan penghapus
Laptop, LCD dan PPT

Kancing Baju

Lem

Sumber Belajar

Buku pelajaran matematika SMP kelas VIII

. Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI

WAKTU

KET

Pembuka 1. Guru membuka dengan

salam pembuka (PPK) 2 menit
(Religius)

2. Ketua kelas memimpin
berdo’a untuk memulai .
pembelajaran (PPK 2 menit
(Religius))

3. Guru melakukan
presensi peserta didik
(PPK (Disiplin)) 2 menit

4. Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajak peserta didik
diingatkan kembali
pengertian pola.

5. Peserta didik diberi
motivasi mengenai
manfaat mempelajari
pola bilangan. Sebagai
contoh:

3 menit

3 menit
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Pada tumpukan batu
bata akan disusun
secara berpola, banyak
tumpukan batu bata
pertama ada 2,
tumpukan batu bata
kedua adalah 6, dan
tumpukan batu bata
ketiga ada 12. Berapa
banyak tumpukan baru
bata pada urutan ke-5?
Dari masalah tersebut
dapat kita selesaikan
menggunakan rumus
yang ada pada pola
bilangan

Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai
kepada peserta didik

1 menit
tentang
menggeneralisasi pola
bilangan ganjil dan
genap serta
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan persegi dan
persegi panjang.
Inti Peserta didik diberikan 5 menit

LKPD yang  berisi
tentang bagaimana
menggeneralisasi pola
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10.

11.

12.

bilangan persegi dan
persegi panjang.

Peserta didik diminta
untuk menempel dan
mengamati susunan
kancing baju yang ada
di LKPD. (Mengamati)

Guru memberikan
pertanyaan stimulus
yang mengarahkan
siswa ke materi
pembelajaran
berdasarkan
pengamatan. (Menanya)
Pertanyaannya
berbunyi:

“pada suku pertama ada
berapa kancing baju?”
“apa yang kalian
dapatkan dari
mengamati kancing baju
tersebut?”

Guru membagi peserta
didik menjadi beberapa
kelompok.

Peserta didik
mengamati penjelasan
dari guru apa yang
harus mereka lakukan
dalam kelompok.
Peserta didik
mencermati dan
mengerjakan soal

secara individu terlebih
dahulu serta memberi

2 menit

3 menit

2 menit

4 menit

5 menit
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13.

14.

15.

tanda pada soal yang

dianggap sulit.
(Mencoba, Creative,
Critical Thinking,
Mengumpulkan

Informasi) (Think)
Siswa berdiskusi dan
berkolaborasi dengan
teman sekelompoknya
untuk membahas isi
catatan yang telah
ditulis agar
memperoleh
kesepakatan dalam
kelompok. (Talk)
(collaboration,
communication,
mengasosiasi,
menanya)

Peserta didik
menuliskan  jawaban
yang telah disepakati
secara jelas dan
sistematis. (Write)
Perwakilan  kelompok
menyajikan hasil
diskusinya dan
kelompok lain diminta
memberikan tanggapan,
sanggahan bila jawaban
temannya tidak sesuai

dengan jawaban
kelompoknya, guru
mengondisikan jalannya
presentasi.

(Mengomunikasikan,

10 menit

10 menit

15 menit

2 menit

2 menit
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16.

17.

Menanya)(Talk)

Peserta didik
melengkapi, merevisi,
dan mengonstruksi
hasil diskusi pada LKPD
dengan bimbingan guru.

Guru mengarahkan
semua peserta didik
untuk membuat

kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan.

Penutup

18.

19.

20.

Guru beserta peserta
didik melakukan
refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran hari ini.

Guru memberikan tugas
mandiri dalam
menyelesaikan masalah
matematika yang
berkaitan dengan
materi pola bilangan

Guru meminta peserta
didik untuk
mempelajari maeri yang

4 menit

2 menit

2 menit




168

akan datang
21. Guru mengakhiri
pembelajaran  dengan

salam penutup. 1 menit | K

KETERANGAN:
G = Grup, K =Klasikal, I = Individual
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Teknik tes bentuk
tertulis uraian
2. Instrumen Penilaian
(Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD dan Instrumen

Penilaian Terlampir)

Semarang, Agustus 2019

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
(_{2 0 W N e
i R /B{U{tl

Ruswanti, S.Pd Diah Ayu Budi Areni
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 2

Kelompok
Anggota Kelompok
1.

2.
3.
4,

/Tuiuan Pembelajaran:

1.

2.

— ;

&

Dengan menggunakan pembelajaran Think Talk Write (TTW) siswa
memiliki rasa ingin tahu untuk

. Menyelesaikan masalah yang berkaitan

. Menyelesaikan masalah yang berkaitan

~

Menggeneralisasi pola bilangan
persegi

Menggeneralisasi pola bilangan
persegi panjang

dengan pola bilangan persegi.

dengan pola bilangan persegi panjang

dengan cermat dan teliti. /

[ Petunjuk Umum:

/n\ 1. Peserta didik duduk sesuai dengan

\ b 2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat.
\“‘"\ 3. Jika ada yang belum paham mintalah

4. Diskusikan dengan teman kelompok.

kelompoknya masing-masing.

bimbingan pada guru.

J
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POLA BILANGAN PERSEGI

Susunlah kancing baju dengan menempelkan kancing

baju pada sketsa di bawah ini! (Tahap Think)

4 Al Ve N 7
4 Ny Ny
l\ ;l\ )l\
\\ ,/ \\ ,/ \\
-~ -~ =< =< -
e N e N e N e N e
4 Ny \ 4 Ny Ny
1 1 \ 1
l\ l\ ! l\ l\ l\
PN S=< S=< S=< S=< S=<
Ve N Vs N Vs N Vs N V3 N 7’
’ \ ’ W \ ’ Y W
\ 1 1 \ 1
l\ ! I\ l\ ! l\ l\ l\
/7 / /7 / /
\\—4/ \\—f/ \\_—, \\_’/ \\_’/ \\_a
Susunan 1 Susunan 2 Susunan 3

Hitunglah banyaknya kancing baju pada masing-masing
gambar.
Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampai dengan

susunan ke-5.

Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh.
(Tahap Talk)

Susunan ke-1 ada sebanyak 1 kacing baju, maka:
1=1x1=171

Susunan ke-2 ada sebanyak....... kancing baju, maka:
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=2 X..=2"
Susunan ke-3 ada sebanyak........ kancing baju, maka:

e = 3 X =

Dari analisis di atas kesimpulan yang kalian peroleh dari
pola bilangan di atas adalah (Tahap Write)

» Untuk susunan ke-n diperoleh:
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POLA BILANGAN PERSEGI PANJANG

Susunlah kancing baju dengan menempelkan kancing

baju pada sketsa di bawah ini! (Tahap Think)

s N 7z N 7z N
4 \/ \/
d ' \
\\ /I\\ /I\\
_ P P z
,—&\ ,—&\ P N\ ’,§\ ’,§\ ’,N
’ \/ Y4 \ ’ A/ A\ %4
1 u v 1 1 ] \
\ n N ! \ N h
\ VRN VAR / \ / s N
_ ~,_ - ~ - - S SN2 N
RPN ., ., , N ’ N N
\/ \ / N/ \7 \ 4 \/ \ 7
1 1 u ] 1 1 [ ] |}
\ ) \ n n ] ‘\ N I‘\
’ ’
// \_f, \\_zl \\_zl \\_// So - S So -
Susunan 1 Susunan 2 Susunan 3

Hitunglah banyaknya kancing baju pada masing-masing
gambar.
Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampai dengan

susunan ke-5.

Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh.
(Tahap Talk)

Susunan ke-1 ada sebanyak 2 kancing baju, maka:
2=1x(1+1)

Susunan ke-2 ada sebanyak....... kancing baju, maka:

e = 2 X (.4 1)
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Susunan ke-3 ada sebanyak ....... kancing baju, maka:

e = 3 X (.4 1)

Dari analisis di atas kesimpulan yang kalian peroleh dari pola
bilangan di atas adalah (Tahap Write)
» Untuk susunan ke-n diperoleh:
U,= .. X(..+1
» Urutan bilangan yang di atas disebut dengan
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Lampiran 25

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERTEMUAN 3
Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /1
Topik : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2X40 menit

A. Kompetensi Inti

3.

Memahami dan menetapkan pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.1. Membuat 3.1.1. Menggeneralisasi pola
generalisasi  dari bilangan ganjil
pola pada barisan | 3.1.2. Menggeneralisasi pola
bilangan dan bilangan genap
barisan konfigurasi | 3.1.3. Menggeneralisasi pola
objek bilangan persegi
3.1.4. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi
panjang
3.1.5. Menemukan rumus
pola barisan aritmatika
3.1.6. Menemukan rumus
pola barisan geometri
4.1. Menyelesaikan 4.1.1. Menyelesaikan
masalah yang masalah yang berkaitan
berkaitan dengan dengan pola bilangan
pola pada barisan ganjil
bilangan dan | 4.1.2. Menyelesaikan
barisan konfigurasi masalah yang
objek berkaitan dengan pola
bilangan genap
4.1.3. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan persegi
4.1.4. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
bilangan persegi
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panjang

4.1.5. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
barisan aritmatika

4.1.6. Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
barisan geometri

Tujuan Pembelajaran (3.1.5 dan 4.1.5)

Melalui model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran pola

bilangan, diharapkan peserta didik dapat

1. Menemukan rumus pola barisan aritmatika

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
barisan aritmatika

dengan cermat dan teliti.

Materi Pembelajaran

1. Pola bilangan aritmatika
Pola barisan berupa selisih positif atau selisih negatif
dari bilangan sebelumnya dapat disajikan seperti

barisan bilangan berikut.
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Barisan  tersebut  dinamakan  barisan
aritmatika. Suku pada barisan aritmatika diperoleh
dengan cara menambahkan suatu bilangan tetap ke
suku sebelumnya. Bilangan tetap itu disebut beda dan
dilambangkan dengan b. Jika suku pertama (U;)
dinotasikan dengan a dan beda dinyatakan dengan b,
maka suku-suku barisan aritmatika dapat dituliskan
sebagai berikut.

a,a + b,a + 2b,..... ,a + (n—1)b

Oleh karena itu, bentuk umum suku ke-n dari

suatu barisan aritmatika dirumuskan sebagai
Up=a+Mn—-1)b
Keterangan : U,, = suku ke-n b =beda

a = suku pertama n = banyaknya suku

Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Think Talk Write (TTW)

Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning

Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok kecil

Media Pembelajaran

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Papan tulis, spidol dan penghapus
Laptop, LCD dan PPT

Korek api



-  Lem

Sumber Belajar

Buku pelajaran matematika SMP kelas VIII

Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

KET

Pembuka 1.

Guru membuka dengan
salam pembuka (PPK)
(Religius)

Ketua kelas memimpin
berdo’a untuk memulai
pembelajaran (PPK
(Religius))

Guru melakukan
presensi peserta didik
(PPK (Disiplin))

Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajak peserta didik
diingatkan kembali
pengertian pola.
Peserta didik diberi
motivasi mengenai
manfaat mempelajari
pola barisan
aritmatika. Sebagai
contoh:

Satu pasukan drum

band berjumlah 49
orang membentuk
formasi barisan. Paling

2 menit

2 menit

2 menit

3 menit

3 menit
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depan 1 orang,
kemudian
dibelakangnya
bertambah 2 orang dan
berikutnya bertambah
2 orang lagi dan
seterusnya. Maka
berapa banyaknya
orang pada barisan
terakhir?

Dari masalah di atas
kita bisa
menyelesaikannya
dengan menggunakan
rumus pola barisan
aritmatika.

Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai
kepada peserta didik
tentang menemukan
rumus pola barisan
aritmatika serta
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan pola
barisan aritmatika.

1 menit

Inti

Peserta didik diberikan
LKPD yang  berisi
tentang bagaimana
menemukan rumus pola
barisan aritmatika.

Peserta didik diminta

5 menit
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10.

11.

12.

untuk menempel dan
mengamati susunan
korek api yang ada di
LKPD. (Mengamati)
Guru memberikan
pertanyaan stimulus
yang mengarahkan
siswa ke materi
pembelajaran
berdasarkan
pengamatan. (Menanya)
Pertanyaannya
berbunyi:

“pada suku pertama ada
berapa korek api?”

“apa yang kalian
dapatkan dari
mengamati korek api
tersebut?”

Guru membagi peserta
didik menjadi beberapa
kelompok.

Peserta didik
mengamati penjelasan
dari guru apa yang
harus mereka lakukan
dalam kelompok.
Peserta didik
mencermati dan
mengerjakan soal
secara individu terlebih
dahulu serta memberi
tanda pada soal yang
dianggap sulit.
(Mencoba, Creative,

2 menit | K

3 menit | K

2 menit

4 menit

5 menit
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13.

14.

15.

16.

Critical Thinking,
Mengumpulkan
Informasi) (Think)
Siswa Dberdiskusi dan
berkolaborasi dengan
teman sekelompoknya
untuk membahas isi
catatan yang telah
ditulis agar
memperoleh
kesepakatan dalam
kelompok. (Talk)
(collaboration,
communication,
mengasosiasi,
menanya)

Peserta didik
menuliskan  jawaban
yang telah disepakati
secara jelas dan
sistematis. (Write)
Perwakilan  kelompok
menyajikan hasil
diskusinya dan
kelompok lain diminta
memberikan tanggapan,
sanggahan bila jawaban
temannya tidak sesuai
dengan jawaban
kelompoknya, guru
mengondisikan jalannya
presentasi.

(Mengomunikasikan,
Menanya)(Talk)
Peserta didik

melengkapi, merevisi,

10 menit

10 menit

15 menit

2 menit
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17.

dan mengonstruksi
hasil diskusi pada LKPD
dengan bimbingan guru.
Guru mengarahkan
semua peserta didik
untuk membuat
kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan.

2 menit

Penutup 18.

19.

20.

21.

Guru beserta peserta
didik melakukan
refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran hari ini.
Guru memberikan tugas
mandiri dalam
menyelesaikan masalah
matematika yang
berkaitan dengan
materi pola bilangan
Guru meminta peserta
didik untuk
mempelajari materi
yang akan datang

Guru mengakhiri
pembelajaran  dengan
salam penutup.

4 menit

2 menit

2 menit

1 menit

KETERANGAN:

G = Grup, K=Klasikal, I =Individual

Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian
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a. Penilaian Pengetahuan : Teknik tes bentuk
tertulis uraian
2. Instrumen Penilaian
(Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD dan Instrumen

Penilaian Terlampir)

Semarang, Agustus 2019
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti,

-e I
%TW

Ruswanti, S.Pd Diah Ayu Budi Areni
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN

KISI-KISI SOAL

KOMPETENSI INDIKATOR NO SOAL
DASAR SOAL SOAL
4.1. Menyelesai |4.1.5.Menyelesa 1 Pada tumpukan

kan

masalah
yang
berkaitan
dengan pola
pada
barisan
bilangan
dan barisan
konfigurasi
objek

ikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
pola
barisan
aritmatika

batu bata, banyak
batu bata paling atas
ada 8 buah, tepat
dibawahnya ada 10
buah dan
seterusnya setiap
tumpukan di
bawahnya selalu
lebih banyak 2 buah
dari tumpukan di
atasnya. Jika ada 15
batu bata, berapa
banyak batu bata
yang paling bawah?
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TES TERTULIS

Materi Pokok : Pola Bilangan

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pola barisan aritmatika
Waktu : 5 menit

Nama D —————

No. Absen D e ————————————

Selesaikanlah permasalahan berikut secara rinci dan benar!

1. Pada tumpukan batu bata, banyak batu bata paling atas
ada 8 buah, tepat dibawahnya ada 10 buah dan
seterusnya setiap tumpukan di bawahnya selalu lebih
banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Jika ada 15 batu
bata, berapa banyak batu bata yang paling bawah?
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Lampiran 26
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 3
(Kelompok : )
Anggota Kelompok
1.
2.
3.
4.

\_

-

ﬂ‘uiuan Pembelajaran:

Dengan menggunakan pembelajaran Think
Talk Write (TTW) siswa memiliki rasa ingin

tahu untuk
1. Menemukan rumus pola barisan
H aritmatika
2. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola barisan
aritmatika

dengan cermat dan teliti.

- /

{ Petunjuk Umum: \

/-\ 1. Peserta didik duduk sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.

\ P 2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat.
N 3. Jika ada yang belum paham mintalah
\ bimbingan pada guru.
4. Diskusikan dengan teman kelompok.

- J
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POLA BARISAN ARITMATIKA

Susunlah korek api dengan menempelkan korek api

pada sketsa di bawah ini! (Tahap Think)

A >.
Susunan 1 ;
DI 4
A >.< ............. A
Susunan 2
.<Y ............. >
A >.< ............. /\ ............. >.
Susunan 3 .
S 2 R v
Y D /\ ............. Puerennnernanaas A
Susunan 4
D, A >.< ............. N >

Hitunglah banyaknya korek api pada masing-masing

gambar.
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Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampai dengan

susunan ke-7.

Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh.
(Tahap Talk)

Susunan ke-1 ada sebanyak 2 korek api, maka:
4=44+(1-1)x3

Susunan ke-2 ada sebanyak....... korek api, maka:
7=...+(2-1)x3

Susunan ke-3 ada sebanyak....... korek api, maka:
o=+ (.. —1)x3

Susunan ke-4 ada sebanyak....... korek api, maka:

o=t (o — ) X

Dari analisis di atas kesimpulan yang kalian peroleh dari
pola bilangan di atas adalah (Tahap Write)
» Angka 4 merupakan susunan awal atau suku
pertama dan angka 3 merupakan selisih dari suku
pertama dan suku kedua atau yang disebut

dengan beda
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Sehingga,
Suku pertama dapat dimisalkan sebagai a
Beda dimisalkan sebagai b
» Untuk susunan ke-n diperoleh:
Up=...+ (.. —...) X .
» Urutan bilangan yang di atas disebut dengan
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Lampiran 27
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERTEMUAN 4
Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI /1
Topik : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2X40 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami dan menetapkan pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural)  berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.1. Membuat 3.1.1. Menggeneralisasi pola
generalisasi  dari bilangan ganjil
pola pada barisan | 3.1.2. Menggeneralisasi pola
bilangan dan bilangan genap
barisan konfigurasi | 3.1.3. Menggeneralisasi pola
objek bilangan persegi
3.1.4. Menggeneralisasi pola
bilangan persegi
panjang
3.1.5. Menemukan rumus pola
barisan aritmatika
3.1.6. Menemukan rumus pola
barisan geometri
4.1. Menyelesaikan 4.1.1. Menyelesaikan masalah
masalah yang yang berkaitan dengan
berkaitan dengan pola bilangan ganjil
pola pada barisan | 4.1.2. Menyelesaikan masalah
bilangan dan yang berkaitan dengan
barisan konfigurasi pola bilangan genap
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objek

4.1.3.

4.1.4.

4.1.5.

4.1.6.

Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola bilangan persegi
Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola bilangan persegi
panjang

Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
pola barisan aritmatika
Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan

pola barisan geometri

C. Tujuan Pembelajaran (3.1.6 dan 4.1.6)
Melalui model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran pola

bilangan, diharapkan peserta didik dapat

1. Menemukan rumus pola bilangan geometri

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola

bilangan geometri

dengan cermat dan teliti.
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D. Materi Pembelajaran
1. Pola Bilangan Geometri
Pola barisan yang lain dapat disajikan seperti barisan

bilangan berikut. Perhatikan dengan saksama!

Ul Y UZ ) U3 ) U4 ) emesresens
a , ar , ar? ar® ., .
Xxr xr Xr

Barisan seperti tersebut dinamakan barisan
geometri. Suku pada barisan geometri diperoleh
dengan cara mengalikan suatu bilangan tetap ke suku
sebelumnya. Bilangan tetap itu disebut rasio
(pembanding) dan dilambangkan dengan r, maka
suku-suku barisan geometri dapat dituliskan sebagai
berikut.

a,ar,ar?,...,ar™1

Oleh karena itu, bentuk umum suku ke-n dari

suatu barisan geometri dirumuskan sebagai berikut.

U1 = arn_l
Keterangan : U,, = suku ke-n r =rasio
a = suku pertama n = banyaknya

suku
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Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran : Think Talk Write (TTW)
Pendekatan Pembelajaran: Scientific Learning
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok kecil
Media Pembelajaran

- Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

- Papan tulis, spidol dan penghapus

- Laptop, LCD dan PPT

- Kertas

. Sumber Belajar

Buku pelajaran matematika SMP kelas VIII
. Langkah-langkah Pembelajaran
Waktu (2 x 40 menit)

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU

KET

Pembuka 1. Guru membuka dengan
salam pembuka (PPK) 2 menit
(Religius)

2. Ketua kelas memimpin
berdo’a untuk memulai .
pembelajaran (PPK 2 menit
(Religius))

3. Guru melakukan
presensi peserta didik | 2 menit
(PPK (Disiplin))

4. Guru melakukan
apersepsi dengan
mengajak peserta didik

diingatkan kembali 3 menit
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pengertian pola.
Peserta didik diberi

motivasi mengenai
manfaat mempelajari
pola barisan
aritmatika. Sebagai
contoh:

Bakteri A
berkembangbiak

menjadi dua kali lipat
setiap lima menit.
Setelah 15  menit,
banyak bakteri ada
400. Berapa banyaknya
bakteri setelah 30
menit?

Dari masalah tersebut
dapat kita selesaikan
menggunakan rumus
yang ada pada pola
bilangan

Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang akan dicapai
kepada peserta didik
tentang  menemukan
rumus pola barisan

geometri serta
menyelesaikan
masalah yang

berkaitan dengan pola
barisan geometri.

3 menit

1 menit

Inti

Peserta didik diberikan
LKPD yang  berisi

5 menit
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10.

11.

tentang bagaimana
menemukan rumus pola
barisan geometri.

Peserta didik diminta
untuk  melipat dan

menggunting kertas
HVS serta mengamati
berapa banyak
potongan Kkertas yang
ada di LKPD.
(Mengamati)

Guru memberikan
pertanyaan stimulus
yang mengarahkan
siswa ke materi
pembelajaran
berdasarkan
pengamatan. (Menanya)
Pertanyaannya
berbunyi:

“pada lipatan pertama
ada berapa potongan
kertas?”

“apa yang kalian
dapatkan dari
mengamati  potongan
kertas tersebut?”

Guru membagi peserta
didik menjadi beberapa
kelompok.

Peserta didik
mengamati penjelasan
dari guru apa yang
harus mereka lakukan
dalam kelompok.

2 menit

3 menit

2 menit

4 menit
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12.

13.

14.

15.

Peserta didik
mencermati dan
mengerjakan soal

secara individu terlebih
dahulu serta memberi
tanda pada soal yang

dianggap sulit.
(Mencoba, Creative,
Critical Thinking,
Mengumpulkan

Informasi) (Think)
Siswa berdiskusi dan
berkolaborasi dengan
teman sekelompoknya
untuk membahas isi
catatan yang telah
ditulis agar
memperoleh
kesepakatan dalam
kelompok. (Talk)
(collaboration,
communication,
mengasosiasi,
menanya)

Peserta didik
menuliskan  jawaban
yang telah disepakati
secara jelas dan
sistematis. (Write)
Perwakilan  kelompok
menyajikan hasil
diskusinya dan
kelompok lain diminta
memberikan tanggapan,
sanggahan bila jawaban
temannya tidak sesuai

5 menit

10 menit

10 menit

15 menit

2 menit
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16.

17.

dengan jawaban
kelompoknya, guru
mengondisikan jalannya
presentasi.
(Mengomunikasikan,
Menanya)(Talk)

Peserta didik
melengkapi, merevisi,
dan mengonstruksi
hasil diskusi pada LKPD
dengan bimbingan guru.
Guru mengarahkan
semua peserta didik
untuk membuat
kesimpulan dari materi
yang telah didiskusikan.

2 menit

Penutup

18.

19.

20.

21.

Guru beserta peserta
didik melakukan
refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan
pembelajaran hari ini.
Guru memberikan tugas
mandiri dalam
menyelesaikan masalah
matematika yang
berkaitan dengan
materi pola bilangan
Guru meminta peserta
didik untuk
mempelajari materi
yang akan datang

Guru mengakhiri
pembelajaran  dengan
salam penutup.

4 menit

2 menit

2 menit

1 menit
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KETERANGAN:
G = Grup, K =Klasikal, I = Individual

I. Penilaian Hasil BelajarTeknik Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Pengetahuan : Teknil tes bentuk tertulis
uraian
2. Instrumen Penilaian
(Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD dan Instrumen

Penilaian Terlampir)

Semarang, Agustus 2019

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti,

A £Vl
/

Ruswanti, S.Pd Diah Ayu Budi Areni
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INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN

PENGETAHUAN
KISI-KISI SOAL
KOMPETENSI INDIKATOR NO SOAL
DASAR SOAL SOAL
4.1. Menyelesaikan | 4.1.6.Menyele 1 Sepotong tali yang

masalah yang
berkaitan
dengan pola
pada barisan
bilangan dan
barisan
konfigurasi
objek

saikan
masalah yang
berkaitan
dengan
barisan
geometri

pola

panjangnya 1 meter
terkena proses
pemotongan menjadi
2, hasil potongan tali
diproses dan
dipotong kembali
menjadi 2, begitu
seterusnya. Berapa
banyak potongan tali
setelah 8 kali proses
pemotongan?
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TES TERTULIS

Materi Pokok : Pola Bilangan

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pola
barisan geometri

Waktu : 5 menit

Nama D e nenen

No. Absen D e ———————————

Selesaikanlah permasalahan berikut secara rinci dan
benar!

Sepotong tali yang panjangnya 1 meter terkena proses
pemotongan menjadi 2, hasil potongan tali diproses dan
dipotong kembali menjadi 2, begitu seterusnya. Berapa

banyak potongan tali setelah 8 kali proses pemotongan?
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Lampiran 28
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
PERTEMUAN 4

(Kelompok : )

Anggota Kelompok

B W

. J

m‘ujuan Pembelajaran: \

Dengan menggunakan pembelajaran Think

Talk Write (TTW) siswa memiliki rasa ingin

tahu untuk

1. Menemukan rumus pola barisan

4—( geometri

2. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pola barisan
geometri

\ dengan cermat dan teliti. /

Petunjuk Umum:
/‘\ 1. Peserta didik duduk sesuai dengan
‘ kelompoknya masing-masing.
2. Bacalah LKPD berikut dengan cermat.

| . Jika ada yang belum paham mintalah
\ bimbingan pada guru.
4. Diskusikan dengan teman kelompok.

- J




203

POLA BARISAN GEOMETRI

Bahan : Kertas HVS dan gunting
Langkah:
(Tahap Think)

1.

Lipatlah satu lembar kertas yang telah kalian bawa
sehingga menjadi 2 bagian yang sama. Guntinglah
menurut lipatan tersebut. Ada berapa banyak
potongan kertas? ....

Susunlah semua potongan kertas tersebut sehingga
saling menutup. Lipatlah susunan kertas tersebut
menjadi 2 bagian yang sama, kemudian guntinglah
menurut lipatan tersebut. Ada berapa banyak
potongan kertas? .....

Lakukan kegiatan tersebut sampai 5 kali!

Tuliskan hasil pengamatanmu pada tabel di bawah

ini!

Kegiatan Melipat dan Banyaknya potongan kertas

Menggunting Kertas ke-

1 2

2
3
4 L
5
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Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh. (Tahap
Talk)
Susunan ke-1 ada sebanyak 2 potongan kertas, maka:
2=2x21"1=2x20
Susunan ke-2 ada sebanyak....... potongan kertas, maka:
4=2x2""1=2x2"
Susunan ke-3 ada sebanyak ....... potongan kertas, maka:
w=2X T =2%x
Susunan ke-4 ada sebanyak ....... potongan kertas, maka:
= 2X LT =L
Susunan ke-5 ada sebanyak ....... potongan kertas, maka:

= 2X Tl = X

Dari analisis di atas kesimpulan yang kalian peroleh dari
pola bilangan di atas adalah (Tahap Write)
» Untuk susunan ke-n diperoleh:

Up==...% .~

» Urutan bilangan yang di atas disebut dengan
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Lampiran 29
KISI-KISI SOAL TAHAP AWAL
ASPEK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATERI SEGIEMPAT
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Kelas/Semester : VII/2

Kompetensi Dasar dan Indikator

3.11. Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis

segiempat (persegi, persegi panjang, belah Kketupat,

jajargenjang, trapesium dan layang-layang) dan segitiga.

Indikator :

3.11.1 Menjelaskan definisi persegi dan persegi panjang

3.11.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi dan persegi
panjang

3.11.3 Menentukan luas dan Keliling persegi dan persegi
panjang

3.11.4 Menjelaskan definisi jajargenjang dan trapesium

3.11.5 Mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang dan trapesium

3.11.6 Menentukan luas dan Kkeliling jajargenjang dan
trapesium

3.11.7 Menjelaskan definisi belahketupat dan layang-layang

3.11.8 Mengidentifikasi sifat-sifat belahketupat dan layang-
layang
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3.11.9 Menentukan luas dan Kkeliling belahketupat dan
layang-layang

4.11 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan

dengan luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang,

belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang) dan

segitiga.

Indikator :

4.11.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling persegi dan persegi panjang

4.11.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling jajargenjang dan trapesium

4.11.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan luas dan keliling belahketupat dan layang-
layang

Indikator berpikir Kritis

1. Memberikan penjelasan sederhana
Membangun keterampilan dasar
Menyimpulkan

Memberikan penjelasan lanjut

SR R

Mengatur strategi dan taktik
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Indikator Indikator Bentuk | No.
Pembelajaran Kemampuan Soal Soal
Berpikir Kritis
3.11.1 Menjelaskan 1. Memberikan Uraian 1
definisi persegi penjelasan
dan persegi sederhana
panjang 2. Membangun
3.11.2 Mengidentifikasi keterampilan
sifat-sifat persegi dasar
dan persegi | 3. Menyimpulkan
panjang 4. Memberikan
3.11.3 Menentukan luas penjelasan
dan keliling lanjut
persegi dan |5. Mengatur
persegi panjang strategi dan
taktik
3.11.3 Menentukan luas |1. Memberikan Uraian 2

dan keliling
persegi dan
persegi panjang

4.11.1 Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan
dengan luas dan
keliling persegi
dan persegi
panjang

penjelasan
sederhana

2. Membangun
keterampilan
dasar

3. Menyimpulkan

4. Memberikan
penjelasan
lanjut

5. Mengatur
strategi dan
taktik
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3.11.4 Menjelaskan 1. Memberikan Uraian 3
definisi penjelasan
jajargenjang dan sederhana
trapesium 2. Membangun

3.11.5 Mengidentifikasi keterampilan
sifat-sifat dasar
jajargenjang dan |3. Menyimpulkan
trapesium 4. Memberikan

3.11.6 Menentukan luas penjelasan
dan keliling lanjut
jajargenjang dan |5. Mengatur
trapesium strategi dan

4.11.2 Menyelesaikan taktik
masalah
kontekstual yang
berkaitan
dengan luas dan
keliling
jajargenjang dan
trapesium

3.11.6 Menentukan luas |1. Memberikan Uraian 4
dan keliling penjelasan
jajargenjang dan sederhana
trapesium 2. Membangun

4.11.2 Menyelesaikan keterampilan
masalah dasar
kontekstual yang |3. Menyimpulkan
berkaitan 4. Memberikan
dengan luas dan penjelasan
keliling lanjut
jajargenjang dan |5. Mengatur
trapesium strategi dan

taktik
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3.11.7 Menjelaskan 1. Memberikan Uraian 5
definisi penjelasan
belahketupat sederhana
dan layang- | 2. Membangun
layang keterampilan

3.11.8 Mengidentifikasi dasar
sifat-sifat 3. Menyimpulkan
belahketupat 4. Memberikan
dan layang- penjelasan
layang lanjut

3.11.9 Menentukan luas | 5. Mengatur
dan keliling strategi  dan
belahketupat taktik
dan layang-
layang

3.11.9 Menentukan luas |1. Memberikan Uraian 6
dan keliling penjelasan
belahketupat sederhana
dan layang- | 2. Membangun
layang keterampilan

4.11.3 Menyelesaikan dasar
masalah 3. Menyimpulka
kontekstual yang m
berkaitan 4. Memberikan
dengan luas dan penjelasan
keliling lanjut
belahketupat 5. Mengatur
dan layang- strategi dan

layang

taktik
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Lampiran 30
TES AWAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/ 2
Topik : Segiempat
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Petunjuk:

1. Tulislah identitas Anda: nama, nomor absen dan kelas.
2. Bacalah soal dengan teliti.

3. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.

4

Kerjakan apa pada lembar jawaban yang telah disediakan.

SOAL

1. Pak Dadang memiliki dua ladang berbentuk persegi
panjang. Jika dua ladang memiliki keliling yang sama,
apakah kedua luas ladang tersebut sama?

2. Seorang petani mempunyai dua kebun, kebun yang
satu berbentuk persegi dengan panjang setiap sisi
adalah 65 m sedangkan kebun lainnya mempunyai
panjang 80 m dan lebarnya setengah dari panjang
kebun. Dia ingin menanam gandum di kebun yang

lebih luas dan menanam sayuran dikebun yang lain.
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Kebun mana yang harus digunakan untuk menanam
gandum?

Pak Rahmad memiliki sebuah sawah yang berbentuk
jajargenjang seperti gambar di bawah ini dengan luas

120 mz2,

12 m

T

Dari gambar di atas identifikasi bangun jajargenjang
tersebut berdasarkan sisi, sudut dan diagonal. Setelah
itu cari jarak antara sisi yang berhadapan lalu
simpulkan apa pengertiannya dan benarkah panjang
sisi jajargenjang yang berhadapan sama besar?

Pak Sambera ingin memagar halaman rumahnya yang
berbentuk trapesium jarak antara dua pagar yang
sejajar adalah 24 m. Panjang salah satu sisi sejajarnya
adalah dua Kkali sisi yang lain. Jika luas trapesium 360
m2. Tentukan panjang sisi yang sejajar. Benarkah
salah satu sisi yang sejajar lebih panjang? Jelaskan!
Seorang kontraktor akan membuat taman kota yang

berbentuk belahketupat seperti pada gambar di
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bawah ini dengan luas 135 c¢cm?2 Dan panjang salah

satu diagonalnya adala N m.

L

Berdasarkan gambar di atas identifikasi bangun
tersebut berdasarkan sisi, sudut dan diagonal. Setelah
itu cari salah satu diagonal lalu simpulkan apa
pengertiannya.

Budi berencana membuat sebuah layang-layang
kegemarannya. Budi membutuhkan dua potong
bambu, yaitu sepanjang AB dan sepanjang CD. Titik O
adalah simpul tempat dimana dua buah bambu ini
diikat menjadi satu. Bambu CD tepat tegak lurus
terhadap AB. Kemudian Budi menghubungkan ujung-
ujung bambu dengan benang. Panjang AO adalah 10
cm, panjang OB adalah 60 cm, dan panjang OC adalah
20 cm. Untuk membuat layangan ini Budi juga
membutuhkan kertas khusus layang-layang yang
nantinya akan ditempelkan pada layangan dengan

kebutuhan kertas dibatasi oleh benang. Untuk
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membuat layangan ini Budi telah memiliki potongan
bambu yang panjangnya 125 cm dan ukuran kertas
berbentuk persegipanjang 75 cm x 42 cm. Bantulah
Budi untuk mengetahui sisa bambu dan luas sisa

kertas yang telah digunakan.
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Lampiran 31
KUNCI JAWABAN SOAL TES AWAL DAN PENSKORAN
Indikator
No. Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Kemampuan
Berpikir Kritis
1. | Pak Dadang Penyelesaian: 0 Tidak Memberikan

memiliki dua Diketahui: memberikan penjelasan sederhana,
ladang berbentuk | wisalkan ada 2 buah penjelasan dengan cara
persegi panjang. : . sederhana memfokuskan
Jika dua ladang pers.egl pamane. 1 Memberikan pertanyaan dalam soal
memiliki keliling Pan]ang dan. lebar penjelasan
yang sama, persegl panjang sederhana
apakah kedua luas | pertama adalah 6 cm namun belum
ladang tersebut dan 4 cm. Panjang dan tepat
sama? lebar persegi panjang 2 Memberikan

kedua adalah 3 cm dan penjelasan

7 cm. Maka keliling sederhana

i i dengan benar
kedua persegi panjang
tersebut 20 cm.
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Ditanya:
Kedua luas ladang Pak
Dadang sama?

Jawab:

6 cm

un

7 cm

Tidak
membangun
keterampilan
dasar

Membangun
keterampilan
dasar namun
belum tepat

Membangun
keterampilan
dasar dengan
benar

Membangun
ketrampilan dasar,
dengan
mempertimbangkan
masalah dalam soal
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Dengan menggunakan Tidak dapat Menyimpulkan, rumus
rumus, menyimpulkan | yang digunakan dalam
Luas persegi panjang = Dapt . menyelesaikan
p x [ diperoleh hasil menyimpulkan | masalah
, , namun belum
sebagai berikut: tepat
pa
Dapat
menyimpulakan
dengan benar
Untuk persegi panjang Tidak Memberikan
pertama: memberikan penjelasan lanjut,
p,=6cm,l =4cm penjelasan dengan
L=pxl lebih lanjut dan | mengimplementasikan
tidak mengatur | soal ke dalam rumus
=6x4 strategi dan serta
=24 cm? taktik Mengatur strategi dan
Untuk persegi panjang Memberikan taktik, dengan ini
kedua: penjelasan siswa dapat
p,=3cm,l,=7cm lebih lanjut dan | menentukan luas
mengatur persegi panjang dan

L=pxl

strategi dan

mengetahui jika
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=3x7
=21 cm?

taktik namun
belum tepat

persegi panjang yang
memiliki keliling yang

4 Memberikan sama maka luasnya
Dari perhitungan di atas penjelasan akan berbeda
tampak bahwa jika dua lebih lanjut dan
persegi panjang mengatur
mempunyai keliling strategi dan
yang sama, maka luas taktik dengan
kedua persegi panjang benar
tersebut tidak sama.
Total 10
Seorang petani Penyelesaian: 0 Tidak Memberikan
mempunyai dua Diketahui: memberikan penjelasan sederhana,
kebun, kebun Sisi kebun berbentuk penjelasan dengan cara
yang satu persegi =65 m sederhana menganalisis
berbentuk persegi | Panjang kebun yang 1 Memberikan pertanyaan dalam soal
dengan panjang berbentuk persegi penjelasan
setiap sisi adalah | panjang =80 m sederhana
65 m sedangkan Lebar kebun yang namun belum
kebun lainnya berbentuk persegi tepat
mempunyai panjang yaitu setengah 2 Memberikan
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panjang 80 m dan
lebarnya setengah
dari panjang
kebun. Dia ingin
menanam gandum
di kebun yang
lebih luas dan
menanam sayuran
dikebun yang lain.
Kebun mana yang
harus digunakan
untuk menanam
gandum?

dari panjang kebun
Ditanya:

Kebun mana uang harus
digunakan untuk
menanam gandum?

penjelasan
sederhana
dengan benar

Jawab:
Lebar kebun yang
berbentuk persegi
panjang memiliki
panjang setengah dari
panjang kebun yaitu,
1
==x80
2
=40 m

65 cm

wo 9

Tidak
membangun
keterampilan
dasar

Membangun
keterampilan
dasar namun
belum tepat

Membangun
keterampilan
dasar dengan
benar

Membangun
keterampilan dasar,
dengan
mengilustrasikan
permasalahan yang
ada dalam soal
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40 cm

Luas kebun 1 (persegi)
=sxs

Luas kebun 2 (persegi
panjang) =p x [

Tidak
memberikan
penjelasan
lebih lanjut

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
namun belum
tepat

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut, terkait dengan
rumus yang digunakan
pada masing-masing
yang sudah diketahui
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Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
dengan benar

Luas kebun berbentuk

Tidak mengatur

Mengatur strategi dan

persegi panjang =p x [ strategi dan taktik dalam
= 80x40 taktik menyelesaikan
=3600 m? Mengatur masalah dari soal dan
Luas ladang berbentuk strategi dan
persegi taktik namun
=SXxS belum tepat
=65x65 Mengatur
=4225 m? strategi dan

taktik dengan

benar
Kebun yang berbentuk Tidak dapat Menyimpulkan hasil
persegi lebih luas dari menyimpulkan | penyelesaian dari
pada kebun yang Dapat masalah tersebut
berbentuk persegi menyimpulkan
panjang. namun belum

Jadi, petani harus

tepat
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menaman gandum yang 2 Dapat
berbentuk persegi. menyimpulkan
dengan benar
Total 10
Pak Rahmad Penyelesaian: 0 Tidak Memberikan
memiliki sebuah Diketahui : memberikan penjelasan sederhana,
sawah yang Luas jajargenjang 120 penjelasan dengan cara
berbentuk m?2 sederhana menganalisis
jajargenjang Panjang alas 12 m 1 Memberikan pertanyaan dalam soal
seperti gambar di | Ditanya: penjelasan
bawah ini dengan |a. Mengidentifikasi sederhana
luas 120 m2. bangun jajargenjang namun belum
berdasarkan sisi, tepat
sudut dan diagonal 2 Memberikan
b. Mencari jarak antar penjelasan
12m sisi yang sederhana
v , Uberhadapan dengan benar
0 c. Menyimpulkan
/ bangun jajargenjang
S Jawab: 0 Tidak Membangun
w a. Dari bangun membangun keterampilan dasar,
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Dari gambar di
atas identifikasi
bangun
jajargenjang
tersebut
berdasarkan sisi,
sudut dan
diagonal. Setelah
itu cari jarak
antara sisi yang
berhadapan lalu
simpulkan apa
pengertiannya
dan benarkah
panjang sisi
jajargenjang yang
berhadapan sama
besar?

jajargenjang dapat
diidentifikasi bahwa
jajargenjang
memiliki sisi yang
berhadapan sejajar
dan sama panjang,
sudut-sudut yang
berdekatan sama
besar, dua sudut
yang berdekatan
saling berpelurus,
diagonal-diagonal
jajargenjang
membagi daerah
jajargenjang menjadi
dua sama panjang.

keterampilan
dasar

Membangun
keterampilan
dasar namun
belum tepat

Membangun
keterampilan
dasar dengan
benar

peserta didik mampu
mengidentifikasi
bangun jajargenjang

L jajargenjang = 120 m2
alas =12m
Jarak antara sisi
yang berhadapan
merupakan t dari

Tidak
memberikan
penjelasan
lebih lanjut

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut, dengan
menentukan rumus
luas jajargenjang




223

jajargenjang,
L jajargenjang = A X t

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
namun belum
tepat

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
dengan benar

120 =12xt
t =10m

Tidak mengatur
strategi dan
taktik

Mengatur
strategi dan
taktik namun
belum tepat

Mengatur
strategi dan
taktik dengan
benar

Mengatur strategi dan
taktik, peserta didik
mampu menentukan
nilai ¢

C.

Berdasarkan

Tidak dapat

Menyimpulkan,
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pengidentifikasian menyimpulkan | peserta didik mampu

di atas, dapat 1 Dapat menyimpulkan

disimpulkan bahwa menyimpulkan | bangun jajargenjang

jajar genjang namun belum dari

merupakan tepat pengidentifikasian di

segiempat yang 2 Menyimpulkan | atas

memiliki sisi yang dengan benar

berhadapan sejajar

dan sama panjang,

sudut-sudut yang

berdekatan sama

besar, diagonal-

diagonal

jajargenjang

membagi daerah

jajargenjang menjadi

dua sama panjang.

Total 10

Pak Sambera ingin | Penyelesaian: 0 Tidak Memberikan
memagar halaman | Diketahui: memberikan penjelasan sederhana,
rumahnya yang Jarak antara dua pagar penjelasan dengan cara
berbentuk yang sejajar adalah sederhana mengidentifikasi
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trapesium jarak
antara dua pagar
yang sejajar
adalah 24 m.
Panjang salah satu
sisi sejajarnya
adalah dua kali
sisi yang lain. Jika
luas trapesium
360 m2. Tentukan
panjang sisi yang
sejajar. Benarkah
salah satu sisi
yang sejajar lebih
panjang? Jelaskan!

tinggi dari trapesium (t Memberikan masalah yang ada di
=24 cm). penjelasan dalam soal
Panjang salah satu sisi sederhana
sejajar adalah dua kali namun belum
sisi yang lain yaitu tepat
dapat dimisalkan (a = Memberikan
2b) penjelasan
Luas trapesium= 360 sederhana
m? dengan benar
Ditanya:
Panjang sisi yang
sejajar?
Jawab: Tidak Membangun
b membangun keterampilan dasar,
: keterampilan dengan
I dasar mengilustrasikan
| 24cm Membangun seperti permasalahan
: keterampilan yang ada di soal
' dasar namun
a belum tepat

Membangun
keterampilan
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dasar dengan
benar

Berdasarkan dari
diketahui di atas maka
diproleh rumus,

1
Ltrapesium = Ex (a + b) xt

Tidak dapat
menyimpulkan

Dapat
menyimpulkan
namun belum
tepat

Dapat
menyimpulkan
dengan benar

Menyimpulkan, rumus
yang akan digunakan
dalam menyelesaikan
masalah tersebut

360 :%.(2b+
b).24
360 =12 (2b+ b)
0= 3p
12
30 =3b
10 =b

Tidak
memberikan
penjelasan
lanjut

Memberikan
penjelasan
lanjut namun
belum tepat

Memberikan
penjelasan

Memberikan
penjelasan lanjut,
dengan
mengimplementasikan
soal ke dalam rumus




227

lanjut dengan
benar

Jadi, panjang sisi yang 0 Tidak mengatur | Mengatur strategi dan
sejajar lain adalah 10 m strategi dan taktik, siswa dapat
Benar. Salah satu sisi taktik menentukan salah
yang sejajar lebih 1 Mengatur satu sisi sejajar dan
panjang karenaa = 2b strategi atau mengetahui salah satu
dimanab = 10 taktik namun sisinya lebih panjang
Sehingga a = 2 (10), belum tepat
a =20 2 Mengatur
strategi atau
taktik dengan
benar
Total 10
Seorang Penyelesaian: 0 Tidak Memberikan
kontraktor akan Diketahui: memberikan penjelasan sederhana,
membuat taman Luas belahketupat = penjelasan dengan cara
kota yang 135 m2 sederhana menganalisis
berbentuk di=18m 1 Memberikan pertanyaan dalam soal
belahketupat Ditanya: penjelasan
seperti pada a. Mengidentifikasi sederhana
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gambar di bawah
ini dengan luas
135 cm2. Dan
panjang salah
satu diagonalnya
adalah 18 m.

L

Berdasarkan

bangun namun belum
belahketupat tepat
berdasarkan sisi, Memberikan
sudut dan diagonal penjelasan
b. Carisalah satu sederhana
diagonal dengan benar
belahketupat
c. Menyimpulkan
bangun jajargenjang
Jawab: Tidak Membangun
a. Semua sisinya sama membangun keterampilan dasar,
panjang, sisi-sisi keterampilan peserta didik mampu
yang berhadapan dasar mengidentifikasi
sejajar, sudut yang Membangun bangun belahketupat
" berhadapan sama keterampilan

besar, diagonal
saling membagi dua
sama panjang dan
tegak lurus,
diagonal-
diagonalnya
membagi daerah

dasar namun
belum tepat

Membangun
keterampilan
dasar dengan
benar
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gambar di atas
identifikasi
bangun tersebut
berdasarkan sisi,
sudut dan
diagonal. Setelah
itu cari salah satu
diagonal lalu
simpulkan apa
pengertiannya.

menjadi dua bagian
sama besar.

Lbelahketupat =135 m?

d1 =18 m

Sehingga,

1
Lbelahketupat = E d1- d2

Tidak
memberikan
penjelasan
lebih lanjut

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
namun belum
tepat

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
dengan benar

Memberikan
penjelasan lebih
lanjut, dengan
menentukan rumus
luas belahketupat

135 =2 18.d
135 =9.d,
135
d, ===
dz =15m

Tidak mengatur
strategi dan
taktik

Mengatur
strategi dan
taktik namun

Mengatur strategi dan
taktik, peserta didik
mampu menentukan
salah satu diagonal
belahketupat
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belum tepat

2 Mengatur
strategi dan
taktik dengan
benar
c. Berdasarkan sifat 0 Tidak dapat Menyimpulkan,
belahketupat dapat menyimpulkan | peserta didik mampu
simpulkan bahwa 1 Dapat menyimpulkan
belahketupat menyimpulkan | bangun beahketupat
merupakan namun belum dari
segiempat yang tepat pengidentifikasian di
memiliki sisi yang 2 Dapat atas
berhadapan sama menyimpulkan
panjang, diagonal dengan benar
saling membagi dua
sama panjang dan
tegak lurus
Total 10
Budi  berencana | Penyelesaian: 0 Tidak Memberikan
membuat sebuah | Diketahui: memberikan penjelasan sederhana,
layang-layang Panjang AB dan CD penjelasan dengan menganalisis
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kegemarannya.
Budi
membutuhkan
dua potong
bambu, yaitu
sepanjang AB dan
sepanjang CD.
Titikk O adalah
simpul tempat
dimana dua buah
bambu ini diikat

menjadi satu.
Bambu CD tepat
tegak lurus

terhadap AB.
Kemudian  Budi
menghubungkan
ujung-ujung
bambu dengan
benang. Panjang
AO adalah 10 cm,

merupakan diagonal-
diagonal layang-layang.
Titik O adalah simpul

PanjangAO=10cm |
Panjang OB = 60 cm

Panjang OC =20 cm

(setengah dari d2)
%dz =20cm
d2 =40 cm

Panjang bambu Budi =
125 cm

Kertas berbentuk
persegi panjang 75 cm
X 42 cm.

Ditanya:

Sisa bambu dan luas
sisa kertas yang

sederhana

Memberikan
penjelasan
sederhana
namun belum
tepat

Memberikan
penjelasan
sederhana
dengan benar

masalah yang ada
dalam soal




232

panjang OB adalah
60 cm, dan
panjang OC adalah
20 cm. Untuk
membuat
layangan ini Budi
juga
membutuhkan
kertas khusus
layang-layang
yang nantinya
akan ditempelkan
pada layangan
dengan kebutuhan
kertas dibatasi
oleh benang.
Untuk membuat
layangan ini Budi
telah memiliki
potongan bambu
yang panjangnya
125 cm  dan

digunakan?

Berdasarkan yang
diketahui dapat
diilustrasik 5 ibawah

ini.

C T
20 em 20 cm /
N

wo ()

Tidak
membangun
keterampilan
dasar

Membangun
keterampilan
dasar namun
belum tepat

Membangun
keterampilan
dasar dengan
benar

Membangun
keterampilan dasar,
dengan
mengilustrasikan
seperti permasalahan
yang ada di soal
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ukuran kertas
berbentuk

persegipanjang 75
cm x 42 cm.
Bantulah Budi
untuk mengetahui
sisa bambu dan
luas sisa Kkertas
yang telah
digunakan.

Karena Budi akan
mencari sisa bambu
maka ia harus
mengurangi panjang
bambu yang diketahui
dengan total kerangka
layang-layang
sedangkan untuk
mencari sisa kertasnya
Budi harus mengetahui
luasnya yaitu persegi
panjang terlebih dahulu
lalu menguranginya
dengan luas layang-

Tidak dapat
menyimpulkan

Dapat
menyimpulkan
namun belum
tepat

Dapat
menyimpulkan
dengan benar

Menyimpulkan,

rumus yang digunakan
dalam menyelesaikan
masalah

layang
Luas kertas Budi=p x [ Tidak Memberikan
=75 memberikan penjelasan lebih lanjut
cm x 42 cm penjelasan dengan menghitung
=3150 lebih lanjut terlebih dahulu luas
cm? Memberikan kertas Budi yang

penjelasan

berbentuk persegi
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lebih lanjut
namun belum
tepat

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut
dengan benar

panjang

Sisa bambu Budi
125- (10 + 60 + 20
+20)

=125-110
=15cm

Luas sisa kertas
yang digunakan,
yaitu

Luas kertas Budi -
Luas layang-layang

=3150- (3 dy.d,)
= 3150 -

Tidak mengatur
strategi dan
taktik

Mengatur
strategi dan
taktik namun
belum tepat

Mengatur
strategi dan
taktik dengan
tepat

Mengatur strategi dan
taktik dalam
menyelesaikan
permasalahan yang
ada dalam soal
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(3 x70x40)
=3150 - 1400
=1750 cm?2
Jadi sisa bambu
dan sisa kertas

yang digunakan
yaitu 15 cm dan
1750 cm?
Total 10
Total skor = 60
Nilai = 2222597 5 100
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Lampiran 32
KISI-KISI SOAL POSTTEST
ASPEK KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATERI POLA BILANGAN
Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Kelas/Semester : VIII/1

Kompetensi Dasar dan Indikator
3.1. Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan
dan barisan konfigurasi objek
Indikator:
3.1.1. Menggeneralisasi pola bilangan ganjil
3.1.2. Menggeneralisasi pola bilangan genap
3.1.3. Menggeneralisasi pola bilangan persegi
3.1.4. Menggeneralisasi pola bilangan persegi panjang
3.1.5. Menemukan rumus pola barisan aritmatika

3.1.6. Menemukan rumus pola barisan geometri

4.1.Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada

barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek
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Indikator:

3.1.7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan ganjil

3.1.8. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan genap

3.1.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan persegi

3.1.10. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
bilangan persegi panjang

3.1.11. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola
barisan aritmatika

3.1.12. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola

barisan geometri

Indikator berpikir Kritis

Memberikan penjelasan sederhana
Membangun keterampilan dasar
Menyimpulkan

Memberikan penjelasan lanjut

g Wb

Mengatur strategi dan taktik
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Indikator Pembelajaran Indikator Bentuk | No.
Kemampuan Soal Soal
Berpikir Kritis
3.1.1. Menggeneralisasi Memberikan Uraian | 1
pola bilangan penjelasan
ganjil sederhana
4.1.1. Menyelesaikan Membangun
masalah yang keterampilan
berkaitan dengan dasar
pola bilangan Menyimpulkan
ganjil Memberikan
penjelasan
lanjut
Mengatur
strategi dan
taktik
3.1.2. Menggeneralisasi Memberikan Uraian | 2
pola bilangan penjelasan
genap sederhana
4.1.2. Menyelesaikan Membangun
masalah yang keterampilan
berkaitan dengan dasar
pola bilangan Menyimpulkan
genap Memberikan
penjelasan
lanjut
Mengatur
strategi dan
taktik
3.1.3. Menggeneralisasi Memberikan Uraian | 3
pola bilangan penjelasan
persegi sederhana
4.1.3. Menyelesaikan Membangun
masalah yang keterampilan
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berkaitan dengan dasar
pola bilangan |3. Menyimpulkan
persegi 4. Memberikan
penjelasan lanjut
5. Mengatur
strategi dan
taktik
3.1.4. Menggeneralisasi | 1. Memberikan Uraian | 4
pola bilangan penjelasan
persegi panjang sederhana
4.1.4. Menyelesaikan 2. Membangun
masalah yang keterampilan
berkaitan dengan dasar
pola bilangan | 3. Menyimpulkan
persegi panjang 4. Memberikan
penjelasan lanjut
5. Mengatur
strategi dan
taktik
3.1.5. Menentukan pola | 1. Memberikan Uraian |5
barisan penjelasan
aritmatika sederhana
4.1.5. Menyelesaikan 2. Membangun
masalah yang keterampilan
berkaitan dengan dasar
pola barisan | 3. Menyimpulkan
aritmatika 4. Memberikan
penjelasan
lanjut
5. Mengatur
strategi dan
taktik
3.1.6. Menentukan pola | 1. Memberikan Uraian | 6,7
barisan geometri penjelasan
4.1.6. Menyelesaikan sederhana
masalah yang | 2. Membangun
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berkaitan dengan
pola barisan
geometri

keterampilan
dasar
Menyimpulkan
Memberikan
penjelasan
lanjut

Mengatur
strategi dan
taktik
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Lampiran 33
SOAL POSTTEST
Sekolah : SMP Negeri 4 Juwana
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester (VI /1
Topik : Pola Bilangan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Petunjuk:
5. Tulislah identitas Anda: nama, nomor absen dan kelas.
6. Bacalah soal dengan teliti.
7. Kerjakan secara sistematis, rinci dan benar.
8. Kerjakan apa pada lembar jawaban yang telah disediakan.
SOAL
1. Laura melihat pola bahwa suku kedua adalah dua kali
suku pertama dikurang satu, suku ketiga adalah dua
kali suku kedua dikurang satu, dan seterusnya.
Tentukan dua suku berikutnya!
2. Kompleks suatu perumahan ditata teratur, rumah

yang terletak di sebelah kiri menggunakan nomor
yaitu 2, 4, 6, 8, 10, ... . Tentukan nomor rumah yang ke

24 dari deretan rumah sebelah Kkiri tersebut.
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Andi mendapatkan tugas dari gurunya untuk
menghitung susunan selang. Dimana selang pada
susunan pertama yaitu 1, susunan kedua yaitu 4,
susunan ketiga yaitu 9, dan susunan keempat yaitu 16.
Tentukan susunan selang ke-24!

Perhatikan susunan lingkaran di bawah ini!

0000 00000
000 0000 00000
00 000 0000 00000
Tentukan banyaknya lingkaran pada pola ke- 18!
Bayu sedang menumpuk kursi yang tinginya masing-
masing 90 cm. Tinggi tumpukan 2 kursi 96 cm, dan
tinggi tumpukan 3 kursi 102 cm. Tinggi tumpukan 10
kursi adalah
Bakteri jenis A berkembangbiak dengan cara
membelah diri menjadi 2 setiap 30 menit sekali.
Jumlah bakteri mula-mula adalah 50 bakteri.
Tentukan banyaknya bakteri setelah 5 jam!
Sepotong tali yang panjangnya 1 meter terkena proses
pemotongan menjadi 2, hasil potongan tali diproses
dan dipotong kembali menjadi 2, begitu seterusnya.
berapa banyak potongan tali setelah 8 kali proses

pemotongan?
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Lampiran 34
KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST DAN PENSKORAN
Indikator
No Soal Kunci Jawaban Skor Kriteria Kemampuan
Berpikir Kritis
1 | Laura melihat pola | Diketahui: 0 Tidak memberikan Memberikan
bahwa suku kedua | Misal: penjelasan sederhana penjelasan
adalah dua kali Suku pertama = 3 1 Memberikan penjelasan | sederhana,
suku pertama Suku kedua = sederhana namun belum | dengan cara
dikurang satu,suku |2 X 3 — 1 =5 tepat menganalisis
ketiga adalah dua Suku ketiga = 2 Memberikan penjelasan | pertanyaan
kali suku kedua 2x7-1=13 sederhana dengan benar | dalam soal
dikurang satu, dan | Suku keempat = serta
seterusnya. 2x15—-1=29 memisalkan
Tentukan dua suku | Ditanya: suku pertama
berikutnya! Suku seterusnya?
Jawab: 0 Tidak membangun Membangun
Secara aljabar suku- keterampilan dasar keterampilan
suku berikutnya adalah 1 Membangun dasar dan
sukuke-(n — 1) = 2n — keterampilan dasar menyimpulkan,
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1 dimana n merupakan
suku berikutnya

namun belum tepat

Membangun
keterampilan dasar
dengan benar

peserta didik
mampu
menentukan
rumus yang

Tidak dapat akan
menyimpulkan digunakan
Dapat menyimpulkan dalam
namun belum tepat menyelesaikan
Dapat menyimpulkan soal
dengan benar
Dengan melihat Tidak memberikan Memberikan
keteraturan pola penjelasan lebih lanjut penjelasan
tersebut, Laura Memberikan penjelasan | lebih lanjut,
meneruskan hingga lebih lanjut namun mengenai

menemukan suku
kelima dan keenamnya

belum tepat

Memberikan penjelasan
lebih lanjut dengan
benar

keraturan pola
dalam bilangan

Suku kelima =
2%Xx31—-1=o61
Suku keenam =

Tidak mengatur taktik
dan strategi

Mengatur strategi dan

Mengatur
strategi dan
taktik, peserta
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2 X 63 —-1=125 taktik namun belum didik mampu
Jadi suku berikutnya tepat menentukan
adalah 61 dan 125 2 | Mengatur strategi dan suku
taktik dengan benar berikutnya
Total 10
Kompleks suatu Diketahui: 0 Tidak memberikan Memberikan
perumahan ditata Nomor genap pada penjelasan sederhana penjelasan
teratur, rumah yang | kompleks rumah 2, 4, 6, 1 Memberkan penjelasan sederhana
terletak di sebelah 8,10, ..... sederhana namun belum | mengenai
kiri menggunakan Ditanya: tepat susunan pola
nomor yaitu 2, 4,6, | U, =247 2 | Memberikan penjelasan | bilangan genap
8,10, .... Tentukan sederhana dengan benar
nomor rumah yang | Jawab: 0 Tidak membangun Membangun
ke 24 dari deretan | Berdasarkan dari keterampilan dasar keterampilan
rumah sebelah kiri | diketahui maka U; = 2, 1 | Membangun dasar
tersebut U, =4,U; =6 dan keterampilan dasar mengenai
seterusnya. Sehingga namun belum tepat susunan pola
dapat diketahui bahwa 2 Membangun bilangan genap

susunan pada pola
tersebut adalah
menggunakan pola

keterampilan dasar
dengan benar
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bilangan genap
Sehingga diperoleh 0 Tidak dapat Menyimpulkan,
rumus U,, = 2n menyimpulkan peserta didik
1 Dapat menyimpulkan mampu
namun belum tepat menyimpulkan
2 Dapat menyimpulkan rumus
dengan benar
U,=2n 0 Tidak memberikan Memberikan
U,y = 2 (24) penjelasan lanjut dan penjelasan
= 48 tidak mengatur strategi | lanjut dan
dan taktik mengatur
2 Memberikan penjelasan | strategi dan
lanjut dan mengatur taktik, peserta
strategi dan taktik didik mampu
namun belum tepat menentukan
4 Memberikan penjelasan | suku ke-n
lanjut dan mengatur
strategi dan taktik
dengan benar
Total 10
Andi mendapatkan | Diketahui: 0 Tidak memberikan Memberikan
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tugas dari gurunya
untuk menghitung
susunan selang.
Dimana selang pada
susunan pertama
yaitu 1, susunan
kedua yaitu 4,
susunan ketiga
yaitu 9, dan
susunan keempat
yaitu 16. Tentukan
susunan selang ke-
24!

Susunan ke-1 =1 penjelasan sederhana penjelasan

Susunan ke-2 = 4 Memberikan penjelasan | sederhana,

Susunan ke-3 =9 sederhana namun belum | dengan

Susunan ke-4 =16 tepat menganalisis

Ditanya: Memberikan penjelasan | soal
sederhana dengan benar

Susunan ke-24?

Jawab: Tidak membangun Membangun

Pola yang dibentuk pada keterampilan dasar keterampilan

susunan selang di atas Membangun dasar, dengan

membentuk keterampilan dasar mencoba

Susunanke-1=1-> namun belum tepat menguraikan

1x1 Membangun susunan

Susunan ke-2 =4 > keterampilan dasar sehingga bisa

2X2 dengan benar memperoleh

Susunan ke-3=9 > rumus

3x3

Susunan ke-4 =16 >

4 x4

Berdasarkan susunan Tidak dapat Menyimpulkan,

tersebut, maka menyimpulkan peserta didik

diperoleh rumus Dapat menyimpulkan mampu
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namun belum tepat

menyimpulkan

2 Dapat menyimpulkan rumus yang
dengan benar akan
digunakan
untuk
menyelesaikan
masalah
Sehingga untuk susunan 0 Tidak memberikan Memberi
ke-24, penjelasan lanjut dan penjelasan
U, = n? tidak mengatur strategi | lanjut dan
Uy, = 2472 dan taktik mengatur
Uyy = 576 2 Memberikan penjelasan | strategi dan
Jadi, susunan selang ke- lanjut dan mengatur taktik, peserta
24 adalah 576 strategi dan taktik didik mampu
namun belum tepat menyelesaikan
4 | Memberikan penjelasan | masalah
lanjut dan mengatur
strategi dan taktik
dengan benar
Total 10
Perhatikan susunan | Penyelesaian: 0 Tidak memberikan Memberikan
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lingkaran di bawah
ini!

444
222 Asass
o &
Tentukan
banyaknya

lingkaran pada pola
ke- 18!

Diketahui: penjelasan sederhana penjelasan
Polake-1=2 Memberikan penjelasan | sederhana,
Polake-2=6 sederhana namun belum | dengan
Polake-3 =12 tepat menganalisis
Pola ke-4 =20 Memberikan penjelasan | pertanyaan
Ditanya: sederhana dengan benar

Pola ke-18?

Jawab: Tidak membangun Membangun
Pola yang di bentuk keterampilan dasar keterampilan

pada soal tersebut
seperti gambar di bawah

Membangun
keterampilan dasar
namun belum tepat

)

IZI,H 6 12,
O I N A

Memberikan penjelasan
sederhana dengan benar

dasar, dengan
mencari jarak
antara pola
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Pola barisan tersebut
membentuk rumus suku
ke-n

Un = n(n+1)

Tidak dapat
menyimpulkan

Dapat menyimpulkan
namun belum tepat

Dapat menyimpulkan
dengan benar

Menyimpulkan,
peserta didik
dapat
membentuk
rumus suku ke-
n dan

Sehingga suku ke-18
adalah

Un = nn+1)
Ug = 18(18+1)

= 18(19)

= 342
Jadi, banyaknya
lingkaran pada pola ke-
18 adalah 342

Tidak memberikan
penjelasan lebih lanjut
dan tidak mengatur
strategi dan taktik

Memberikan penjelasan
lebih lanjut dan
mengatur strategi dan
taktik namn belum tepat

Memberikan penjelasan
lebih lanjut dan
mengatur strategi dan
taktik dengan benar

Memberikan
penjelasan
lebih lanjut dan
mengatur
strategi dan
taktik, dengan
ini peserta
didik mampu
menentukan
penyelesaian
suatu masalah
dengan
mengimplemen
tasikan ke
dalam rumus
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Total 10
Bayu sedang Diketahui: 0 Tidak memberikan Memberikan
menumpuk kursi Tinggi sebuah kursi 90 penjelasan sederhana penjelasan
yang tinginya cm 1 Memberikan penjelasan | sederhana,
masing-masing 90 Tinggi tumpukan ke 2 sederhana namun belum | dengan cara
cm. Tinggi kursi 96 cm tepat menganalisis
tumpukan 2 kursi Tinggi tumpukan ke 3 2 Memberikan penjelasan | pertanyaan
96 cm, dan tinggi kursi 102 cm sederhana dengan benar | dalam soal
tumpukan 3 kursi Ditanya:
102 cm. Tentukan Tinggi tumpukan 10
tinggi tumpukan 10 | kursi ...?
kursil Jawab: 0 Tidak membangun Membangun
Berdasarkan yang keterampilan dasar ketrampilan
diketahui dapat 1 Membangun dasar, dengan
dituliskan pola keterampilan dasar menuliskan
barisannya yaitu 90, 96, namun belum tepat susunan pola
102,... dari barisan 2 | Membangun bilangan
tersebut dapat keterampilan dasar
dituliskana=90,b=6 dengan benar
U =a+ m—-1)b 0 Tidak dapat Menyimpulkan,
menyimpukan peserta didik
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1 Dapat menyimpulkan mampu
namun belum tepat menyimpulkan
2 Dapat menyimpulkan rumus yang
dengan benar akan dipakai
dalam
menyelesaikan
soal
U10=90+ (10-1) 6 0 Tidak memberikan Memberikan
=90+ (9)6 penjelasan lanjut dan penjelasan
=90 + 54 tidak mengatur strategi | lebih lanjut,
=144 cm dan taktik terkait dengan
Jadi, tinggi tumpukan 2 Memberikan penjelasan | rumus pola bila
kursi ke 10 adalah 144 lebih lanjut dan bilangan yang
cm mengatur strategi dan digunakan dan
taktik namun belum mengatur
tepat strategi dan
4 Memberikan penjelasan | taktik
lebih lanjut dan
mengatur strategi dan
taktik dengan benar
Total 10
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Bakteri jenis A
berkembangbiak
dengan cara
membelah diri
menjadi 2 setiap 30
menit sekali. Jumlah
bakteri mula-mula
adalah 50 bakteri.
Tentukan
banyaknya bakteri
setelah 5 jam!

Diketahui: Tidak memberikan Memberikan
Bakteri membelah diri penjelasan sederhana penjelasan
menjadi 2 setiap 30 Memberikan penjelasan | sederhana,
menit sekali. sederhana namun belum | dengan cara
Jumlah mula-mula tepat menganalisis
bakteri adalah 50. Memberikan penjelasan | pertanyaan
Ditanya: sederhana dengan benar | dalam soal
Banyaknya bakteri
setelah 5 jam?
Jawab: Tidak membangun Membangun
Berdasarkan dari yang ketrampilan dasar ketrampilan
diketahui kita tahu Membangun dasar, peserta
bahwa bakteri ketrampilan dasar didik mampu
membelah diri menjadi namun belum tepat memahami
2 merupakan rasio. Membangun suatu
Banyaknya mula-mula ketrampilan dasar permasalahan
bakteri adalah suku dengan benar dengan
pertamanya a = 50 memberikan
simbol-simbol
yang ada di

rumus barisan
geometri
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Perkembangbiakan
bakteri tersebut
membentuk barisan
geometri karena
rasionya sama, maka

Tidak dapat
menyimpulkan

Dapat menyimpulkan
namun belum tepat

Dapat menyimpulkan

polanya adalah dengan benar

U, =ar"?

U, = ar™?! Tidak memberikan
U, =5002)"1 penjelasan lanjut

Banyaknya membelah
diri

5jam =5 X 60 menit =
300 menit

300 menit : 30 menit =
10

Sehingga banyak bakteri
membelah diri adalah
10 kali. (n=10)

Memberikan penjelasan
lanjut namun belum
tepat

Memberikan penjelasan
lanjut dengan benar

U, =ar™1
UlO = 50(2)10_1

Tidak mengatur strategi
dan taktik

Mengatur strategi dan

Menyimpulkan,
peserta didik
mampu
menyimpulkan
rumus yang
akan
digunakan
dalam
menyelesaikan
masalah
Memberikan
penjelasan
lanjut, dengan
menentukan
nilai n
Mengatur
strategi dan
taktik, peserta
didik mampu
mencari
banyaknya
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Ujp =50 (2)° taktik namun belum bakteri

Uyp =50 (512) tepat

Uyo = 25.600 2 Mengatur strategi dan

Jadi, banyaknya bakteri taktik dengan baik

setelah 5 jam adalah

25.600

Total 10

Sepotong tali yang Diketahui: 0 Tidak memberikan Memberikan
panjangnya 1 meter | Sepotong tali 1 meter penjelasan sederhana penjelasan
terkena proses dipotong menjadi 2 1 Memberikan penjelasan | sederhana,
pemotongan Potongan tersebut sederhana namun belum | dengan cara
menjadi 2, hasil dipotong menjadi 2 dan tepat menganalisis
potongan tali seterusnya. 2 Memberikan penjelasan | pertanyaan
diproses dan Ditanya: sederhana dengan benar | dalam soal
dipotong kembali Potongan tali ke-8?
menjadi 2, begitu Jawab: 0 Tidak membangun Membangun
seterusnya. Berapa | Berdasarkan hasil yang keterampilan dasar ketrampilan
banyak potongan diketahui sepotong tali 1 Membangun dasar, peserta
tali setelah 8 kali dipotong menjadi 2 keterampilan dasar didik mampu
proses merupakan suku namun belum tepat memahami
pemotongan? pertamaa = 2 2 Membangun suatu
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Hasil potongan tersebut keterampilan dasar permasalahan
dipotong menjadi 2 dengan benar dengan
merupakan rasio, r = 2 memberikan
simbol-simbol
yang ada di
rumus barisan
geometri
Sehingga diperoleh Tidak dapat Menyimpulkan,
rumus, menyimpulkan peserta didik
U,=axr"1 Dapat menyimpulkan mampu
namun belum tepat menyimpulkan

Dapat menyimpulkan
dengan benar

rumus yang
akan

digunakan
dalam
menyelesaikan
masalah
U,=axr"1 Tidak memberikan Memberikan
Ug =2 x 2871 penjelasan lebih lanjut | penjelasan
Ug =2 x27 dan tidak mengatur lebih lanjut dan
Ug =28 strategi dan taktik mengatur

Memberikan penjelasan

strategi dan
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lebih lanjut dan
mengatur strategi dan
taktik namun belum

taktik, dengan
ini peserta
didik mampu

tepat menentukan
4 Memberikan penjelasan | penyelesaian

lebih lanjut dan suatu masalah

mengatur strategi dan dengan

taktik dengan benar mengimplemen
tasikan ke
dalam rumus

Total 10

Total skor =70

. _ Total skor

Nilai

x 100
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Lampiran 35

Dokumentasi Proses Pembelajaran

Diskusi kelompok
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Siswa mengerjakan soal posttest



Lampiran 36

260

Daftar Nama Kelompok

Nama Kelompok LKPD Pertemuan 1

Kelompok 1: Kelompok 4:

1. Annisa Praptina S. 1. Reva Mirnawati

2. Mia Rahmawati 2. Alya Putri Natasha

3. Megia Andini Rahmadani 3. Yusrika Firda Utami
4. Indah Khoirunnisa 4. Atha Helsa Saputri

5. Ersa Olifia 5. Ahmad Bagus Muzaki
6. Ahmad Abdul Muis 6. Siswahyudi
Kelompok 2: Kelompok 5:

1. Ayu Safitri Yuliana 1. Meylinda Khoirunnisaroh
2. Mila urniawati 2. Dita Artika Yulianti

3. Nayla Alinda Hani 3. Susanti

4. Tiara Valentina Kusuma D. | 4. Bunga Ayu Lestari

5. Olivia Nur Azzara R. 5. M. ]Judi Maulana

6. Nonik Rohyati

Kelompok 3:

1. Tria Septiani Putri

2. Abdul Hafidz Noval M.

3. Melly Fradilia Devi

4. Aliffian Achmad R.

5. Ahmad Aldo M.
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Nama Kelompok LKPD Pertemuan 2

Kelompok 1: Kelompok 4:
1. Mia Rahmawati 1. Reva Mirnawati
2. Megia Andini Rahmadani 2. Alya Putri Natasha
3. Indah Khoirunnisa 3. Yusrika Firda Utami
4. Ersa Olifia 4. Atha Helsa Saputri
5. Ahmad Abdul Muis 5. Siswahyudi
6. Tiara Valentina Kusuma D. | 6. Ahmad Bagus Muzaki
Kelompok 2: Kelompok 5:
1. Ayu Safitri Yuliana 1. Meylinda Khoirunnisaroh
2. Olivia Nur Azzara R. 2. Annisa Praptina S.
3. Mila Kurniawati 3. Dita Artika Yulianti
4. Nayla Alinda Hani 4. Susanti
5. Nonik Rohyati 5. Bunga Ayu Lestari
6. M. Judi Maulana
Kelompok 3:
1. Tria Septiani Putri
2. Melly Fradilia Devi
3. Abdul Hafidz Noval M.
4. Aliffian Achmad R.
5.

Ahmad Aldo M.
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Nama Kelompok LKPD Pertemuan 3

Kelompok 1: Kelompok 4:

1. Abdul Hafidz Noval M. 1. Indah Khoirunnisa
2. Aliffian Achmad R. 2. Annisa Praptina S.
3. Olivia Nur Azzara R. 3. Tria Septina Putri
4. Atha Helsa Saputri 4. Susanti

5. Nonik Rohyati 5. Indah Khoirunnisa

6. Ersa Olifia
Kelompok 2: Kelompok 5:
1. Mia Rahmawati 1. Siswahyudi
2. Megia Andini Rahmadani | 2. Tiara Valentina Kusuma
3. Alya Putri Natasha P.
4. Meylinda 3. Achmad Bagus Muzaki
Khoirunnisaroh 4. Ahmad Abdul Muis

5. M.]Judi Maulana 5. Reva Mirnawati
6. Ahmad Aldo M. 6. Nayla Alinda Hani
Kelompok 3:

1. Ayu Safitri Yuliana

2. Mila Kurniawati

3. Bunga Ayu Lestari

4. Yusrika Firda Utami

5. Melly Fradilia Devi
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Nama Kelompok LKPD Pertemuan 4

Kelompok 1: Kelompok 4:

1. Olivia Nur AzzaraR. 1. Annisa Praptina S.

2. Abdul Hafidz Noval M. 2. Tria Septina Putri

3. Nonik Rohyati 3. Susanti

4. Aliffian Achmad R. 4. Indah Khoirunnisa

5. Atha Helsa Saputri 5. Ersa Olifia

6. Dita Artika Yulianti

Kelompok 2: Kelompok 5:
1. Mia Rahmawati 1. Reva Mirnawati
2. Megia Andini Rahmadani 2. Tiara Valentina Kusuma
3. Alya Putri Natasha P.
4. Meylinda Khoirunnisaroh | 3. Indah Khoirunnisa
5. M. Judi Maulana 4. Achmad Bagus Muzaki
6. Ahmad Aldo M. 5. Siswahyudi

6. Ahmad Abdul Muis
Kelompok 3:

SNSRI

Ayu Safitri Yuliana
Mila Kurniawati
Bunga Ayu Lestari
Melly Fradilia Devi
Yusrika Firda Utami
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Lampiran 37
Jawaban LKPD Pertemuan 1
Lampiran 2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)
Kelompok 5
Anggota Kelompok

1. Meyuneta ¥hairunnizarch 5- M. Judi Maulana -
2. Dite arkika Yukanh
3. Suconn

4 Benga ayu |enran

Kuluan Pembelajoran: \

Dengan menggunakan pembelzjaran Think Talk Write (TTW] siswa
memiliki rass ingin taho untuk
1. Menggeneralisasi pola bllangan ganjil
2. Menggeneralisasl pola bllangan genap H
3. Menyelesaikan masalah yang beriaitan dengar pola bilangn ganjil

4, Menydlinlhn masalah yang berkaitan dengan pola bilangan genap
: SER R { 3 5
~dengan x

Petunjuk Umum:

C\

Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok ya masing 3
Bacalah LKPD berikut dengan cermat

|ika ada yang belum paham mintalah bimbingan pada gury,
Diskusikan dengan teman kel k.

v L
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POLA BILANGAN GANJIL,
Susunlah kancin,
B Baju dengan mene
S enempelian tatup botol padi sketsa di bawab b (Tuhap
, Pt ) ‘\
" .
' H
. B

PO
" D ,o ._
l T '
-t \
A
Sene?

Seme”

EETT l."“_"':i] @

Hitunglah banyaknya tutup botal pada masing-masing gambar
Tuliskan dalam barisan Wilang berikat pal denga ke-5.
A OSGIEL TIE, s (R 0

Perhatikan pola bilangan yang relak katian peroleh, (Tahap Talk)
Susunan ktl 1 lida sehanyak 1 tutup botol, maka:

1= (2 x l) |

Susunan kef?,mh sebanyak 3 wiup botal, maka:

=0 x2).71

Susunan ke (3 ada sebanyak Z_ qutup botol maka:

5= (2x#).71

Darl analisis di 3133 kesimpulan yang kakian peroleh dari pola bitangan di atas adalah:
(Tahap write)
»  Untuk susunan ke fydiperoleh:
U, = (2% n)y-a ?
. Urutan bilangan yang di atas disebut dengan ola_Bitongor Ge "J"
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POLA BILANGAN GENAP

Susunlah ttup batol o
Think) ' “Agan menempelican tutup botol pada sketsa di bawah ini! (Tahap

-~ v

Semel
. . =
.
' ] ’ .o
N A ¢ "
| K | %
\ . "
. ’ . X
s - ® RN

l ASIQI““M lé‘!‘!“_‘!!lrj

Hitungish banyakaya tutup botol pada masing-masing gambar,
Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampar dengan susunan ke-5.
2., 4 b % 10

Perhatikan pola bilangan yang telah kalian perol=h. (Tahap Talk)
Susunan ke-1 ada sebanyak 2 tutup botol, maka:
2=(2x1)
Susunan ke-2 ada sebanyak A tutup botol. maka:
4=qxd)
Susunan ke-3 0da sebanyak ¥ tutep botol, maka
Pw2x®)
Dars analisss di atas kesimpulan yang kallan peroleh dan pola bilaegan di atas agatal
(Tahap write)

» Untuk susunan ke-a diperoleh:

U, =12xn)
\ .
5 Urutan bilangan yang di atas disebut dengan ?o a .%"ﬂ"scﬁ Gthup ‘
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Lampiran 38
Jawaban LKPD Pertemuan 2

Vo

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Kelompok -3
Anggota Kelompok

~ K -

1Lm an "UM

2 velly Fiadho Dewt

3. il Hofidy Movol-N

\_ S Ahoad Ado M

Alm Pembelajaran:

Dengan menggunakan pembelajaran Thimk Talk Wrice (TTVY) siswa
r i, memillld rasa ingin tahu untuk

1. Menggeneralisasi pola bilangan persegi

2. Menggeneralisasi pola bilangan persegl panjarig

3. Menyelesalkan masalah yang berkaktan dnkln pola Mhnﬂn

Petunjuk Umum:
o~ Peserta didik dudik sesuai dengan kelomg ing ing
Hacalah LKPD berikut dengan cermat.

1.

2

1 Jdka ada yang belum paham mintalah bimbingan pada gure
\ 4 Diskusikan dengan teman k pak
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Suwnhh hnm hiu den
Ban menempelkan kan, haru pada sketsa & Sawah (!
(Tahap Think) g haru pada —

- 3 — ‘ .
- s am——— P LA JC P LT Seet’
(A . - > 3 - g : 1
¢ ’ . 4 oo L i
\ e X ' i 7 ,
b ' h v ' '
" "I M | [} ‘ .
f '

2 &2 . L34 e X&) ',

¥ -~ - - <

Hitunglah banyaknya kancing baju pada mas.ng-masing gambar
Tuliskan dalam barisan bilangan berikut sampai dengan susunan ke-5
B - -
Perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh. (Tahap Talk)
Susunan ke-1 ada sebanyak 1 kacing baju, maka:
1=1x1=1
Susunan ke-2 ada sebanyak .y. kancing baju, maka.
y ’. =2x%= 2"’-
susunan ke-3 ada sebanyak 9. kancing baju, maka:

9.': 3 x.}:}f’

pari analisis di 313s kesimpulan yang kalian peroleh dari pola bilangan di atas adalah

(Tahap write)
» Untuksusunan ke-n diperoleh:

“_.4
Ug = ‘..L. > “.._ = .
u:uun pilangan yang di atas disebut dengan 1‘%
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POLA BILANGAN PERSEGI PANJANG

Stesinlal ke

AN by dengan et
; el kan ki o At
R pelkan kancing bap pada sketsa di bawah inl

Hitunglah banyaknya kancing baps pada masing-maing gambar.

Tuliskan dalam barisan tangan berikut samgal dengan susunan ke'S

& h 8 0D

Perhiatikan pale belangan yang telal kalian perotel [Tahap Talk)
Susunan kel ads sebanyak 2 kancing by, maka
Z2=17i1410

Susutiin ve-Z ada sebanyak .L kancang baju, maka

{ =2-1240
Susunan ke S ada sehanyak 2 kancing baju, maba
j2a 5 migt 1

Dari analsis di atas Kesimpulan yang kallan peroleh dari pola bilangar di atas adatah
(‘Tahap Write)

» Unuk psunan ken diperobeh:
uw, =Nl n+ 1)

{rutan hbisgan YIog di atas disebut dengan ?AW Twg! ;
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Lampiran 39
Jawaban LKPD Pertemuan 3
Lamplran 2
LEMRAR KERJA PFSERTA NINIK
(LKPD)
Kelompok + 3 V.
Anggota Kelompok @ 5 Me") 'ﬁackf.a Pev:
1 43“ ;ﬁ‘un' 7.

2. Mila o pi moati
3 &Wr,n “"j\' \ethans
4. Yush{‘uva ¥icda Uts ™'

rupuan Pembelsfrass - \‘

Dengan menggunakan pembelsjaran Think Talk Write (TTW) siswa
mamiliki suss ingla tohy untck
1 Menemukan rumus pola harisan aritmatika
2. Menyelesaikan masalah yang berkaltan dengan pola barisan
arltmatika

dengan cermat dan telin

Petunjuk Umum:

1 Peserta didik duduk sesuai dengan kelompokaya masing-masing
A ' acalah LXPL nenikut ﬂ('ﬂl:."‘ cermat

2 Jika 43 vang belum paham mintalah bimbingan pada guru
\-\ 4. Diskusikan dengan teman kelompolk
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POLA BARISAN ARITMATIKA

Susunlal
rm::, h korek api dengan menempelkan korek apl pada sketsa di bawah Inil (Tabap

Hitunglah banyaknya karek api pada maﬂny:-masilq gambar,
Tuliskan dalam barican bilangan beritut sampai dengan susunan Yo7,
4. .@1. 0 18 16 1Y 2,

Perhatikan pola bllangan yang telah kalian peroteh. (Tahap Talk)

Susunan ke-2 ada sebanyak ..I. korek apl. maka:
1:4+(2-1) 7”3

Susunan ke-3 ada sebanyak 10, korek api, maka:
0:9+ { 3 -,) x3

Susunan ke-4 ada sehanyak 13 karek api, maka:

Byt (q-1)x3
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Dari analisis di atas kesimpulan
vang kalian peroleh darl bilangan di atas adalah
(Tahap Write) e e

7 Angka 4 merupakan susunan awal atau suku pertama dan angka 3 merupakan
=olisih dari sukw pertama dan suku kedua atau yang discbut dengan beda
Sehingga,

Suku pertama dapat dimisalkan sebagai a
Beda dimisalkan scbagal b

Untuk susunan ke-n diperoleh:
Upymdt(m-t)x b

-

. ibnatika
Urutan bilangan yang di atas disebut dengan ..Fd?...*!""-"““ Ll
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Lampiran 40
Jawaban LKPD Pertemuan 4
Lampiran 2
TEMRBAR KFRIA PESERTA DINTK
(LKPD)
Kelompok L,

Anggota Kelompok  : ¢4
L WA panendunT
ZMeGIL fuhin eARMADATY
3Ava  PuUTRI MATATHA
4 MEXUMOA kHAIpunHipRzRON -

¢ Munesamad di frasana
. Mmad Mdo (Momofa

(nlm Fembelajaran: \
Dengan menggunakan pembelsjeran Think Talk Write (TTW) siswa
memilild rass ingin tshs untak
1. Menemulan rumis poks harisan ariteatiics 9@;\&{\ l
2. Menyelesalkan masalah yang berkaltan dengan pola barisan
S GROMetn
Aengan cermar dan telitl, {

/

petunjuk Umum:

L Peserta didik duduk sesuai dengan kelompokiys masing-masing.
/ | A Hacalan LKPI herikut dengan cermat.

3 182 ada yang belum paham mintalsh bimbingan pada gere.

4. Diskusikan dengan teman kelompok
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POLA BARISAN GEOMETRI
Hahan : Kertas HVS dan gunting
Langkah:
(Tahap Think)

1. Lipatlal satu Tembar ket tas yang telah Kation bawa selingge menjodi 2 baglan yang

sama. Guntinglah menurut lipatan tersebut. Ada berapa banyak potongan kertas? =

2. Suennlah <emuna pot

gan kertas torsehut sehingga saling menstinp Lipatlah snenna
kertas tersebut menjadi 2 baglan yang sama, kemudian guntinglah menurut lipatan
tersebut. Ada berapa banyak potongan kertas? .4

3. Lakukan kegiatan terscbut sampal 5 kali!

4. Tullskan hasil pengamatanmu pada tabel di bawah inl!

Keglatan Melipat dan Banyaknya potongan kertas
Menggunting Kertas ke-
1 2
2 4+
3 8-
4 K\
S g

perhatikan pola bilangan yang telah kalian peroleh. (Tahap Talk)
Susunan ke-1 ada sebanyak 2 potongan kertas, maka:
2=2x2tm2x2°

Susunan ke-2 ada sehanyak £1.. potongan kertas. maka:
am2x2t=2x2"

Susunan ke-3 ada sebanyak .9 potongan kertas, maka:
!.-2::1»""-2)(2.:

Susunan ke-4 ada sebanyak .\, potongan kertas, maka:
azxtt=2x3?

Susunan ke-5 ada sebanyak T potongan kertas, maka:
o P A I
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aha
Dari analisis di atas kesimpulan yang kallan peroleh dari pola bilangan di atas adalah (Tahap
Write)

# Untuk susunan ke-n diperolch:
U,,=-¢§EF‘ Cieg 7! )
"
# Urutan bilangan yang di atas disebut dengan oo _baritan Gee
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Lampiran 41
Hasil Tes Tahap Awal Siswa Kelas Eksperimen

Aawo : Indat,  hcironm:
Ne . - 63 3\

Felas A ‘
v)m:pa.: - . -‘-;1-_' O
bspxt | LospxL [js =N — 2
FLgr3 1y \
=N I <08
2) Diver = =
e
Skt M ¢ =
f: njang \ s —
s 1,
E | ;y .
il = =
’ v
_:\'D !
Ditarga = Vebon mana yang  digunatan uniue gandon ... ?
b L
L tﬂu’; T S»% ) o
: LS (T
Y 8o m, e
Lipiguepuey x:p 4
< B0 x W0
= 2.200 tn.
3) Divdraboi -
wm
L3130 ,a=wem !
L taxt
™ 120 : L rh 3
t |’I_}0_ o
[FS

trtom \

ng\r onlara Ll <o m
fangem S;S'ti yarg M Eﬂhdnr‘n Soma SLVE

4)
e
(2
:

ix

L=ashat \
3
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;“{s.tm T A
B
A W A ]
3w :3px - xrlonA
“'3ﬁ° e A0 ’»

bampu = o +\«o
[ L i = e an-

» 360 ' ﬁg- bomby = 135 - lio

 s5a bttar 33150 - Iyou SHED

= 13%0-

: lt > E

9 be

u L - — - S— S— —
.'_ diode -~ kool yorg di bobhten
2 A8 =16 tho , ==
"'_‘_?O*” ST Wi, e -
‘a’ - @ p=l40

> e A ST Lo, (4
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Lampiran 42

Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen

blama . MUA  Eurmio wo
t\b;"

m
Els = Vina @
.‘)""b‘“ e Sy Pob T Cuky tedit ook do ok Mk,
R0 gtymng  Sube  SWEU FebGa adalth g sukykete
Aleuming Gy, I;m Terumyn B
= Tentukor chip by borikubng ]
chawbs Uz 7 2x Ui =1 oxl I
: Vy * 2xr5-1 7 4 3
. s +9 N
Us= 22Uy -1 > Z \ i
\ER 2x9 -1 -s
s 2 |7

W «2x U, ~!
Uy = 2X17 -/

\ . 33 ,
ur - 2xuy —/
ur P33

~br )
Z) Djket - tompleeS ot perumahqs  ditabo  derobuc rumgy
:g ter levGe quepeloh kiri  menggunaian Nome ¥ &‘U‘-u
Nsb.g 1D ey b e
Dilany® = &"‘lwm nonor ’fﬁm“ 9 ke 20U Ay
Aeretn rumah  celeloh fire —
Poawak. Oy . 20 | :
Usyy » 2x24 :
vy . 48 -5
s Oet zndl mendapabican twas  doru  gurunye,
Untuk menghdung  gusunan  Selaflo  Prmang  Célay
podo Susumm  kea periama yaltu | ¢

Nnon beduo QLG
susunon  egpigo ity g o Sulungn xm-m;m ey b
Dranya = Tentulmp ™ Sksuflan €€lGng  te -24
oi3aunb s \w s NT o 7

ez~ 24 2

DR [ Z
gUN=NLnkl) : Dker U = 2 )
Wya = 18010+ Uz = 6
|8 x19 | vl = Iz |
» 202 Uy »20
Phanbu . Aertuky banyul hga ""9"‘:}!0,,
CS el Volu ke

(1 "
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Dt > Faw  Sadom  eoumpe e ki 49 Linoa e
) """9'\‘ socm  {ingg;j {’u(npmcew 2 jaurn 357393»7!-3
don bingg Atiean 3 "2/ 102 Cm |
V*ﬁ'y« = thgy b Pukas Lo Fus' Qdlerla}
pavab Ly = 9p —> .

Vx> gb -771! _ :
—y Uz » \o'z
bk L5

on -G C h-{ )b

vg =P =15

LIL = Gotaxh a~
YT t%'l" 30 Yy =
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Lampiran 43

Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol
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Lampiran 43

Subjek

Hasil Wawancara dengan Guru Matematika

: Ruswanti, S.Pd.

Tempat : SMP Negeri 4 Juwana

p
G

: Kurikulum apa digunakan di SMP Negeri 4 Juwana?

: Di SMP Negeri 4 Juwana menggunakan 2 kurikulum,
yaitu kurikulum KTSP untuk kelas IX dan kurikulum
2013 untuk kelas VII dan VIII.

: Metode pembelajaran apa saja yang ibu gunakan
dalam pembelajaran di kelas?

Saya menggunakan metode ceramah, saya
menerangkan, siswa diberi contoh soal dan
penyelesaian, terus latihan soal sudah begitu saja.

: Materi apa yang dianggap sulit oleh mayoritas siswa
kelas VIII?

Pada semester gasal yang dianggap sulit oleh
kebanyakan siswa adalah materi pola bilangan
: Apakah materi pola bilangan sudah diajarkan?
: Materi itu perkiraan diajarkan pada bulan Agustus
: Pada materi pola bilangan, kesulitan apa saja yang
dialami siswa?
: Siswa kesulitan dalam menganalisis pertanyaan dari
masalah, belum bisa menentukan rumus yang sesuai

dengan masalah, belum bisa menarik kesimpulan,
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siswa juga belum mampu mengatur strategi dan taktik
untuk menyelesaikan masalah.

Keterangan:

P : Peneliti

G : Guru (Ruswanti, S.Pd.)
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Lampiran 45
Tabel Nilai Koefisien Korelasi “r” Product Moment
Lanjuten Lamperan |
Banyaknys tariabel yang dikorelasikan
df atau db 2 —ta
Harga “r" pada taraf signifikansi
5% 1%

2 0,404 0515
23 039 0505
25 0,381 0,487
2% 0,374 0,478
27 0367 0470
28 0,361 0,463
29 0355 0.456
30 0,349 0,449
35 0,325 0418
40 0,304 0393
45 0288 0372
50 0273 0354
&0 0250 0325
70 0232 0302
80 0,217 0283
%0 0205 0267
100 0,195 0254
125 0,174 0228
150 0,159 0,208
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148
400 0,098 0,128
500 0.088 0,115
1000 0,062 0,081




Lampiran 46
Tabel Chi Kuadrat
TABEL VI
NILAI-NILA CHI KUADRAT
Taral signifikansi
b Y 5%, 1%
0% 0% 0% 10% T T
T o don | el A0 o | ga
2 1386 | 2408 29| 4605 !
s | ha | dal el sl s
4 33s7|  amme| se| T : ;
5 4351 6,064 7.289 9236 | 11,070 15086
720 8,558 10,645 12,592 16812
o | ual m| uml o) el we
8 7344 | 9524 nom| 133@ ; ;
9 8343 | 106s6| 12242 14684 | 16919 | 21666
10 o2 1u7si| 13ae2| 15987 | 18307 | 23209
" w34 | 12800 aen| 120s| 19675 | 24725
12 nae| o | 1ssi2| 18549 | 21026 | 26217
13 12240 | 15019 16985 | 19812 22362 27688
14 13339 | 16222 sas1| 21068 | 23685) 29,141
15 1439 | 1732 1930 | 22307 24996 | 3057
16 15338 | 18418 | 20465 | 23542 26296 | 32,000
17 16338 | 1951 21615 24769 | 27,587 33409
18 17338 | 20601 | 22760 | 25989 | 28869 | 34805
19 18338 | 21680 | 23900| 27204 30144 | 36191
20 19337 | 2m5| 25038 | 28412 3410 37566
21 20337 | 288| 2617 | 2065| 32671 | 380
2 21337 24939 | 27301 | 30813 33924 | 40289
2 2337 2608| 28429 3200
35172 | 41,638
24 8337 2709 | 29553 | 33,196 | 35415 | 42980
3 4377 ) wIn| 0615 | 38| 3mes2| 443
2% 25336 | 29246 31,795
7 | 23| 30| 2| sre oro]
2 2733 | ww| oy h
31916 41337
2 8336 | 2461 i) 3 37| 48278
0 2933% | 33530 | 36250 087 42,557 49,588
40256 | 43773 mj
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Tabel Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors

DAFTAR XIiX{11)

NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFORS

‘| Ukuram Taraf Nyata ( &)
R T

St 0,01 0,05 0,10 0,15 - | 020
n= 4 0,417 | 0381 0,352 0,319 0,300
5 | 0405 | 0,337 0,315 | 0299 | 0,285

6 | 0364 | 0319 | 0294 | 0277 | 0265

7 | 0348 | 0300 ! 0276 i 0258 | 0247

8 | 03 0285 | 0261 ! 0244 | 0233

9 | 03n 0,271 0249 | 0233 | 0223

10 | 0294 | 0258 | 0239 | 0224 | 0215

11 | o284 | 0249 | 0230 | 0217 | 0208

12 | 0275 | 0242 | 0223 | 0212 | 0,198

13 | o268 | 023 | 0214 [ 0202 | 0,130

14 | 026 0221 | 0207 | 0,194 | 0,183

15 | 0257 | 0220 | 0201 | 0187 0,177

6 | o250 | 0213 | 0195 | 0,182 0,173

177 | o245 | 0208 -| 0289 | 0177 0,169

18 | 0239 0200 | 0184 | 0173 0,166

19 | o023 | 0195 ! OU8 0,169 | 0,163

20 | 0231 0190 | 0174 | 0,86 0,160

25 | o200 | 0173 | 0158 0,147 | 0142

30 | 0,87 0,161 0144 | 0,136 | 0131

aS 30 | 1O 0886 | 0805 | 0768 0.736
3 \/ n \/ n \/ n \/n \/l'l

Al

ber: Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, Joh

1973,

n Wiley & Sons.’ Inc..
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Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!

VALISONGO I ot 1 P Dr. Pharnska Mg 11 Ngbyan Telp, (104) TOAXEM0 Scrmarang 1068
Nomar B-191 700 10 KIS PPO0V 62019 Semarang, 7 Juni 2019
Lampiean = -
Hal Penunjukkan Femblmbing Skrigsd
Yung Terhormat,
| Dr. Saminanto, S Pd, M So
2 Ewva Khoirus Nisa, M.S|
In Semarang,
Assalamalaihum, Wr. Wh,
Berdasarkan hasil pembahasan usubsn judul penclitian & Jurusan Pendidéan Matematika
Fukultas Sams dan Teknologl, disctupui judul skripsi mahasiswa
Nams Diah Ayu Budi Areni
NIM 1503056044
Judul “Lfektivitas Model Pembelajaran Thind Talk Write (TTW) terhadap
Kemampusn Berpikir Kritis Sivwa pada Maten Pola Bilangan Kelas Vill
SMP' N 4 Juwana”
dan menunjuk
| Dr Samisanto, S P4, M.Sc schagal Pembimbing |
2. Eva Khotrun Nisa, M. $4 scbagai Pembimbing 11
Demikian penumjukan pombimbing skripsi in disampaikan dan atas kegyasama yang
dsberikan kami voapkon terima kasih
Wavsalammalalhum Wr, Wh,
an Dekan
Ketun Jurusan Pendsdikan Matematika,
(L8
Yulia Romad S5, MSc¢
NIP. 196107 152005012006
Tembusan

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo ( scbagai laporan)
2. Mshasiswa yang bersanghutan
3 Amip
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&

Surat Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS [SLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGK

25§

Alasals XPvel. Or. Hamha €m. OM 26411065
1 BA320/Un, 10,8/D1/TL00/8/2019 Semarang, 23 Agustus 2019
: Permohanan Tzin Riset

Kepada Yth,

Kepala SMP Negerl 4 Juwana
o Patl

Assalamu’alalkum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penullsan skripsl, bersama Inl
kam| sampalkan bahwa mahasiswa di bawah Ind ¢

Nama t Dish Ayu Budi Arenl

NIM : 1503056044

Fakultas/Jurusan  : Salns dan Teknologl / Pendidikan Matematia

Judul Sekripst "Efektivitas Mode! Panbﬂjm Think M Witte

(YTW) Terhadap Kemampuan Berplkir m
Mater! Pola Bllangan Kelas VIII SMP Negeri 4 Juwana *
Pembimbing 1 1, Dr. Saminanto, S.Pd., M.Sc.
z.hllnimﬂsl.ﬂﬂ.
Mahasiswa tersebut membutublan data-data n lemafjudul skripst
yang disusun, cleh karena Ru kaml mohon mahasiswa tersebut di
|jinkan mela fuset poda tanggal 26 Agustus-17 September 2019,

Domildan atas perhatian dan kerjasamanya disampalkan terima kasih.
Wassalomu/olalkum Wr, Wb,

Tembusan Yth,
Dekan Fakultas Salns dan Tekmolog! UIN Walisengo ( sebagal laporan )
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Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PATI
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 4 JUWANA
JL. Raya Thawah - Juwana Kab. Pati & : 085100503672
hiep:Hampnd juwana.co.co  emall smpndjuwanai@ymail com

NO - 4234/ 714

Yang bertanda tangan dibavwah inl kami:

Nama KUNTARNLS.Pd
N 19610521 1984022004
Jabatan Kegala Sekoloh

Unit Kerja SMP NEGER] 4 JUWANA

Meneranghkan bahwa

Nama Dink Ayu Budi Areni
NIM 1303056044

Jurasan Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknolog

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukun peselitian Judal Sckripsi “Efektivitas Model
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadop Kemampuan Berpiker Stswa pada Materi Pola
Bilangan Kelas VI SMP Negeri 4 Juwana ™

Demikian surat keteenngan ind kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP, 196105211984032004
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Lampiran 51
Surat Uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TERNOLOGH
UIN WALISONGO SEMARANG

T e Py D Bavka Sangen 1 tady Lab NSPA Donpasi L2 03 B DCNS Fan. MILIET Sewamang NUAY

PENELITI
NIM
JURUSAN
JupuL

Diah Ayu Bodi Areni
15000356043

Pendidikan Matematika

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK
WRITE (TTW) TERHADAF KEMAMPUAN BERMKIR
KRITIS SISWA PADA MATERI POLA BILANGAN KELAS
VIII SMP NEGERI 4 JUWANA

“ o oo

HIPOTESIS :
& Hipotesis Varwams ©
He © Variams rats-rata kemampuan borpikir kriths peserta didik kelas ehsperionen
dan koatrol adalah wennk.
Hy Varans rata rata kemampuan berpekir bntis peserta didil kelas chspenmen
dan hontrol adalsh tadak sdentik
b Hipotesis Rata-tata ©
Ho | Rata-rats kemampuan berpikin kritis peserta didik kelas eksperimen < kontrol.
Hy  : Rata-rats kemampoas berpikis kiths peserta didik kelas eksperimen > koatrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, pka milsi t_hitung < t_tabel
He DITOLAK, jika milai t_hiteng > |_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :
ANOVA
AT tegar At
SemoiSques| @ Vea Souwre F Sg
Congn nsers ' e mon oocf
Grmen a7 %4 B :q
o mmsl s

St Emor Mean
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TERNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG
WS [l Py 1 M K 1 (Culy L. MTPA Ternte (1.1) B IWL95 Fras. 5N Swvamang S0

Independart Samples Test
Levenas Test
for Equasity of
Virwrces 1tmet for £ of Mears

% C
sg Interval of P
@ Moan | Sid Eeroe | Oterence
tha) Lower | Uppar

F |s¢e |1 ]| &
e o]
[perpiir ks varances X! ans £ a 8109{2 98192, 5 1008]
s I
Couat

varances a 881 1044
oot N I i iy e
1. Pada kolom Levemes Tewt for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,28).
Karena sig, = 0281 2 0,05, maka Hy DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan berpikir kntis peserta ddik kelis eksperimen dan kostrol adalah sdentik.
2. Karena identiknyn varians rate-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
ckaperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen dan kootrol dengan menggunakan t-test adalab
menggunakan dasar nilai (_hitung pada baris pertama (Equal variances asswmed),
yuitu _hitung = 5,386.
3. Nilai t_tabel (54:0,05) = 1,674 (ome rail). Berarti nilad (_hitung = 5,386 > t_tabel =
1674 hal ini berusti Hy DITOLAK, artinya © Rata-rata kemampoan berpikic kritis
peserta didik kelas ekyperimen lebith baik dark rata-rata kemampuoan berpikir kritis
peserta didik kelas kostrol.

Semarang, 19 Maret 2020
Validator

Ariska Kurnia Rachmawati
NIP. 19890811 2019 03 2019
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RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama : Diah Ayu Budi Areni
2. TTL : Pati, 17 Juni 1997
3. NIM : 1503056044
4. Alamat Rumah : Sejomulyo RT 09/RW 01,
Juwana, Pati
5. No.HP : 089635438786
6. E-mail : diahayubudiareni@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Sejomulyo 02
2. SMP Negeri 4 Juwana
3. SMA Negeri 1 Jakenan
4. UIN Walisongo Semarang

Semarang, 8 Maret 2019
/-ﬁ'f"\ c ‘

7 ()
[/ *r

Diah Ayu Budi Areni
NIM. 1503056044
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